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ABSTRAK 

 

Adawia, Aida. 2021. Proses Berpikir Kreatif siswa dengan gaya belajar Visual 

berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis dalam menyelesaikan 

masalah geometri. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. Abdussakir, M.Pd (II) Dr. H. 

Imam Sujarwo, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Proses Berpikir Kreatif, Siswa dengan gaya belajar visual, Teori Tiga 

Dunia Berpikir Matematis, Geomteri 

 

Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata dalam menjelaskan 

bagaimana kreativitas terjadi, namun kreativitas sering kali dianggap sesuatu 

keterampilan yang didasarkan pada bakat alam atau kehidupan sehari-hari, dimana 

hanya mereka saja yang berbakat yang bisa dikatakan kreatif, namun faktanya 

kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya dimiliki semua orang. Dengan 

mengembangkan kemampuan proses berpikir kreatif, siswa akan mampu 

menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai macam cara sesuai dengan 

proses berpikirnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses berpikir 

kreatif siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah geometri 

berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis.  

Metode yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan angket untuk menjaring 

siswa dengan kategori gaya belajar visual. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini soal geometri.  

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini yakni siswa dengan gaya 

belajar visual mampu melewati semua tahapan proses berpikir kreatif berdasarkan 

tahapan Wallas. Berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis dalam penelitian 

ini belum didapatkan siswa yang sampai pada tahap berpikir formal subjek  

cenderung berada pada dunia embodied yakni berpikir yang melibatkan gambar-

gambar dan pada dunia kedua yakni symbolic yakni  berpikir yang melibatkan 

penggunaan simbol (huruf atau angka) sebagai aksi dari proses melakukan 

perhitungan. 
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ABSTRACT 

 

Adawia, Aida. 2021. Creative Thinking Process of students with Visual learning 

style based on the theory of three worlds of mathematical thinking in 

solving geometric problems. Thesis. Master of Mathematics Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: (I) Dr. Abdussakir, 

M.Pd (II) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd. 

 

Keywords: Creative Thinking Process, Students with visual learning style, Theory 

of Three Worlds of Mathematical Thinking, Geomteri 

 

The creative thinking process is a real picture in explaining how creativity 

occurs, but creativity is often considered a skill based on natural talent or everyday 

life, where only those who are talented can be said to be creative, but in fact the 

ability to think creatively is basically owned by all. person. By developing creative 

thinking process skills, students will be able to solve mathematical problems in 

various ways according to their thinking processes. This study aims to describe the 

creative thinking process of students with visual learning styles in solving 

geometric problems based on the theory of three worlds of mathematical thinking. 

The method used is descriptive qualitative. Taking the subject in this study 

using a questionnaire to capture students with visual learning style categories. The 

research instrument used in this study is a matter of geometry. 

The results obtained from this study are students with visual learning styles 

are able to pass all stages of the creative thinking process based on the Wallas stage. 

Based on the theory of the three worlds of mathematical thinking in this study, 

students who have reached the stage of formal thinking, the subject tends to be in 

the embodied world, namely thinking that involves images, and in the second world, 

namely symbolic thinking, which involves the use of symbols (letters or numbers) 

as action. of the calculation process. 
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 الملخص
 

. عملية التفكير الإبداعي للطلاب بأسلوب التعلم المرئي القائم على نظرية ثلاثة عوالم من 0202عدوية ، عايدة. 
التفكير الرياضي في حل المشكلات الهندسية. فرضية. برنامج دراسة ماجستير تعليم الرياضيات ، كلية 

 (Iوتدريب المعلمين ، جامعة مولانا مالك إبراهيم الحكومية الإسلامية مالانج. المشرف: ) التربية
ور ت دك بد .ل قر ع ص ير ، ال ت س في ماج ية  ترب ور( II) ال ت دك بد .ال قر ع ص  ، ال

ير ت س في ماج ية  ترب  ال
 

لاثة في التفكير الث : عملية التفكير الإبداعي ، الطلاب مع أساليب التعلم المرئي ، نظرية العوالمالكلمات الدالة

سةالرياضي ،  ند  اله

إن عملية التفكير الإبداعي هي صورة حقيقية في شرح كيفية حدوث الإبداع ، ولكن غالبًا ما ينُظر إلى 
الإبداع على أنه مهارة تعتمد على الموهبة الطبيعية أو الحياة اليومية ، حيث يمكن القول فقط الموهوبين بأنهم مبدعون 

قيقة القدرة على التفكير الإبداعي مملوكة في الأساس من قبل الجميع. من خلال تطوير مهارات عملية ، ولكن في الح
التفكير الإبداعي ، سيتمكن الطلاب من حل المشكلات الرياضية بطرق مختلفة وفقًا لعمليات التفكير الخاصة بهم. 

حل  لديهم أساليب التعلم المرئي فيتهدف هذه الدراسة إلى وصف عملية التفكير الإبداعي للطلاب الذين 
 المشكلات الهندسية بناءً على نظرية العوالم الثلاثة للتفكير الرياضي.

الطريقة المستخدمة هي الطريقة الوصفية. أخذ الموضوع في هذه الدراسة باستخدام استبيان لالتقاط فئات 
 دراسة هي مسألة هندسية.أنماط التعلم المرئي للطلاب. إن أداة البحث المستخدمة في هذه ال

النتائج التي تم الحصول عليها من هذه الدراسة هي أن الطلاب ذوي أساليب التعلم المرئي قادرون على 
اجتياز جميع مراحل عملية التفكير الإبداعي على أساس مرحلة والا. بناءً على نظرية العوالم الثلاثة للتفكير الرياضي 

ذين وصلوا إلى مرحلة التفكير الرسمي ، يميل الموضوع إلى أن يكون في العالم في هذه الدراسة ، فإن الطلاب ال
المتجسد ، أي التفكير الذي يتضمن الصور ، وفي العالم الثاني وهو التفكير الرمزي ، والذي يتضمن استخدام الرموز 

 )الحروف أو الأرقام( كإجراء لعملية الحساب.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata dalam menjelaskan 

bagaimana kreativitas terjadi (Fauziyah, Usodo, & Henny, 2013), namun kreativitas 

sering kali dianggap  keterampilan yang didasarkan pada bakat alam atau kehidupan 

sehari-hari, dimana hanya mereka saja yang yang berbakat yang bisa dikatakan 

menjadi kreatif Fauziyah, Usodo, & Henny (2013). Selain itu kreativitas merupakan 

hal yang jarang sekali diperhatikan dalam pembelajaran matematika  (Yuli dan 

Siswono 2004). Pendapat Fauziyah, Usodo, & Henny (2013) menyatakan bahwa 

anggapan ini tidak sepenuhnya benar, walaupun dalam kenyataannya terlihat bahwa 

orang-orang tertentu yang mampu menciptakan ide-ide baru dengan cepat dan 

beragam.Namun demikian sesungguhnya kemampuan berpikir kreatif pada 

dasarnya dimiliki semua orang. 

 Siswono (2004) mengungkapkan bahwa proses berpikir kreatif merupakan 

suatu proses yang mengkombinasikan berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir 

divergen digunakan untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah 

sedangkan berpikir logis untuk memverifikasi ide-ide menjadi sebuah penyelesaian 

yang kreatif. Dalam berpikir kreatif dapat dilihat dari perspektif teori Wallas 

menyatakan 4 tahap yaitu, tahap  tahap 1) tahap persiapan, 2) tahap inkubasi, 3) 

tahap iluminasi, dan 4) tahap verifikasi. Dalam hal ini proses berpikir kreatif 

melalui beberapa tahapan berdasarkan tahapan Wallas. Selain itu dalam proses 
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berpikir kreatif siswa diharapkan mampu menciptakan ide-ide baru atau gagasan 

baru untuk mendapatkan solusi. 

Menurut Ruseffendi (2006) yang menyatakan bahwa “matematika penting 

sebagai pembimbing pola pikir maupun sebagai pembentuk sikap”, selain itu 

matematika juga merupakan kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

tekhnologi yang dapat menjadi fasilitas dalam mengembangkan dan menanamkan 

kebiasaan berpikir kreatif. Sehingga dengan menciptakan pembelajaran berkualitas 

dalam mata pelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif dapat 

dikembangkan dan ditanamkan dengan baik (Rijal dkk, 2014). 

Akan tetapi pada kenyataan di lapangan, kreativitas masih sering diabaikan 

salah satunya dalam pembelajaran matematika (Rijal dkk, 2014). Selain itu 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang belum optimal banyak disebabkan oleh 

beberapa faktor. Salah satu faktornya dapat dilihat dari guru yag hanya fokus pada 

materi yang diajarkan (Putri dkk, 2019). Hal tersebut membuat siswa hanya fokus 

untuk menerima informasi saja tanpa mengembangkannya lebih lanjut, dan tidak 

dapat memunculkan suatu masalah Putri dkk (2019).  

Sebagai seorang guru, perlu menyadari betapa pentingnya perbedaan cara 

berpikir setiap peserta didik salah satunya dalam proses berpikir kreatif (Pangestu 

& Yunianta, 2019). Dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, siswa 

akan mampu menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai macam cara 

sesuai dengan proses berpikirnya (Akbar & Tsoraya 2013). Melihat pentingnya 

proses berpikir kreatif seharusnya dalam proses pembelajaran dapat dikembangkan 

dan mendapat perhatian dari guru. Maka dari itu, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan proses berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika.  
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Berdasarkan penelitian yang relevan oleh Sari & Ikhsan (2017) menyatakan  

bahwa proses berpikir kreatif siswa dalam hal kemampuan matematika siswa 

memenuhi seluruh empat tahapan Wallas dengan hasil tiap indikator yang berbeda. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Wheeler (Alexander 2007) yang menyatakan 

bahwa tanpa kemampuan berpikir kreatif, individu sulit mengembangkan 

kemampuan imajinatifnya sehingga kurang mampu melihat berbagai alternatif 

solusi masalah. Penelitian tersebut menggambarkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif memungkinkan seorang individu memandang suatu masalah dari berbagai 

perspektif sehingga dapat menemukan solusi kreatif dari masalah yang diberikan.  

Beberapa penelitian terkait proses berpikir kreatif. Purba dkk (2017) 

meneliti bagaimana analisis kemampuan berpikir kreatif siswa melalui pemecahan 

masalah pada materi faktor persekutuan besar (FPB) dan kelipatan persekutuan 

kecil (KPK). Sedangkan penelitian Ikromi (2018) yakni meneliti terkait 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis melalui pembelajaran Open-

Ended pada materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Rahmazatullaili 

dkk (2017) meneliti kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah siswa 

melalui penerapan model project based learning. Dari beberapa penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa kemampuan berpikir matematika menarik untuk 

diteliti. 

Penelitian terdahulu yang meneliti terkait proses berpikir telah dilakukan. 

Yuli & Siswono (2001) meneliti proses berpikir siswa dalam menyelesaikan dan 

mengajukan masalah matematika. Wulantina dkk (2015) meneliti proses berpikir 

siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari kemampuan matematika. 

Berbeda dengan  Eko & Siswono (2004) identifikasi proses berpikir kreatif siswa 
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dalam pengajuan masalah (problem posing) matematika dengan Model Wallas dan 

creative problem solving (CPS). Sedangkan Prianggono (2012) analisis proses 

berpikir kreatif siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam pemecahan dan 

pengajuan masalah matematika pada materi persamaan kuadrat.  

 Beberapa peneliti telah mulai memfokuskan perhatian pada proses berpikir 

dengan siswa. Hadi (2019) meneliti analisis proses pembelajaran matematika anak 

berkebutuhan khusus (ABK) dalam memahami bangun datar berdasarkan teori Van 

Hiele. Berbeda dengan Setiawan dkk (2017) meneliti proses berpikir siswa autis 

dalam menyelesaikan soal kontekstual matematika dilihat dari teori Suryabrata. 

Aziz dkk (2014) meneliti proses berpikir kreatif untuk menyelesaikan masalah 

matematika ditinjau dari tipe kepribadian siswa. Pangestu & Yunianta (2019) 

meneliti proses berpikir siswa kreatif extrovert dan introvert berdasarkan tahapan 

Wallas. Berdasarkan beberapa penelitian tentang proses berpikir kreatif sudah 

banyak dilakukan akan tetapi terkait siswa dengan gaya belajar visual dalam 

menyelesaikan masalah geometri masih terbilang sedikit dan perlu dilakukan 

penelitian. 

Salah satu materi yang dibahas dalam matematika di sekolah yakni masalah 

geometri. Geometri merupakan materi yang memupuk penalaran dan melatih siswa 

berpikir logis untuk menyelesaikan masalah (A. Hidayat, Sa’dijah, & Sulandra, 

2019). Alasannya pentingnya siswa diajarkan penyelesaian masalah yakni dalam 

menyelesaikan masalah selalu dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari dan 

penyelesaian masalah merupakan salah satu cara mengajarkan siswa berpikir atau 

bernalar (A.Hidayat, Sa'dijah & Sulandra, 2019). Dalam menyelesaikan masalah 

siswa akan melakukan suatu proses berpikir. Selain itu geometri merupakan salah 
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satu aspek yang penting untuk dipelajari siswa dalam rangka dapat 

mengembangkan logika berpikir guna memecahkan masalah yang terkait dalam 

kehidupan sehari-hai (Sonarjadi, 2020). Pembelajaran geometri akan efektif jika 

dalam prakteknya dilakukan sesuai struktur kemampuan berpikir siswa (Kartono, 

2010). Menurut Soedjadi (2000) untuk memahami objek dasar matematika berupa 

fakta, konsep, operasi dan prinsip yang konseptual memerlukan proses berpikir. 

Dengan demikian dalam proses pembelajaran matematika selayaknya memberikan 

penekanan pada proses berpikir siswa. 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri dikarenakan 

pemahaman siswa yang lemah pada konsep geometri, dimana menurut Soenarjadi 

(2020) pengetahuan akan konsep-konsep ini menjadi pemahaman persyarat bagi 

siswa untuk mempelajari materi geometri yang lebih kompleks (Sonarjadi, 2020). 

Dalam penelitiannya Soenarjadi (2020) siswa dengan gaya belajar visual 

menunjukkan semua subjek gambar sebagai sarana subjek melakukan pemecahan 

masalah geometri. Hal ini menunjukkan bahwa representasi geometri memegang 

peranan penting dalam menyelesaikan masalah. Sebagaimana pendapat Sonarjadi 

(2020) dalam menyelesaikan masalah geometri telah dipelajari dan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor lebih khusus gaya belajar.  

Menurut Nasution (2003) gaya belajar merupakan cara yang konsisten yang 

dilakukan siswa dalam menerima stimulus, informasi yang diterima. Terdapat tiga 

modalitas (type) dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial dan kinestetik (Porter) 

(2002). Namun banyak ahli lain yang mengkategorikan gaya belajar berdasarkan 

perferensi sensori. Dalam penelitian ini menggunakan perferensi sensori gaya 

belajar visual. Siswa dengan gaya belajar visual belajar lebih mudah dengan 
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berfokus pada penglihatan belajar lebih nyaman dan mudah mengerti serta 

memahami melalui tampilan visual. Menurut Porter dkk (2007) siswa visual belajar 

lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku 

pelajaran bergambar, dan vidieo. Siswa dengan gaya belajar visual biasanya 

mencatat sangat rinci untuk mendapatkan semua informasi, membutuhkan 

pandangan dan tujuan yang menyeluruh dalam menyelesaikan soal (Porter dkk, 

2007).   

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sunardi dkk (2017) menunjukkan 

bahwa siswa dengan gaya belajar visual cenderung memiliki kreativitas yang cukup 

tinggi dalam soal tes yang telah diberikan. Hasil penelitian Restanto and Mampouw 

(2018) mengatakan siswa dengan gaya belajar visual mampu menunjukkan semua 

indikator berpikir kreatif dan mampu menyelesaikan masalah geometri. Mulyana 

(2003) menyatakan bahwa penelitian mengenai pengajaran geometri yang baik 

harus sesuai dengan kemampuan anak. Kemampuan anak dapat dilihat dari proses 

berpikir dan penerapan keterampilan dalam menyelesaikan geometri (Mulyana, 

2003). Dalam geometri dapat melatih proses berpikir bagaimana meningkatkan 

kemampuan bernalar serta proses berpikir kreatif serta dapat membangun karakter 

peserta didik (Soedjadi, 2000; Walle, 1990). Selain itu penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa penerapan teori Gray-Tall dapat meningkatkan kreativitas 

(Zainudin, 2016).  

Penelitian yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa siswa dengan 

gaya belajar visual mampu menunjukkan semua indikator proses berpikir dan dapat 

meningkatkan proses berpikir kreativitas anak. Terkait proses berpikir, Tall (2008) 

menyatakan teori tiga dunia berpikir matematis yaitu dunia pertama berpikir wujud, 
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dunia kedua berpikir symbolic dan dunia ketiga berpikir formal. Dunia pertama 

berpikir wujud siswa mengonstruksi konsep dengan memulai dari berpikir tentang 

hal-hal yang dapat dirasakan dalam dunia fisik dan mental. Dunia kedua berpikir 

symbolic siswa mengonstruksi konsep dengan memulai dari penggunaan simbol 

untuk melakukan perhitungan. Sedangkan dalam dunia ketiga berpikir formal siswa 

mengonstruksi pengetahuan berdasarkan aksioma, definisi, teorema dan penalaran 

deduktif.  

Dengan merumuskan dunia yang diwujudkan dengan cara ini, maka tidak 

hanya mencakup mental siswa terkait objek dunia nyata tetapi juga konsepsi 

internal yang terlibat secara visuospasial. Oleh karena ini dalam hal ini tidak hanya 

pengembangan konsep geometri namun juga dapat diwujudkan secara visuo-spasial 

pada permukaan bidang dan konsep matematika lainnya yang dipahami secara 

visual spasial dan cara sensorik lainnya (Tall, 2004). 

Penelitian yang terkait dengan teori tiga dunia berpikir matematis telah 

dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian Hong, dkk (2009) menunjukkan bahwa 

guru matematika cenderung pada dunia symbolic sedangkan dosen lebih cenderung 

pada dunia formal. Pinto (1998) melihat proses berpikir mahasiswa dalam 

menyusun bukti, yaitu jalur alami dan jalur formal. Selain itu penelitian terkait 

dengan teori tiga dunia berpikir matematis juga telah dilakukan oleh Abdussakir 

(2014) untuk melihat proses berpikir mahasiswa dalam menyusun bukti matematis 

dengan strategi semantik. Sudirman dkk (2015) meneliti dengan menggunakan teori 

tiga dunia berpikir matematis untuk melihat proses berpikir dalam mengonstruksi 

konsep komposisi fungsi.  
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Dari beberapa hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk menggali 

lebih dalam terkait siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan masalah 

geometri berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini: 

Bagaimana proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual berdasarkan 

teori tiga dunia berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah geometri ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan peneliti untuk 

mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah 

geometri ?  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat di semua 

kalangan pendidikan, baik dalam lingkungan sekolah, kampus dan lingkungan yang 

berperan dalam pendidikan. Manfaat bagi sekolah diharapkan menjadi salah satu 

masukan sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Bagi 

kampus diharapkan menjadi salah satu motivasi untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. Bagi lingkungan yang berperan dalam pendidikan menjadi 

motivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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E. Definisi Operasional 

1. Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyata dalam menjelaskan 

bagaimana kreativitas terjadi dengan melalui beberapa tahapan. 

2. Siswa dengan gaya belajar visual siswa belajar dengan segala sesuatu yang 

dapat dilihat, siswa belajar dengan cara berpikir menggunakan gambar-gambar 

yang dapat membantu dalam proses pembelajaran. 

3. Teori tiga dunia berpikir matematis merupakan teori yang dikembangkan oleh 

David Tall yang menyatakan dalam belajar matematika terdapat 3 dunia yaitu 

dunia pertama berpikir wujud, dunia kedua berpikir simbol dan dunia ketiga 

berpikir formal. 

4.    Menyelesaikan Masalah yakni suatu pemikiran dimana pemikiran yang terarah 

untuk menemukan solusi atau jalan keluar dalam menyelesaikan masalah yang 

spesifik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Proses Berpikir Kreatif  

1. Definisi Proses Berpikir Kreatif  

Menurut Munandar (1992) mengungkapkan berpikir kreatif 

merupakan suatu proses atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya dan memperinci). Fauziyah 

dkk (2013) menyatakan bahwa proses berpikir merupakan gambaran nyata 

dalam menjelaskan bagaimana kreativitas terjadi. Proses berpikir kreatif 

merupakan suatu proses yang mengombinasikan berpikir divergen dan 

berpikir logis (Yuli & Siswono, 2004).  

2. Karakteristik  Proses Berpikir Kreatif 

 Ciri pokok dari proses berpikir kreatif terletak pada tahap 

pembangkitan atau penciptaan ide (generating idea). Proses tersebut 

mempunyai tahapan yang sama hanya salah satu lebih rinci daripada tahapan 

yang lain. Apabila pendapat-pendapat tentang proses berpikir kreatif 

dirangkum maka akan didapat tahap, yaitu mensintesis ide, membangun ide 

dan merencanakan ide artinya menjalin atau memadukan ide-ide (gagasan) 

yang dimiliki yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas maupun 

pengalaman sehari-hari dalam mensintesis ide, individu sudah memahami 

masalah yang diberi dan mempunyai perangkat pengetahuan untuk 

menyelesaikan yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas maupun 
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pengalaman sehari-hari. Membangun ide-ide artinya memunculkan ide-ide 

yang berkaitan dengan hal-hal yang diberikan yang dapat menyelesaikan 

masalah. Merencanakan penerapan ide artinya memilih dari beberapa ide 

yang telah di dapat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dalam 

proses pembelajaran. Menerapkan ide artinya siswa dapat 

mengimplementasikan idenya untuk menyelesaikan masalah. 

Kemampuan berpikir siswa sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan 

soal-soal di mana siswa diharapkan dapat menemukan ide-ide baru yang 

kreatif dalam menyelesaikan soal (Septiana dkk., 2019). Namun setiap siswa 

memiliki cara tersendiri atau pun ide-ide kreatif yang berbeda karena 

kemampuan yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda. Menurut Munandar 

(2009) setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda. 

Dalam pemecahan masalah matematika, diperlukan juga gagasan yang kreatif 

dalam membuat dan menyelesaikan model matematika serta dapat mencari 

solusi dari suatu masalah. Dengan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

mengemukakan ide-ide baru, inovasi baru, dan penemuan baru dalam 

menyelesaikan suatu masalah (Septiana dkk., 2019) 

Pedoman yang digunakan untuk mengetahui proses berpikir kreatif 

siswa dalam penelitian ini yakni proses berpikir kreatif yang dikembangkan 

oleh Wallas. Salah satu teori tradisional yang umum dipakai untuk 

mengetahui proses berpikir kreatif siswa yakni meliputi empat tahap yaitu 

persiapan (preparation) yakni mengumpulkan informasi-informasi yang 

relevan, tahap inkubasi (inkubasi) yakni istirahat sebentar untuk mendapatkan 

masalah dan informasi yang diperoleh, tahap iluminasi (illumination) yakni 
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mendapat ilham, dan tahap verifikasi (verification ) yakni menguji dan 

menilai gagasan yang diperoleh. Menurut Porter dkk (2007) banyak faktor 

yang mempengaruhi proses berpikir kreatif siswa di antaranya kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang berbeda serta gaya belajar siswa yang berbeda 

pula. Setiap individu cenderung mempunyai ciri khas yang berbeda-beda 

dalam menyelesaikan masalah (Septiana, dkk 2019). Perbedaan tersebut 

dapat dilihat berdasarkan gaya belajar siswa (Septiana dkk., 2019).  

3. Indikator Proses Berpikir Kreatif 

 Untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa, pedoman yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni proses berpikir kreatif yang 

dikembangkan menurut Wallas, karena merupakan salah satu teori yang 

paling umum dipakai untuk mengetahui proses berpikir kreatif. Menurut 

Wallas dibagi menjadi empat tahap yaitu 1) tahap persiapan,  2) tahap 

inkubasi, 3) tahap iluminasi, dan 4) tahap verifikasi (Wallas, 2014). 

Pada tahap pertama siswa mempersiapkan diri untuk menyelesaikan 

masalah dengan cara mengumpulkan data atau penyelesaian soal matematika 

yang telah di selesaikan secara relevan dan mencari pendekatan untuk 

menyelesaikan. Pada tahap kedua siswa seakan-akan melepaskan diri secara 

sementara dari masalah. Tahap kedua ini penting untuk sebagai awal proses 

timbulnya inspirasi yang merupakan titik mula dari suatu penemuan atau 

kreasi baru, tahap ini membutuhkan beberapa detik, menit atau jam 

tergantung pada kesulitan masalah yang dihadapi. Selanjutnya  pada tahap 

ketiga, siswa mendapatkan sebuah penyelesaian masalah terkait matematika 

yang diikuti dengan munculnya inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan  



 

 

13 

mengikuti munculnya inspirasi dan gagasan baru. Pada tahap terakhir siswa 

dapat menguji dan memeriksa pada penyelesaian masalah tersebut terhadap 

realitas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat modifikasi indikator secara 

lengkap proses berpikir kreatif pada Tabel 2.1 (Wallas, 2014) 

Tabel 2.1 Tahapan Proses Berpikir Kreatif 

Tahapan Proses Berpikir Kreatif Indikator Tahap Proses Berpikir 

Kreatif 

Tahap persiapan Siswa mengumpulkan informasi/ data 

untuk menyelesaikan masalah dengan 

berbagai cara antara lain 

a. Siswa membuka buku  

b. Bertanya kepada guru atau siswa lain  

c. Siswa mengingat-ingat pelajaran yang 

sudah diajarkan. 

Tahap inkubasi  Siswa mencari inspirasi dengan melakukan 

aktivitas seperti berikut : 

a. Siswa diam sejenak untuk merenung 

dan siswa membaca soal matematika 

berkali-kali 

b. Siswa mengaitkan soal dengan materi 

matematika yang sudah didapat 

sebelumnya 

Tahap iluminasi b. Siswa mendapatkan ide 

c. Siswa menyampaikan beberapa idenya 

yang akan digunakan sebagai 

penyelesaian soal-soal matematika 

yang telah diberikan 

Tahap verifikasi  a. Siswa akan menjalankan ide-idenya 

untuk mendapatkan jawaban yang 

benar dengan cara sebagai berikut 1) 

siswa mampu menganalisis soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan 

dinyatakan 2) siswa menulis rumusnya 

3) siswa melakukan operasi hitung 

dengan mensubstitusi data yang 

diketahui ke dalam rumus 

b. Siswa dapat mengerjakan soal dengan 

benar dan menggunakan banyak cara 

c. Siswa memeriksa kembali jawaban dan 

mencari cara yang lain untuk 

menyelesaikan masalah. 
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B. Gaya Belajar Visual  

1. Siswa dengan Gaya Belajar Visual 

Porter dkk (2007) menyatakan mata atau alat penglihatan memegang 

peranan penting dalam proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar 

visual. Siswa dengan gaya belajar visual belajar melalui segala sesuatu yang 

dapat dilihat. Siswa visual berpikir menggunakan gambar-gambar di otak dan 

belajar lebih cepat menggunakan tampilan-tampilan visual, seperti gambar 

dan video. Siswa dengan gaya belajar visual mencatat sangat rinci untuk 

mendapatkan semua informasi, membutuhkan pandangan dan tujuan yang 

menyeluruh (Sunardi & Ramadhani, 2017). Gaya belajar visual membuat 

siswa belajar melalui melihat, memandangi, mengamati, dan sejenisnya (Bire 

dkk., 2019). Lebih tepatnya siswa dengan gaya belajar visual yakni siswa 

belajar dengan melihat sesuatu, baik melalui gambar atau diagram, 

pertunjukkan, peragaan atau video (Ula, 2013). 

Sebagian siswa bisa belajar dengan sangat baik hanya dengan cara 

melihat orang lain melakukannya. Siswa menyukai cara penyajian informasi 

yang runtut Sunardi & Ramadhani (2017). Selama pelajaran, siswa menulis 

apa yang dikatakan guru. Siswa dengan gaya belajar visual ini berbeda 

dengan siswa dengan gaya belajar auditori yang mengandalkan kemampuan 

untuk mendengar, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik lebih suka 

belajar dengan cara terlibat langsung Porter dkk (2007)  

2. Karakteristik Siswa dengan Gaya Belajar Visual  

Porter dkk (2007) menyatakan karakteristik siswa visual yakni (1) 

siswa visual biasanya identik dengan rapi dan teratur, (2) dalam proses 
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pembelajaran berbicara dengan cepat, (3) siswa visual dapat mengatur dan 

merencana dengan baik, (4) teliti terhadap setiap pekerjaan, (5) siswa visual 

biasanya mementingkan penampilan baik dalam hal pakaian maupun 

presentasi, (6) pengejaan yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 

sebenarnya dalam pikiran mereka, (7) lebih mudah mengingat apa yang 

dilihat daripada yang didengar, (8) mengingat dengan asosiasi visual, (9) 

siswa visual biasanya tidak terganggu oleh keributan, (10) mempunyai 

masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis dan sering kali 

minta bantuan orang untuk mengulanginya, (11) dalam proses pembelajaran 

siswa visual termasuk pembaca cepat dan tekun, (12) lebih suka membaca 

daripada dibacakan, (13) membutuhkan pandangan dan tujuan yang 

menyeluruh dan bersikap waspada terhadap  suatu masalah atau proyek, (14) 

mencoret-coret tanpa arti selama berbicara dijelaskan oleh guru atau 

membuat kesimpulan sendiri selama proses belajar, (15) lupa menyampaikan 

pesan verbal kepada orang lain, (16) sering menjawab pertanyaan dengan 

jawaban singkat ya atau tidak, (17) lebih suka melakukan demonstrasi 

daripada berpidato, (18) lebih suka seni daripada musik, (19) sering kali 

mengetahui apa yang harus dikatakan tetapi tidak pandai memilih kata-kata 

dan (20) kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 

memperhatikan. Dari beberapa karakteristik siswa visual pedoman yang 

digunakan sesuai dengan indikator siswa visual yakni karakteristik yang 

mencerminkan siswa lebih mudah memahami pelajaran dengan melihat, 

membaca dan menulis, siswa visual identik dengan kerapian, sulit menerima 

instruksi verbal. 
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3. Indikator Siswa dengan Gaya Belajar Visual   

Adapun indikator siswa dengan gaya belajar visual yaitu (1) belajar 

dengan cara visual (2) mengerti baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan 

warna, (3) rapi serta lebih mudah untuk mendengar, (4) tidak terganggu 

dengan keributan dan (5) sulit menerima instruksi verbal (Porter dkk., 2007). 

Berikut akan dijelaskan indikator siswa dengan gaya belajar visual secara 

rinci pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Siswa dengan Gaya Belajar Visual 

Siswa dengan gaya belajar 

visual 

Indikator Siswa dengan gaya belajar visual 

Gaya belajar dengan gaya belajar 

visual 

1. Siswa lebih mudah memahami pelajaran secara 

visual yakni dengan cara melihat, membaca, dan 

menulis. 

2. Siswa lebih mudah mengingat dengan apa yang 

dilihat, sehingga siswa mampu mengerti dengan 

baik mengenai posisi, bentuk, angka dan warna. 

3. Siswa visual identik dengan rapi dan teratur 

4. Siswa lebih mudah mengingat dengan apa yang 

dilihat daripada yang didengar, sehingga sering kali 

siswa mengabaikan (reaktif) terhadap rangsangan 

bunyi atau suara. 

5. Siswa sulit mengikuti anjuran dan sering lupa 

dengan sesuatu yang telah disampaikan secara lisan 

serta siswa sering salah dalam menginterpretasikan 

kata atau sulit menerima instruksi verbal. 

 

4. Keterkaitan Geometri dengan Gaya Belajar Visual  

Menurut Porter dkk (2007), siswa dengan gaya belajar visual belajar 

melalui segala sesuatu yang dapat dilihat. Siswa berpikir menggunakan 

gambar-gambar di otak mereka dan belajar lebih cepat dengan menggunakan 

tampilan-tampilan visual, seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan 

video. Selain itu siswa dengan gaya belajar visual dalam belajar geometri 

dapat memvisualkan, menggambarkan serta dapat membandingkan bangun-

bangun geometri dalam berbagai posisi sehingga siswa dapat memahaminya 
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(Ndraha, 2015). Secara psikologis geometri merupakan pembelajaran yang 

mengabstraksikan pengalaman visual dan spasial, yang secara keilmuan 

matematika geometri dapat membantu untuk melakukan pemecahan masalah, 

misalnya dengan menggunakan gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, 

vektor, dan transformasi (Soenarjadi.)  

C. Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis 

Menurut Tall (2008) berpikir matematis dapat dikelompokkan 

menjadi tiga, yaitu (a) dunia wujud yang bermula dari interaksi dengan objek 

dunia nyata dan berkembang berdasarkan pengalaman-pengalaman inderawi 

melalui deskripsi dan definisi verbal, (b) dunia symbolic yang berkembang 

dari aksi (seperti menghitung) menuju kalkulasi dan manipulasi berbentuk 

simbol yang berfungsi secara dua sebagai proses dan konsep, dan (c) dunia 

formal yang berdasarkan definisi untuk membuat konsep baru, dan 

berdasarkan bukti formal untuk membangun teori-teori yang koheren. 

Menurut Tall (2004) tidak hanya ada tiga jenis konsep matematika yang 

berbeda (geometri, symbolic dan aksiomatik), namun sebenarnya ada tiga 

jenis perkembangan kognitif yang berbeda yang mendiami tiga dunia 

matematika yang berbeda. 

Pertama tumbuh dari persepsi tentang dunia dan terdiri dari pemikiran 

kita tentang hal-hal yang dirasakan, tidak hanya tentang didunia fisik, tetapi 

juga dunia mental dan makna. Secara singkat dunia sebagai dunia yang 

diwujudkan secara konseptual atau dunia yang diwujudkan. Lakoff & 

Johnson (1999) menegaskan bahwa semuanya diwujudkan, ini menjelaskan 

bahwa matematika muncul dari aktivitas biologis manusia tetapi klasifikasi 
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dengan hanya satu kelas tidak menganalisis sifat kognitif matematika. 

Sebaliknya Tall (2004) lebih fokus pada gagasan perwujudan konseptual, 

yang berhubungan dengan cara di mana membangun gagasan yang lebih 

canggih dari pengalaman inderawi. Dunia yang diwujudkan dengan cara ini, 

tidak hanya mencakup persepsi mental terhadap objek-objek dunia nyata, 

tetapi juga konsepsi internal yang melibatkan citra visuospasial. 

Kedua dalam teori tiga dunia berpikir matematis yakni dunia simbol 

yang digunakan untuk perhitungan dan manipulasi dalam aritmetika aljabar, 

kalkulus dan sebagainya. Dapat dilihat dalam matematika (seperti menunjuk 

dan menghitung) yang dirangkum sebagai konsep dengan menggunakan 

simbol, konsep dalam matematika. Menurut Gray dan Tall (2001) 

menyatakan bahwa simbol-simbol seperti 3 + 2 dalam aritmatika memiliki 

konotasi ganda sebagai proses penjumlahan. Simbol dapat memudahkan 

dalam menyelesaikan konsep matematika. Teori kedua ini disebut dunia 

proceptual-proceptual-symbolic world atau dunia proceptual. Gagasan 

proceptual dibangun atas tindakan-tindakan di dunia yang diwujudkan 

dengan tahap awal perhitungan dalam aritmetika. Konsep bilangan yang 

diperkenalkan yakni konsep (pecahan, negatif, rasional, irasional, desimal, 

bilangan kompleks dan vektor). Konsep ini menunjukkan bahwa banyak 

konsep  symbolic muncul dari perwujudan yang mengarah pada simbolisme.  

Ketiga yakni dinyatakan dalam definisi formal yang digunakan 

sebagai aksioma untuk menentukan struktur matematika (grup, bidang, 

vektor, ruang, ruang topologis, dan sebagainya). Dunia formal muncul dari 

konsepsi yang terkandung dan dimanipulasi dengan symbolic. Misalnya 
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kelompok aksiomatik dapat diwujudkan melalui teorema cayley sebagai sub 

sekelompok dari kelompok permutasi suatu set. Tall (2004) menyatakan 

bahwa terdapat tiga teori dalam penyelesaian masalah. Pertama embodied 

world, kedua proceptual-symbolic world dan ketiga formal world. Dunia 

yang diwujudkan mengeksplorasi sifat-sifat persepsi objek fisik, mental 

merumuskan verbal disebut dengan embodied world world, selanjutnya 

proceptual-proceptual-symbolic world world  berkembang dari operasi 

matematika yang awalnya di lakukan pada objek dunia nyata, di mana operasi 

disimbolkan, terakhir formal world di mana teori ini menjelaskan sifat yang 

dijelaskan oleh bukti matematika.  

1. Indikator Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis 

 Aspek teori tiga dunia matematika berdasarkan teori tiga dunia 

berpikir matematis dikategorikan menjadi tiga yaitu (1) berpikir wujud 

(embodied world world), (2) berpikir symbolic (proceptual-proceptual-

symbolic world world), dan (3) berpikir formal (formal world). Berikut 

dijelaskan secara rinci pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Satuan dan Coding Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis 

Teori Tiga Dunia 

Berpikir Matematis 

Indikator Ko

de 

Dunia pertama  

berpikir wujud  

(embodied world) 

Berpikir yang melibatkan siswa dalam 

penggunaan objek konkret, gerakan, dan gambar 

baik secara nyata maupun sekedar dibayangkan 

berdasarkan bayangan konsep dalam persoalan 

matematika 

 

Em 

Dunia kedua 

berpikir symbolic 

(proceptual-symbolic 

world) 

Berpikir yang melibatkan visualisasi perpaduan 

antara gambar dan simbol, pada dunia kedua 

siswa mulai aksi (seperti penjumlahan dan 

perhitungan), pembentukan konsep dengan 

menggunakan simbol sampai proses yang 

dipikirkan 

Sim 

Dunia ketiga  

berpikir formal 

(formal world ) 

Berpikir yang melibatkan siswa dalam 

penggunaan definisi konsep dan sistem deduktif 

aksiomatik dalam matematika 

For 
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 Berdasarkan aspek yang telah ditetapkan (1) Berpikir wujud di 

simbolkan dengan (Em), (2) Berpikir wujud di simbolkan dengan (Sim) dan 

(3) Berpikir formal di simbolkan dengan  (For). 

2. Berpikir Melalui Tiga Dunia Berpikir Matematis 

Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan tahapan berpikir 

teori tiga dunia berpikir matematis yang sederhana sampai berpikir tingkat 

tinggi. Pemikiran matematika dasar meliputi materi geometri, trigonometri 

dan pembuktian formal, maka dapat masuk dalam pemikiran matematika 

tingkat lanjut seperti analisis real.  

D. Geometri 

Geometri merupakan salah satu bidang kajian dalam materi 

matematika sekolah. Adapun materi geometri yang harus dikuasai siswa 

sesuai standar isi yang memuat kompetensi dasar meliputi: Hubungan antar 

garis, sudut (melukis sudut dan membagi sudut), segitiga dan segi empat, 

teorema pythagoras, lingkaran (garis singgung sekutu, lingkaran luar dan 

lingkaran dalam segitiga, kubus, balok, prisma, limas dan jaring-jaringnya, 

kesebangunan dan kongruensi, tabung, kerucut, bola serta menggunakannya 

dalam menyelesaikan masalah. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

menyatakan bahwa secara umum kemampuan geometri yang harus dimiliki 

siswa adalah 1) mampu menganalisis karakter dan sifat-sifat dari bentuk 

geometri, 2) mampu menentukan kedudukan suatu titik dengan lebih spesifik 

dan gambaran hubungan spesial dengan sistem yang lain, 3) mengamplikasi 

transformasi dan menggunakannya secara simetris, dan 4) menggunakan 
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visualisasi, penalaran spasial, dan model geometri untuk menyelesaikan 

masalah. Untuk itu dapat dikatakan bahwa tujuan dalam pembelajaran 

geometri secara umum agar siswa memperoleh rasa percaya diri mengenai 

kemampuan (keterampilan) matematikanya, menjadi pemecah masalah yang 

baik, dapat berkomunikasi secara matematis, dan dapat bernalar secara 

matematis (Muhassanah dkk., 2014).  

 

E. Menyelesaikan Masalah 

Menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan 

inti pembelajaran yang merupakan kemampuan dasar dalam proses 

pembelajaran  (W. Hidayat & Sariningsih, 2018). Meningkatkan kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami 

masalah, membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan 

menafsirkan solusinya (W. Hidayat & Sariningsih, 2018). Proses 

menyelesaikan masalah matematika berbeda dengan proses menyelesaikan 

soal matematika, apabila soal matematika dapat segera ditemukan cara 

menyelesaikannya, maka soal tersebut tergolong pada soal rutin, dan bukan 

merupakan suatu masalah. Karena menyelesaikan masalah bagi siswa itu 

dapat bermakna proses untuk menerima tantangan sebagai mana yang telah 

dikemukakan (Widjianti, 2009).  

 Polya (Hendriana & Soemarmo, 2014) mengemukakan bahwa 

pemecahan masalah yakni usaha mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang 

tidak begitu mudah. Menurut Robert L. Solso (Mawaddah & Anisah, 2015)  

pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung 
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untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk masalah yang spesifik. 

Selain itu menurut Hendriana & Soemarmo (2014) pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan yang tercantum dalam kurikulum dan 

tujuan pembelajaran matematika Berdasarkan dari beberapa pendapat 

tersebut maka pemecahan masalah matematika merupakan hal penting dalam 

pembelajaran matematika karena dapat mempermudah siswa dalam 

menghadapi masalah-masalah dan pembelajaran disekolah. 

 

1. Keterkaitan Menyelesaikan Masalah dengan Proses Berpikir Kreatif  

 Pada pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan 

aktivitas yang penting Wulantina dkk (2015). Masalah dalam matematika 

adalah pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang terkait dengan materi 

matematika yang berbeda atau tidak mencakup aplikasi dari materi yang sama 

dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. Pemecahan masalah 

matematika sangat erat kaitannya dengan berpikir kreatif. Penelitian Haylock 

(1997) menyimpulkan bahwa pemecahan masalah bisa dijadikan penugasan 

siswa yang dapat menggambarkan proses berpikir kreatif. Penelitian 

Pehkonen (1997) juga menyimpulkan bahwa metode pemecahan masalah 

matematika bisa meningkatkan kreativitas matematika siswa. 

 

F. Kajian Teori Perspektif Islam  

Pembelajaran matematika menurut konstruktivis yakni pembelajaran 

yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan sendiri 
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melalui proses internalisasi. Menurut Nu’man (2016) terdapat satu hal yang 

menarik bahwa matematika dalam kurun zaman keemasan para kaum 

muslimin sekitar abad ke-delapan, adalah salah satu bidang ilmu yang paling 

digemari karena ada kaitannya dengan kebutuhan religi, misalnya untuk 

menghitung warisan dan kalender islam, penentuan waktu shalat, 

menentukan waktu akurat dari gerakan bulan dan bintang dan sebagainya 

(Nu’man, 2016).  

Al-quran menggambarkan ada dua cara Allah SWT mengajar 

manusia, yaitu pertama pengajaran langsung yang disebut wahyu atau ilham 

dan kedua pengajaran tidak langsung. Cara terakhir Allah mengajar manusia 

melalui media, yaitu fenomena alam yang Allah ciptakan. Allah menciptakan 

alam dan segala isinya serta hukum yang berlaku padanya. Allah menyimpan 

banyak rahasia ilmu pengetahuan. Tugas manusia untuk mempelajarinya 

sehingga menemukan sistem hukum alam yang selanjutnya dapat digunakan 

sebagai kepentingan hidup. Allah berfirman dalam al-quran surat al-baqarah 

(2:35) yang artinya ‘’Mereka (malaikat) menjawab : maha suci engkau, tidak 

ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah engkau ajarkan kepada 

kami; sesungguhnya engkaulah yang maha mengetahui lagi maha 

bijaksana’’. Dalam ayat ini malaikat memberi pengakuan bahwa ilmu yang 

mereka peroleh hanya yang Allah ajarkan. Nabi Muhammad SAW bersabda 

yang artinya,“Barang siapa bertambah ilmu, namun tidak bertambah 

hidayah, maka tidaklah bertambah apapun kecuali bertambah jauh dari 

Allah SWT’”. 
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 Pembelajaran matematika dalam perspektif al-qur’an terdapat 

beberapa tahapan pertama membaca, mengamati, berpikir, membaca yakni 

perintah Allah pertama kepada nabi Muhammad SAW sangat penting dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan. Allah berfirman dalam surat al-alaq (96:1-5) 

yang artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, 

dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”. Ayat-ayat tersebut merupakan petunjuk bagi kita bahwa untuk 

mengetahui sesuatu kita harus membaca, kedua percobaan salah satu cara 

agar pembelajaran itu bermakna adalah belajar dengan mengalami 

sendiri. Allah berfirman dalam surat al-mu’minun (23: 12-16) yang artinya, 

“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 

(berasal) dari tanah kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim), kemudian air mani itu kami 

jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal 

daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang lalu tulang 

belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia 

makhluk yang (berbentuk) lain, maka maha sucilah Allah, pencipta yang 

paling baik kemudian sesudah itu sesungguhnya kamu sekalian benar-benar 

akan mati kemudian sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari 

kuburmu) di hari kiamat”.  

Ayat tersebut menjelaskan proses kehidupan manusia dari proses 

penciptaan sampai kematian dan kebangkitan. Ayat ini kemudian membuat 
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para ilmuan melakukan banyak percobaan yang akhirnya melahirkan banyak 

teori,  menyelesaikan masalah. Menyelesaikan suatu masalah merupakan 

suatu aktivitas dasar bagi manusia. Allah berfirman dalam surat al-Insyirah 

(94: 5-8), yang artinya “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 

tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. Ayat ini menggambarkan bahwa 

setiap usaha manusia selalu ada kemudahan yang mengikuti suatu kesulitan 

seseorang  

Cara berpikir menurut al-qur’an yang pertama berpikir dengan hati 

yang bersih kedua berpkir dengan rasio atau logika akal yang benar disertai 

bimbingan wahyu, ketiga beripikir luas dengan cara yang sederhana agar 

mudah dipahami, keempat terbuka dengan pemikiran orang lain. Berdasarkan 

surat al-baqarah ayat 219 dan 266 (Hidayat dkk 2016) menemukan bahwa 

Allah memerintahkan manusia untuk berpikir mengenai hal-hal yang dapat 

menghalangi bahkan merusak manusia dari perbuatan baik. Selain itu surat 

al-an’an ayat 50 dalam suratnya menjelaskan bahwa memerintahkan manusia 

berpikir agar mendapatkan kebenaran dan terhindar dari kesesatan/takhayul. 

Dalam surat al-araf ayat 184 al-qur’an mengajak berpikir dengan benar 

melakukan pengecekan dan penelaahan kembali dengan akal yang baik 

mengenai Nabi Muhammad SAW. 
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G. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menggunakan teori tiga dunia 

berpikir matematis (Three Word of Mathematical Thinking) yakni (1) dunia 

berpikir wujud (embodied world), (2) dunia symbolic (proceptual-symbolic 

world) dan (3) dunia berpikir formal (formal). Selain menggunakan teori tiga 

dunia berpikir matematis penelitian ini menggunakan teori proses berpikir 

kreatif  dari Wallas yakni terdapat 4 tahapan (1) tahapan persiapan, (2) tahap 

inkubasi, (3) tahap iluminasi, dan (4) tahap verifikasi. Berdasarkan teori tiga 

dunia berpikir matematis dan Wallas maka di dapat 12 kemungkinan yakni 

(1) persiapan-embodied world, (2) inkubasi-embodied world, (3) iluminasi-

embodied world, (4) verifikasi-embodied world, (5) persiapan-proceptual-

symbolic world, (6) inkubasi-proceptual-symbolic world, (7) iluminasi-

proceptual-symbolic world, (8) verifikasi-proceptual-symbolic world, (9) 

persiapan-formal, (10) inkubasi-formal world, (11) iluminasi-formal world, 

dan (12) verifikasi-proceptual-symbolic world. Berikut dijelaskan kerangka 

berpikir secara rinci dapat dilihat pada tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Kerangka Berpikir 

Proses 

Berpikir 

Kreatif 

 

 

 

 

Tiga dunia 

berpikir 

matematis 

Persiapan Inkubasi Iluminasi Verifikasi 

Dunia pertama 

berpikir wujud 

(Embodied 

world ) 

 

(berpikir yang 

melibatkan 

wujud, gambar 

konkret) 

Siswa 

mempersiapkan 

diri untuk 

menyelesaikan 

masalah dengan 

berbagai cara 

seperti berikut 

ini :  

a. Siswa dapat 

membuka 

buku 

b. Siswa dapat 

bertanya 

kepada guru 

atau siswa 

lainnya 

terkait 

masalah 

yang sedang 

diselesaikan 

c. Siswa 

mengingat 

pelajaran 

yang sudah 

diajarkan, 

siswa 

mencoba 

beberapa 

cara yakni 

berpikir 

melibatkan 

siswa dalam 

penggunaan 

gambar, 

objek 

konkret, 

gerakan baik 

secara nyata 

maupun 

sekedar 

dibayang 

kan. 

Siswa mencari 

inspirasi 

dengan 

melakukan 

aktivitas 

seperti berikut : 

a. Siswa diam 

sejenak untuk 

merenung dan 

siswa 

membaca soal 

berkali-kali  

b. Siswa 

mengaitkan 

soal dengan 

gambar-

gambar, objek 

konkret, baik 

secara nyata 

maupun 

sekedar 

dibayangkan. 

a. Siswa 

mendapatkan 

ide dengan 

menggambar 

atau dapat 

menggunakan 

objek konkret 

untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

b. Siswa 

menyampaikan 

beberapa 

idenya dengan 

menggambar 

sebagai 

penyelesaian 

soal-soal 

matematika 

yang telah 

diberikan   

a. Siswa akan 

menjalanka

n ide-idenya 

dalam 

bentuk 

gambar 

untuk 

mendapatka

n jawaban 

yang benar 

dengan cara 

sebagai 

berikut 1) 

siswa 

mampu 

menganalisi

s soal 

dengan 

menuliskan 

apa yang 

diketahui 

dan 

dinyatakan 

dalam 

bentuk 

gambar, 

objek 

konkret baik 

secara nyata 

ataupun 

sekedar 

dibayangka

n, 

2) siswa 

menuliskan 

rumus 

matematika 

dan 

diselesaikan 

dalam 

bentuk 

gambar, dan 

3) siswa 

melakukan 

operasi 

hitung 
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dengan 

mensubtitus

ikan data 

yang 

diketahui ke 

dalam 

rumus. 

b. Siswa dapat 

mengerjaka

n soal 

dengan 

benar dan 

menggunak

an banyak 

cara yakni 

salah 

satunya 

dengan 

menggamba

r 

c. Siswa 

memeriksa 

Kembali 

jawaban dan 

mencari cara 

yang lain 

untuk 

menyelesaik

an masalah. 

Dunia kedua 

berpikir 

symbolic 

(Proceptual-

symbolic world) 

 

(Berpikir yang 

melibatkan 

visualisasi 

perpaduan 

antara gambar 

dan simbol-

simbol 

matematika) 

Siswa 

mempersiapka

n diri untuk 

menyelesaikan 

masalah 

dengan 

berbagai cara 

seperti berikut 

: 

a. Siswa dapat 

membuka 

buku 

b. Siswa 

bertanya 

kepada guru 

atau siswa 

lainnya   

c.Siswa 

mengingat 

pelajaran yang 

sudah 

diajarkan, 

siswa 

mencoba 

beberapa cara 

yakni berpikir 

yang 

melibatkan 

visualisasi 

Siswa mencari 

inspirasi dengan 

melakukan 

aktivitas seperti 

berikut ini : 

a. Siswa diam 

sejenak untuk 

merenung dan 

siswa 

membaca soal 

matematika 

berkali-kali 

b. Siswa dapat 

mengaitkan 

soal dengan 

materi 

matematika 

dengan 

melibatkan 

perpaduan 

gambar,simb

ol dan dapat 

mengaitkan 

materi 

matematika 

dengan materi 

sebelumnya. 

a. Siswa 

mendapatkan 

ide  

b. Siswa 

menyampaikan 

beberapa 

idenya yakni 

dengan 

menggunakan 

simbol-simbol 

atau gambar-

gambar dalam 

menyelesaikan 

soal  

matematika.  

a. Siswa akan 

menjalankan 

ide-idenya 

untuk 

mendapatka

n jawaban 

yang benar 

dengan cara 

sebagai 

berikut 1) 

siswa 

mampu 

menganalisi

s soal 

dengan 

menuliskan 

apa yang 

diketahui, 

siswa 

menuliskan 

dalam 

bentuk 

simbol-

simbol yang 

dipadukan 

dengan 

gambar-

gambar 

dalam 
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perpaduan 

antara gambar 

dan simbol. 

 

menyelesaik

an soal 

matematika, 

2) siswa 

dapat 

mengerjaka

n soal 

dengan 

benar dan 

menggunaka

n banyak 

cara dengan 

melibatkan 

simbol-

simbol dan 

gambar-

gambar 

dalam 

menyelesaik

an soal 

matematika, 

dan 3) siswa 

melakukan 

operasi 

hitung 

seperti 

penjumlaha

n, 

penguranga

n dengan 

menggunaka

n simbol-

simbol  dan 

gambar-

gambar 

dalam 

menyelesaik

an soal  

matematika. 

b. Siswa dapat 

mengerjaka

n soal 

dengan 

benar dan 

menggunaka

n banyak 

cara dengan 

melibatkan 

simbol-

simbol  dan 

gambar-

gambar 

dalam 

menyelesaik

an soal  

matematika  

c.Siswa 

memeriksa 
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kembali 

jawaban dan 

mencari cara 

yang lain 

untuk 

menyelesaik

an masalah. 

 

Dunia ketiga 

berpikir formal 

(Formal) 

 

(berpikir yang 

melibatkan 

siswa dalam 

penggunaan 

definisi konsep 

dalam 

matematika). 

Siswa 

mempersiapka

n diri untuk 

menyelesaikan 

masalah 

dengan 

berbagai cara 

seperti berikut 

: 

a. Siswa dapat 

membuka 

buku 

b. Bertanya 

kepada guru 

atau teman 

lainnya  

c. Siswa 

mengingat 

pelajaran 

yang sudah 

diajarkan, 

siswa 

mencoba 

menyelesaikn 

masalah 

dengan 

berpikir 

melibatkan 

penggunaan 

definisi 

konsep dalam 

matematika  

Siswa mencari 

inspirasi 

dengan 

melakukan 

aktivitas 

seperti berikut 

: 

a. Siswa diam 

sejenak 

untuk 

merenung 

dan 

membaca 

soal 

matematika  

b. Siswa dapat 

mengaitkan 

soal dengan 

menggunaka

n definisi 

konsep-

konsep 

matematika 

yang sudah 

diberikan 

dan siswa 

dapat 

mengaitkan 

dengan 

materi 

sebelumnya. 

a. Siswa 

mendapatkan 

ide terkait 

masalah yang 

akan 

diselesaikan  

b. Siswa 

menyampaikan 

idenya dengan 

menggunakan 

definisi dan 

konsep-konsep 

matematika  

a. Siswa akan 

menjalankan 

ide-idenya 

untuk 

mendapatka

n jawaban 

yang benar 

dengan cara 

sebagai 

berikut 1) 

siswa 

mampu 

menganalisi

s soal 

dengan 

menuliskan 

apa yang 

diketahui 

dengan 

melibatkan 

definisi dan 

konsep-

konsep 

matematika, 

dan 2)siswa 

melakukan 

operasi 

hitung 

seperti 

penjumlaha

n, 

penguranga

n dengan 

melibatkan 

siswa dalam 

penggunaan 

definisi dan 

konsep-

konsep 

matematika. 

b. Siswa dapat 

mengerjaka

n soal 

dengan 

benar dan 

menggunaka

n banyak 

cara  

c. Siswa 

memeriksa 
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kembali 

jawaban 

yang telah 

dikerjakan. 



 

 32 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Pemilihan metode kualitatif ini bertujuan agar peneliti dapat 

mengobservasi secara mendalam dan lebih rinci melalui pendekatan langsung 

dengan obyek yang di amati. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

berpikir siswa visual dalam menyelesaikan masalah geometri dengan menggunakan 

teori tiga dunia berpikir matematis.  

 

B. Lokasi Penelitian   

Lokasi dalam penelitian ini yakni di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Batu yang berada di kota Batu. Lokasi penelitian dipilih setelah 

mempertimbangkan keberadaan subjek peneliti yakni terdapat siswa dengan gaya 

belajar yang berbeda selama proses pembelajaran berlangsung salah satunya siswa 

dengan gaya belajar visual, dimana gaya belajar tersebut nantinya akan dijadikan  

subjek dalam penelitian. Selain itu juga lokasi penelitian ini dipilih berdasarkan 

beberapa pertimbangan. 
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data penelitian ini yakni hasil tes geometri, think aloud dan hasil wawancara 

semi terstruktur yang selanjutnya data dianalisis untuk mendapatkan proses berpikir 

kreatif siswa visual dalam menyelesaikan masalah geometri dengan menggunakan 

teori tiga dunia berpikir matematis. 

2. Sumber Data 

Subjek yang akan diteliti adalah siswa dengan gaya belajar visual. Pemilihan 

subjek penelitian dilakukan dengan memberikan lembar angket siswa visual. 

Pemilihan Subjek penelitian dalam penelitian dibatasi 3 Subjek. Berikut beberapa 

langkah dalam pemilihan subjek penelitian. 

a. Menjaring calon subjek dengan cara  peneliti memberikan lembar angket 

kepada beberapa siswa, slanjutnya peneliti mengkategorikan siswa yang 

termasuk dalam gaya belajar visual untuk dijadikan subjek penelitian.  

b. Peneliti membagikan angket kepada beberapa siswa, angket tersebut berisi kan 

pertanyaan-pertanyaan yang termuat dalam kategori siswa visual.  

c. Adapun model angket yang disusun yakni menurut Porter dkk (2002) 

selanjutnya angket dianalisis menggunakan dalam bentuk skala Gutman yaitu 

“ya” atau “tidak”. Skor jawaban “ya” diberi skor 1 dan “tidak” diberi skor 0 

(Sugiono, 2013). 

d. Dari beberapa calon subjek yang telah dipilih berdasarkan indikator yang 

sesuai maka peneliti akan membatasi  minimal 3 subjek untuk dijadikan 
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penelitian yakni siswa dengan gaya belajar visual. Langkah-langkah tersebut 

jika disajikan dalam bentuk tabel dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Siswa 

Siswa Visual 

Subjek 

Angket 

Ya 

Tidak 

Keterangan : 

: Kegiatan  

 

: Kegiatan  

: Pilihan keadaan 

 

: Pilihan keadaan 

: Alur kegiatan 

 

: Alur kegiatan 

: Memulai / Akhir 

 

: Memulai / Akhir 

Gambar 3.1 Pemilihan Subjek 
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3. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan metode dan pendekatan yang akan dilakukan pada penelitian 

ini, instrumen penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Soal geometri berbentuk uraian adalah tes yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan data yang akan di analisis menggunakan teori tiga dunia berpikir 

matematis 

2. Think aloud dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kamera 

rekaman untuk merekam seluruh kejadian pada saat subjek mengerjakan tes 

kepada siswa dengan gaya belajar visual. Kegiatan ini memberikan dampak 

bagi peneliti untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa yang dilakukan 

ketika mengerjakan tes yang akan dianalisis menggunakan teori tiga dunia 

berpikir matematis. 

3. Wawancara nonstruktur yang digunakan untuk memperoleh data yang belum 

terungkap dari hasil tes dan think aloud 

 

D. Pengumpulan Data Penelitian 

 Pengumpulan data dimulai ketika sudah membuat instrumen untuk 

menggali proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan geometri 

menggunakan teori Tiga dunia berpikir matematis. Maka data dikumpulkan dengan 

teknik sebagai berikut: 

1. Tes geometri. Pengumpulan data dengan memberikan lembar tes untuk 

mengetahui bagaimana siswa dalam menyelesaikan masalah geometri yang 

akan dianlisis menggunakan teori tiga dunia berpikir matematis. 
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2. Think aloud. Dilakukan ketika siswa sedang menyelesaikan tes geometri yang 

diberikan oleh peneliti untuk melihat proses berpikir kreatif dan hasil tes 

tersebut akan di analisis menggunakan teori tiga dunia berpikir matematis. 

3. Wawancara. Melakukan wawancara semi terstruktur yang bertujuan untuk 

menggali informasi tambahan tentang proses berpikir kreatif siswa dan hasil 

pekerjaan siswa terkait materi geometri. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data pada penelitian ini berupa hasil tes, think aloud, dan hasil wawancara. 

Proses berpikir kreatif siswa visual nantinya akan dinilai melalui modifikasi 

penilaian indikator proses berpikir kreatif dan hasil tes dan di analisis menggunakan 

teori tiga dunia berpikir matematis. Berikut dapat dilihat modifikasi pedoman untuk 

mengetahui proses berpikir kreatif siswa pada Tabel 3.1 (Setiawan, 2017) 

Tabel 3.1 Pedoman Instrumen Proses Berpikir Kreatif 

Indikator proses berpikir kreatif Kode 

Tahap 

Persiapan 

(TP) 

1. Siswa mengumpulkan informasi/data untuk 

menyelesaikan masalah dengan berbagai cara antara 

lain : 

 Membuka buku 

 Bertanya pada guru atau siswa lain 

 Siswa mengingat-ingat pelajaran yang 

sudah diajarkan 

TP1 

2. Siswa mencoba beberapa kemungkinan cara untuk 

menyelesaikan masalah 
TP2 

Tahap 

Inkubasi 

(TIK) 

1. Siswa mencari inspirasi dengan melakukan 

berbagai aktivitas antara lain : 

 seperti diam sejenak untuk merenung  

 siswa membaca soal berkali-kali 

 siswa mengaitkan soal dengan materi yang 

sudah didapatkan 

TIK1 

2. Siswa mengaitkan soal dengan materi matematika 

yang sudah di dapat sebelumnya. 
TIK2 

1. Siswa mendapatkan ide  TIL1 
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Tahap 

Iluminasi 

(TIL) 

  

2. Siswa menyampaikan idenya yang akan 

digunakan sebagai penyelesaian soal-soal 

matematika yang telah diberikan 

TIL2 

Tahap 

Verifikasi 

(TV) 

1. Siswa akan menjalankan ide-idenya untuk 

mendapatkan jawaban yang benar dengan cara: 

 Siswa mampu menganalisis soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan 

 Siswa menuliskan rumusnya 

 Siswa melakukan operasi hitung dengan 

mensubtitusikan data yang diketahui ke 

dalam rumus. 

TV1 

2. Siswa mampu mengerjakan soal dengan benar, 

dan sistematis dengan banyak cara 
TV2 

3. Siswa memeriksa kembali jawaban yang telah 

diselesaikan 
TV3 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti akan menggunakan pedoman tabel untuk 

mengetahui proses berpikir kreatif siswa dalam proses menyelesaikan tes geometri 

yang diberikan. Peneliti memberikan kode pada setiap indikator untuk tahap 

pertama yakni tahap persiapan di kodekan (TP) indikator pada tahap pertama 

terdapat beberapa indikator dan disimbolkan dengan (TP1) yakni siswa dapat 

membuka buku matematika, (TP2) bertanya kepada guru atau siswa lainnya, dan 

(TP1) siswa mengingat pelajaran yang sudah diberikan, siswa mencoba beberapa 

cara dalam menyelesaikan masalah. Untuk tahap kedua yakni tahap inkubasi di 

kodekan (TIK), untuk indikator pertama yakni siswa mencari inspirasi dengan 

melakukan berbagai aktivitas seperti diam sejenak untuk merenung (TIK1), dan 

siswa mengaitkan soal dengan materi matematika yang sudah di dapat sebelumnya 

(TIK2). Untuk tahap ketiga yakni tahap iluminasi di kodekan (TIL), untuk indikator 

pertama yakni siswa mendapatkan ide (TIL1), siswa menyampaikan idenya yang 

akan digunakan sebagai penyelesaian soal-soal matematika yang telah diberikan 

(TIL2). Selanjutnya tahap terakhir yakni tahap ke empat tahap verifikasi di kodekan 
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(TV) untuk indikator pertama yakni siswa mampu menganalisis soal geometri 

dengan menuliskan apa yang diketahui (TV1), siswa mampu menuliskan dan 

menggunakan rumus matematika sesuai yang diminta (TV2), siswa melakukan 

operasi hitung dengan mensubstitusikan data yang diketahui dalam rumus 

matematika (TV2), dan siswa memeriksa kembali jawaban yang telah diselesaikan 

(TV3). 

Hasil pekerjaan siswa akan dianalisis menggunakan indikator proses 

berpikir kreatif dengan menggunakan kode sesuai di tabel. Setelah mengetahui 

proses berpikir kreatif siswa selanjutnya hasil pengerjaan tes geometri akan 

dianalisis menggunakan teori tiga dunia berpikir matematis. Berikut modifikasi 

indikator di sajikan pada tabel 3.2 teori tiga dunia berpikir matematis (Abdussakir, 

2012).  

Tabel 3.2 Indikator Berdasarkan Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis 
Teori Tiga Dunia Berpikir 

Matematis  

Indikator  Kode 

Dunia Pertama 

berpikir embodied 

Berpikir yang melibatkan siswa dalam 

penggunaan objek konkret, gerakan, dan 

gambar baik secara nyata maupun sekedar 

dibayangkan berdasarkan bayangan konsep 

dalam persoalan matematika. 

Em 

Dunia Kedua 

berpikir symbolic 

Berpikir yang melibatkan visualisasi 

perpaduan antara gambar dan simbol 
Sim 

Dunia Ketiga 

berpikir formal 

Berpikir yang melibatkan siswa dalam 

penggunaan definisi konsep dan sistem 

deduktif aksiomatik dalam matematika 

For 

  

 Berdasarkan tabel indikator teori tiga dunia berpikir matematis  peneliti 

akan menggunakan kode untuk analisis hasil tes siswa untuk indikator pertama 

yakni berpikir wujud (embodied world) dikodekan (Em), indikator kedua yakni 

berpikir symbolic (symbolic world)  dikodekan  (Sim), indikator ketiga yakni 



39 

 

berpikir formal (formal world) dikodekan For. Data yang telah diperoleh kemudian 

dianalisis lagi untuk memperoleh gambaran proses berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri dengan menggunakan teori Tiga dunia berpikir 

matematis. Teknik analisis data sebagai berikut : 

1. Reduksi data : reduksi data dalam penelitian ini proses penggabungan segala 

bentuk data yang didapat di lapangan menjadi suatu script yang selanjutnya 

dianalisis. Dari hasil rekaman wawancara, video diformat menjadi bentuk 

verbatim wawancara. Isi dari verbatim wawancara ini yakni proses wawancara 

terkait pertanyaan-pertanyaan yang sesuai pada penelitian. Sedangkan hasil 

video akan diformat dalam bentuk script untuk mendapatkan gambaran siswa 

visual bagaimana proses berpikir kreatifnya selama proses mengerjakan soal 

geometri. 

2. Proses pengkodean pada penelitian ini peneliti menggunakan cara manual 

dengan pemberian kode inisial berdasarkan tabel indikator, dan urutan 

wawancara. Proses pengkodean dalam penelitian ini, peneliti 

mengelompokkan informasi dari tiap-tiap informasi yang didapat sesuai 

dengan tujuan penelitian. Hasil pengkodean nantinya akan dijabarkan dan 

dijelaskan dalam tulisan paragraf. 

3. Penyajian data : peneliti memaparkan data penelitian yang direduksi dan 

menguraikan rumusan masalah sehingga mendapatkan data yang akurat berupa 

proses berpikir kreatif siswa visual dalam menyelesaikan masalah geometri 

berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis. 
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4. Kesimpulan : peneliti melakukan analisis dan pembahasan agar penelitian yang 

dilakukan valid sehingga memperoleh kesimpulan. Selanjutnya kesimpulan 

disusun dengan penjelasan singkat sesuai dengan rumusan masalah penelitian 

yaitu tentang mendeskripsikan hasil proses berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri berdasarkan teori tiga dunia berpikir 

matematis yang akan dijabarkan menggunakan tabel 3.2. 

 

F. Keabsahan Data 

Setelah mengumpulkan data, selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan 

data dengan triangulasi. Dalam penelitian ini dilakukan triangulasi metode. 

1. Triangulasi metode dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan informasi. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan 

metode Think Aloud, wawancara. Untuk memperoleh kebenaran informasi 

yang benar dan sesuai. Dalam penelitian ini, peneliti juga bisa menggunakan 

metode wawancara untuk mengecek kebenarannya.  

 Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode. Data 

diperoleh sampai data lengkap dijadikan sebagai penarikan kesimpulan. Dengan 

teknik triangulasi ini peneliti berharap data yang dikumpulkan memenuhi kosntruk 

penarikan kesimpulan. Triangulasi ini dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

dilapangan. Sehingga peneliti dapat mencatat data secara lengkap. Dengan 

demikian peneliti berharap data yang dikumpulkan layak untuk dimanfaatkan. 

Berikut bagan keabsahan data dapat dilihat pada Gambar 3.2 
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 Tidak 

 

Ya 

 

 

 

 

 

Bagan 3.2 Bagan Keabsahan 

 

 

 

 

Data Penelitian 

Tes Siswa gaya 

belajar Visual 

 

Wawancara 

 

Think Aloud 

 

Triangulasi 

Sesuai  

 

Teori Tiga Dunia 

Matematis 

Analisis Data  
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G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan prosedur yakni : 

1. Tahap persiapan, peneliti mempersiapkan keperluan untuk penelitian seperti 

mempersiapkan lokasi penelitian, Subjek penelitian dan instrument penelitian.  

2. Tahap pelaksanaan, tahap pelaksanaan penelitian ini di awali dengan 

penyebaran angket gaya belajar pada siswa. Langkah selanjutnya dari beberapa 

angket yang disebarkan dan dikategorikan dari tiga gaya belajar maka peneliti 

akan membatasi tiga siswa visual yang akan dijadikan Subjek penelitian. 

Selanjutnya peneliti memberikan lembar tes geometri untuk diselesaikan oleh 

siswa dengan gaya belajar visual. Selama proses pengerjaan peneliti merekam 

semua gerak-gerik siswa untuk melihat proses berpikir kreatif dan 

menganalisis hasil jawaban siswa berdasarkan teori tiga dunia berpikir 

matematis.  

3. Tahap analisis data, data kemudian diurai sesuai dengan rumusan masalah 

sehingga mendapatkan data yang akurat berupa proses berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan masalah geometri menggunakan teori tiga dunia berpikir 

matematis . 

4. Tahap penyusunan laporan, selanjutnya hasil analisis dibahas lebih mendalam 

hingga muncul kesimpulan dan membuat laporan hasil penelitian. 

Setelah dilakukan beberapa tahapan prosedur penelitian, kemudian peneliti 

dapat mendeskripsikan tentang proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah geometri dengan menggunakan teori tiga dunia berpikir matematis. 
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BAB IV   

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Siswa dengan Gaya Belajar Visual 

Sebelum melakukan penelitian pada Subjek, peneliti terlebih dahulu 

mengambil calon Subjek dengan menjaring siswa menggunakan angket untuk 

mendapatkan siswa visual. Adapun hasilnya peneliti membatasi 3 siswa yang akan 

dijadikan sebagai Subjek peneliti. Pengambilan data dilakukan diluar lingkungan 

sekolah dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan dengan adanya pandemi 

Corona Virus Disease (Covid-19), sehingga peneliti mendatangi rumah siswa 

dengan menerapkan protokol kesehatan selanjutnya peneliti memberikan angket 

gaya belajar untuk mendapatkan data.  

Penelitian dimulai dengan memberikan lembar tes geometri kepada Subjek 

yang tergolong dalam kategori gaya belajar visual, Subjek diberikan lembar tes 

geometri dan diminta untuk menyelesaikan tes tersebut. Tes geometri yang 

diberikan kepada Subjek memuat 3 pertanyaan. Soal untuk poin (a) siswa diminta 

untuk menentukan skala perbandigan foto, untuk poin (b) siswa diminta untuk 

menentukan ketiga titik koordinat cartesius dan untuk poin (c) siswa diminta untuk 

menentukan bayangan titik setelah dilatasi menggunakan skala yang diperoleh dari 

poin a. berikut paparan data siswa berpikir melalui tiga dunia pada matematika dan 

data siswa terkait proses berpikir kreatif matematika. Paparan data dari perlakuan 

yang diberikan untuk melihat proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar 

visual berdasarkan teori tiga dunia matematis dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Paparan Data S1 

Berikut paparan data terkait Subjek 1 (S1) terkait proses berpikir kreatif 

berdasarkan tiga dunia matematis. 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan Subjek belum sepenuhnya memahami apa yang 

dimaksud dari soal, Subjek berusaha memahami soal tes geometri tersebut dengan 

berbagai cara subjek mencoba bertanya kepada teman sejawat dan berusaha 

bertanya kepada peneliti terkait materi dalam soal tes geometri tersebut.Subjek 

membaca ulang soal tes geometri tersebut dan mencoba untuk menyelesaikan 

namun Subjek disini masih terlihat kebingungan.  

S1 :  ini gimana ya no 1 rumus perbandingan. . . . (TP1) 

Subjek lain : iya itu gak perlu pakai rumus langsung aja kan perbandingan 

dibagi 

Berdasarkan hasil diskusi dengan temannya S1 terlihat tidak mendapatkan 

informasi yang diinginkan.  

S1 : Bu saya izin buka Handphone ya buuuu. . . . saya lupa bu gimana 

menyelesaikan perbandingan (TP1). 

Dalam hal ini S1 telah mealakukan persiapan (TP1). Selain itu juga S1 

terlihat mengambil buku cetak untuk melihat contoh-contoh soal terkait 

perbandingan.  

S1 : Sebentar ya bu. . . saya coba baca dulu contoh-contoh soal perbandingan.. 

(TP1) bu ini materi geometri ya . . . 



45 

 

Berdasarakan proses di atas, menunjukkan bahwa S1 melakukan usaha awal 

(persiapan) dalam menyelesaikan tes geometri yang diberikan peneliti. untuk 

memperjelas peneliti, peneliti melakukan wawancara terkait persiapan yang 

dilakukan S1. 

P : Bagaimana kamu melakukan persiapan untuk mendapatkan ide ? 

S1 :Biasanya saya itu bu, harus dijelaskan dulu sama gurunya atau saya itu bertanya 

kepada teman dulu bu, karena apabila saya langsung baca materi nya saya sering 

lupa bu jadi saya berusaha bertanya kepada teman dan biasanya ketika saya sudah 

dijelaskan sedikit aja sama temen saya langsung ingat bu dan langsung paham gitu 

dan biasanya saya juga membaca buku atau membuka buku saya langsung paham 

bu, tapi kalo saya buka buku ga dijelaskan saya kebanyakan lupa nya bu. Hehe 

(Sambil tertawa dan senyum).  

Selain itu berdasarkan hasil wawancara S1 mencoba menggambarkan 

bayangan foto yang sedang dipikirkan. Berikut hasil wawancara dengan S1.  

P : Apa yang kamu pikirkan setelah membaca soal tersebut ? 

S1: Saya langsung bayangkan bu “ohh jadi ini hasil foto cetakan nya lebih besar, 

terus saya gambarkan aja bu, biar saya tau dan lebih yakin kalau foto yang kedua 

itu lebih besar, karena kan panjangnya 30 cm sementara yang pertama hanya 15 

cm (Em) (menunjukkan hasil gambarnya di kertas buram? 
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Gambar 4.1Lembar Jawaban S1 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil coertan S1 dikertas buram pada tahap 

persiapan S1 mampu menuliskan dan mengumpulkan informasi awal hal ini 

didapatkan ketika S1 membaca soal untuk memperoleh informasi, S1 menuliskan 

apa saja yang diketahui dari soal. Pada tahap ini S1 telah melelaui tahapan persiapan 

yakni mengumpulkan informasi/data untuk menyelesaikan masalah (TP1). Selain 

itu pada tahap persiapan S1 berpikir melibatkan gambar, hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara untuk memudahkan S1 mendapatkan ide dan meyakikan dirinya bahwa 

yang sedang dipikirkan atau dibayangkan benar yakni hasil foto cetakan kedua lebih 

besar (Em). Sehingga pada tahap persiapan S1 berada pada dunia pertama yakni 

embodied. 

 

 



47 

 

b. Tahap Inkubasi  

Pada tahap inkubasi S1 dalam menyelesaikan soal poin (a) langsung 

mendapatkan ide setelah bertanya kepada peneliti dan membuka buku cetak 

matematika. 

Pada tahap inkubasi S1 mendapatkan inspirasi setelah bertanya berulang 

kali kepada teman (TIK1) dan berusaha mengingat materi geometri dengan 

membuka buku cetak matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara.  

P : kira-kira untuk poin (a) susah gak menyelesaikannya  

SI : tidak bu, tapi karena saya sedikit lupa bu, seinget saya perbandingan itu pakai 

rumus bu, jadi saya coba mencari rumus dulu meskipun saya tau perbandingan itu 

dibagi (menunjukkan rumus perbandingan) 

 

Gambar 4. 2 Lembar Jawaban S1 

P  : itu sebenarnya kamu gambar rumus perbandingan berbentuk segitiga buat apa? 

S1  : ohhh itu bu, sebenarnya saya buat ngingetin lagi sih bu, karena saya lupa bu 

materi perbandingan selain itu juga buat saya meyakinkan kalo perbandingan 

itu pakek rumus bu jadi saya gambarkan kaya gitu bu biar lebih mudah, itu 
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kan ada caranya bu missal yang ditanya JP, jadi JP nya di tutup pake jari 

kemudia yang tidak ditutup dioperasikan bu (Em). 

Sementara untuk soal poin (b) S1 tidak langsung mendapatkan ide 

penyelesaian, melainkan masih mencoba memikirkan ide penyelesaian dengan cara 

membaca soal berulang kali. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara. 

S1 : Andin mengambil foto gambar panjangnya 10 cm, dan lebarnya 5 cm. 

selanjutnya Andin mencetak ulang dengan ukuran yang lebih panjang 30cm dan 

lebar 15cm. . . (b) jika hasil foto cetakan pertama diletakkan di bidangkoordinat 

kartesius dengan salah satu titik (2,1) dan panjang 10 cm lebar 5 cm, tentukan 

ketiga titik koordinat yang lain ?. 

P : apa ada kesulitan untuk menyelesaikan poin (b) 

S1 : saya coba gambarkan dulu ya bu bidang koordinat kartesiusnya. 

Setelah mencoba merenung dan memikirkan ide penyelesaian S1 terlihat 

menggambarkan diagram cartesius. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban S1.  

 

Gambar 4.3 Lembar Jawaban S1. 

P : kira-kira apa yang kamu pikirkan untuk soal poin (b) kenapa kamu tiba-tiba 

menggambar? 
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S1 : ohh itu untuk meyakinkan saya bu, kira-kira titiknya berada di titik berapa 

setelah saya jumlah kan 10 𝑐𝑚 dan lebarnya 5 𝑐𝑚 (Em). Sebenernya bisa juga 

sih bu tanpa digambar karena sudah diketahui titik koordinat awal nya 2,1 

terus ditanya ketiga titik lainnya jadi kan tinggal ditambah aja bu 𝟐 + 𝟏𝟎 =

𝟏𝟐 ini untuk panjangnya 𝟏 + 𝟓 = 𝟔 untuk lebarnya bu, tapi kalau gak saya 

gambar saya gatau bu bayangan titk koordinat nya seperti apa jadi digambar 

aja bu biar saya lebih yakin dan tau hasil nya (Em) 

Berdasarkan lembar jawaban S1 dalam tahap ini telah melalui tahapan 

inkubasi yakni S1 terlihat membaca soal berkali-kali dan berusaha diam sejenak 

untuk mengingat cara menggambar diagram cartesius (TIK1). Selain itu pada 

tahapan inkubasi S1 mendapatkan ide untuk menyelesaikan bagaimana menentukan 

ketiga titik lainnya di bidangkoordinat kartesius yakni dengan menggambarkan 

bidang cartesius (Em) dan subjek menggunakan suatu abjad tertentu sebagai simbol 

setiap di titik koordinat. Selanjutnya untuk soal poin (c) S1 melewati tahap inkubasi 

dengan memahami soal dan membaca soal dengan berulang kali, dan mengingat 

terkait rumus yang digunakan dalam menyelesaikan bayangan semua titik sudut 

ysng di dilatasi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan wawancara. 

S1 : bu ini transformasi geometri ya bu, dilatasi itu kan seinget saya diperbesar ya 

bu atau diperkecil. Kan ini gada skala nya bu. . .  (diam sejenak sembari membaca 

soal ) “oh ini dikalikan 3 ya bu skalanya ‘’ 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut S1 mendapatkan ide setelah membaca 

soal dan mengingat materi terkait transformasi geometri. Selain itu juga 

berdasarkan ahsil wawancara pada tahap ini S1 menggambarkan diagram cartesius 
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untuk meyakinkan lagi mengetahui letak titik awal 2,1. Hal ini S1 berada pada dunia 

pertama yang dunia embodied S1 menggambarkan dan mewujudkan apa yang 

sedang dipikirkan (Em). 

c. Tahap Iluminasi  

Pada tahap iluminsi S1 sudah mulai mendapatkan ide atau inspirasi. Ide atau 

insipirasi tersebut muncul ketika S1 sudah melewati tahap persiapan, tahap inkubasi 

yaitu S1 mengingat pelajaran yang telah diberikan dan mencoba untuk bertanya 

kepada teman sejawat dan berusaha bertanya kepada peneliti untuk meyakinkan 

sebelum menjawab soal. Selain itu berdasarkan penelitian pada saat tahap iluminasi 

S1 melakukan think aloud yakni S1 mengingat pelajaran terkait skala, berikut 

beberapa petikan S1 saat melakukan think aloud. 

S1 : “Oh iyaa dulu waktu SMP kan pernah diajarin belajar perbandingan” “oohh 

tapi kan ini gada skala pada peta dan jarak sebenarnya”. 

S1 : Oh jadi saya langsung umpakan aja ya bu, untuk perbandingan panjang nya itu 

jarak pada peta dan lebarnya itu jarak sebenarnya, saya langsung bagi aja ya bu 

panjang dengan panjang lebar dengan lebar. 

Setelah mengingat materi yang telah didapat S1 terlihat mendapatkan ide 

dengan membandingkan foto kedua dengan foto pertama (TIL1). Selanjutnya 

Subjek menyampaikan idenya konsep-konsep matematika yang berhubungan 

dengan geometri yakni S1 mencoba menjawab poin (a) dengan menggunakan 

rumus perbandingan (TIL2).  
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Gambar 4.4 Lembar Jawaban S1 

Dari ungkapan wawancara dengan S1, S1 nampak bahwa dia sebenarnya 

sudah memahami apa yang harus diselesaikan, namun terlihat bingung ketika 

menuliskan rumus perbandingan di soal karena tidak tertuliskan, jarak pada peta, 

jarak sebenarnya dan skala.  

S1 : Oh iyaa bu saya sekarang paham saya langsung bandingkan aja ya bu foto 

kedua yang lebih besar sama foto pertama yang lebih kecil, oh iya bu kalau untuk 

poin b ini saya gambar yaa bu, kan ini menentukan titik koordinat lainnya bu, tapi 

saya kerjakan dulu poin (a) 

Terlihat sebelum mengerjakan S1 masih terlihat kebingungan hal ini di 

ungkapkan melalui wawancara. 

P  :kenapa kamu ko seperti kebingungan padahal bu aida perhatikan dari tadi sudah 

bertanya bolak balik sama temennya  

S1  :Hehe iya bu untuk yang mencari perbandingan pakai ini bener kan bu (S1 

menunjukkan hasil pekerjaannya) untuk poin b ini gimana bu maksudnya, jadi saya 
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mencari titik ke dua itu pakai panjang nya ya bu 10 cm jadi tinggal dilanjutkan ya 

bu dari titik yang pertama  

P  : Iya benar, silahkan dilanjutkan aja apa yang kamu pahami  

Berdasarkan ungkapan S1 ide muncul ketika S1 telah mencari informasi 

terkait materi perbandingan dan bertanya kepada temannya. Sehingga berdasarkan 

hasil ungkapan S1 dan wawancara S1 telah melalui tahap iluminasi (TIL1). Selain 

itu juga pada tahap ini subjek memikirkan untuk menentukan soal poin b dengan 

menggunakan loncatan dari titik sebelumnya. Hal ini S1 terlihat proses berpikir nya 

dalam dunia kedua yakni symbolic (Em). 

d. Tahap Verifikasi 

Tahap terakhir berdasarkan tahapan Wallas yakni tahap verifikasi yaitu 

tahap dimana Subjek mengetahui rumus-rumus dan langkah-langkah apa saja yang 

harus diselesaikan.  

 

Gambar 4.5 Lembar Jawaban S1 

Berdasarkan hasil pekerjaan, S1 mampu menuliskan informasi apa saja yang 

didapat di soal, yakni S1 menuliskan perbandingan panjang foto dan perbandingan 

lebar foto serta menuliskan rumus perbandingan disampingnya. 

P : Apa yang kamu pikirkan untuk menjawab tes geometri pada poin a? 



53 

 

SI : saya inget dulu waktu Sekolah Menengah Pertama (SMP) saya belajar 

perbandingan bu, terus saya inget-inget lagi gimana caranya menyelesaikan 

perbandingan, terus saya jawab seperti ini bu.  

P : oke, sampai di sini apa kamu sudah mengerti perbandingan yang dimaksud 

S1 : sedikit paham bu, kalo dirumus skala kan mencari perbandingan itu jarak pada 

peta dibagi jarak sebenarnya, tapi berdasarkan soalnya disini kan gada jarak 

pada peta bu, jadi saya langsung aja bandingkan panjang dengan panjang 

kemudian lebar dengan lebar 

P :Ohh. . . oke silahkan dilanjutkan. . . 

Berdasarkan pemahamannya S1 menyelesaikan tes geometri dengan 

menyelesaikan matematika dengan pembentukan konsep melakukan penghitungan. 

Jawaban S1 untuk poin (a) menyelesaikan dengan menggunakan rumus 

perbandingan.  

S1  : “Bu ini kan di soal tidak tertuliskan jarak sebenanrrnya dan jarak pada peta 

jadi saya misalakan aja bu jarak pada peta itu panjang foto dan jarak sebenarnya itu 

lebar pada foto, jadi saya bandingkan panjang foto dengan panjang foto dan lebar 

foto dengan lebar foto. Karena biasanya soal yang saya dapat untuk perbandingan 

itu sudah dikethaui bu JP dan JS nya jadi saya biasanya langsung gunakan 

rumusnya” 

Dari hasil percakapan Subjek terlihat bahwa ada suatu pertentangan 

pengetahuan yang ada di pikiran subjek dengan informasi yang di dapat soal.  

S1 : “emmmm jadi saya misalkan ya bu untuk perbandingan 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =

 30 𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 30 𝑐𝑚 ini saya anggap jarak pada peta bu untuk 

𝑝𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 15 𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 5 𝑐𝑚 (ini saya anggap untuk jarak sebenarnya ) 
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(subjek sambil menuliskan) 
30

10
=

3

1
= 3 ini untuk perbandingan panjang bu, terus 

untuk lebarnya sama bu saya bagi juga 
15

15
= 3, hasil nya sama ya bu hasil 

perbandingannya sama sama 3.  

Berdasarkan hasil tertulis dan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

untuk S1 menyatakan perbadingan panjang 
30

10
 dan menyatakan perbadingan lebar 

15

15
. Hal ini subjek menggunakan simbol matematika untuk mempermudah 

mengetahui panjang dan lebar dari sebuah foto cetakan pertama dan cetakan kedua. 

P : Kira-kira apa yang kamu pikirkan untuk menjawab soal poin (a) 

S1 : yang ada dibayangan saya bu, gambar foto andin yang pertama itu lebih kecil 

bu dibandingkan foto yang setelah dicetak. Karena panjang yang awal itu 𝟏𝟎 𝒄𝒎 

dan lebarnya 𝟓 𝒄𝒎, nah untuk foto kedua kan lebih besar bu panjangnya 

𝟑𝟎 𝒄𝒎 dan lebarnya 𝟏𝟓 𝒄𝒎 saya coba gambarkan bu biar lebih jelas (Em). Ini 

bu saya coba gambarkan ya bu. .  

 
 

Gambar 4. 6 Lembar Jawaban S1. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban S1, proses berpikir yang 

dialami S1 yakni berpikir secara symbolic tetapi untuk meyakinkan dirinya bahwa 

yang dipikirkan itu benar S1 mencoba dengan menggambarkannya (Em). 

Selanjutnya  S1 melanjutkan ide nya untuk menjawab poin (b),berdasarkan 

soal yang diberikan peneliti soal pada poin (b) subjek diminta untuk menentukan 

ketiga titik koordinat lainnya dengan salah satu titiknya (2,1). 

S1 : ‘’Menggambarkan bidang cartesius’’  bu ini titik koordinat pertamanya (2,1) 

jadi untuk mengetahui titik koordinat lainnya menggunakan panjang dan lebar 

berdasarkan soal, panjangnya 10 cm dan lebarnya 10cm. 

P : Iya….gimana kamu bisa menentukan titik koordinat lainnya dengan 

menggunakan pajang 10 cm dan lebar 5 cm  

S1 : Jadi gini bu, kan ditanya titik koordinat lainnya bu, jadi saya itu kan sudah 

diketahui bu titik koordinat pertama (𝑥, 𝑦) (2,1) jadi saya tinggal tambahkan aja 

missal untuk panjang nya kan 10 jadi dimulai dari 2 + 10 = 12 jadi titik pertama 

atau 𝑥 = 12 terus untuk lebarnya kan 5 tinggal ditambah lagi bu 1 + 5 = 6 jadi 

𝑦 = 6 jadi untuk titik koordinat (12, 6). (Sambil menunjukkan hasil pekerjannya.  

 

Gambar4. 7 Lembar Jawaban S1 
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S1 : menunjukkan lembar jawaban . 

P : ibu perhatiin lembar jawaban memberi simbol disetiap bidang koordinatnya, 

kenapa ? 

S1 : oh iya bu itu saya gunakan A untuk titik koordinat pertama, simbol B untuk 

titik koordinat (12,1) simbol C untuk titik koordinat (12,6) dan untuk simbol D titik 

koordinat (2,6), in ikan untuk mempermudah saya bu menjawab pertanyaannya,  

P: kenapa kamu gambarkan diagaram cartesius untu menjawab soal poin (b) 

S1:iya bu saya biar tahu bu letak ititk setiap koordinat kartesiusnya bu dan 

lebih meyakinkan saya aja bu bahwa dari keempat titik koordinat cartesius 

itu berbetuk persegi (Em). 

Berdasarkan hasil wawancara Subjek menggunakan suatu huruf tertentu 

sebagai pengganti simbol dalam matematika. 

S1 : setelah saya tau bu titik koordinat lainnya saya langsung membuat kesimpulan 

P : membuat kesimpulan maksudnya gimana ? 

S1: (menenunjukkan hasil kerjanya) ini bu jadi saya ketiga titik koordinat lainnya 

dengan bantuan gambar bidang cartesius. 

Gambar 4.8  Lembar Jawaban S1 

Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara subjek dalam hal ini  

proses berpikir yang dilalui didominasi pada dunia pertama dan dunia kedua yakni 

Embodied dan Symbolic. Berdasarkan pemahamannya, S1 menyelesaikan soal poin 
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(b) dengan menggambarkan bidang cartesius terlebih dahulu kemudian S1 

menentukan ketiga titik lainnya berdasarkan panjang dan lebar yang sudah 

diketahui. S1 juga memberikan simbol setiap titik koordinatnya. Menurut S1 

memberikan simbol setiap titik nya dapat mempermudah dalam menyelesaikan soal 

poin (b). Hal ini menunjukkan S1 menyelesaikan soal poin (b) dengan menggambar 

serta menyelesaikan dengan simbol-simbol selain itu berdasarkan hasil wawancara 

S1 menggunakan gambar yakni untuk meyakikan dirinya bahwa yang ada 

dibayangan konsep sudah sesuai.  

Sesuai dengan teori tiga dunia berpikir matematis pada dunia kedua yakni 

berpikir yang melibatkan visualisasi perpaduan antara gambar dan simbol, pada 

dunia kedua siswa mulai aksi (seperti penjumlahan dan perhitungan), menggunakan 

simbol sampai proses yang dipikirkan. Selanjutnya untuk poin (c) S1 

menyelesaikan soal menggunakan rumus dilatasi.  

S1 : bu hasil dari perbandingan dari soal yang poin (a) kan sama sama tiga ya bu, 

jadi saya boleh pakai mana ya bu, kan hasilnya sama (Sim) 

P : Iya boleh, coba dilanjutkan gimana yang kamu pahami untuk soal poin (c) 

S1 : bu rumus dilatasi itu kan 𝑘(𝑎, 𝑏) 𝑘
→

 𝑘′ (𝑎, 𝑏), jadi K nya 3 ya bu. . . jadi tadi 

titik koordinat yang saya cari dikalikan 3 ya bu, jadi ini nanti fotonya lebih besar 3 

kalinya ya bu kalu di gambar. (Subjek sembari mengerjakan dan menunjkkan hasil 

pekerjaannya) (Sim). 
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Gambar 4.9 Lembar Jawaban Siswa S1 

S1 : bu apabila saya gambar lagi boleh bu menggunakan titik koordinat yang baru, 

yang sudah saya kalikan 3 

P : boleh. . .   

S1: (menggambarkan dibalik kertas lembar jawabannya). . . ohhh iya kan bu 

gambar nya yang ini lebih besar bu (menunjukkan hasil gambar bidangkoordinat 

kartesius). 

 
 

Gambar 4.10 Hasil Gambar Dilatasi S1 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan pekerjaan, S1 telah melewati tahapan 

proses verifikasi yakni dengan menganalisis soal dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan (TV1), S1 menuliskan rumusnya (TV1), S1 melakukan 

operasi hitung dengan mensubtitusikan data yang diketahui dalam rumus (TV1). 

Selain itu pada proses ini S1 menggunakan gambar bidang cartesius untuk 
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mengetahui hasil dilatasi yang diperoleh dengan skala K dan menyimpulkan setelah 

dikalikan 3 hasil gambarnya lebih besar, selain itu S1 juga menggunakan simbol 

𝐴, 𝐵, 𝐶 dan 𝐷 untuk menentukan setiap titik koordinat. Dalam hal ini S1 telah 

menggambarkan sebagai perwujudan matematika untuk memudahkan dalam 

menyelesaikan masalah (Em). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Proses Berpikir Kreatif Siswa S1 

Tahap Persiapan 

S1 mempersiapkan dengan 

melakukan berbagai 

aktivitas (Membaca buku, 

membuka Handphone) 

Berusaha mengingat 

materi dengan diam 

sejenak 

Tahap Inkubasi 

Tahap Iluminasi 

Tahap Verifikasi 

Subjek menuliskan dan 

menggunakan suatu abjad 

tertentu sebagai simbol di 

setiap titik koordinat  yang 

telah digambar(Em) 

Mengingat rumus 

perbandingan dengan 

menggambarkann(Em) 

Subjek mendapatkan ide 

memikirkan dengan 

menggambarkan 

langsung diagram 

cartesius (Em) 

Proses yang terjadi pertama S1 

memikirkan dengan menggambarkan 

perbandingan foto, kedua mebayangkan 

diagram cartesius dengan 

menggambarkan, ketiga S1 memikirkan 

dengan menggambarkan (untuk 

meyakinkan perbedaan foto 1 dan foto 2) 

(Em) 

Subjek menggambarkan dengan mencari titik koordinat kedua 

ketiga dan keempat dengan menjumlahkan untuk panjangnya 

2 𝑐𝑚 +  10 𝑐𝑚 =  12 dan untuk lebarnya 1 𝑐𝑚 +  5 𝑐𝑚 =
 6 𝑐𝑚. Dan memberikan simbol setiap titik koordinatnya (Em) 

S1 memikirkan 

perbandingan foto dengan 

menggambarkan/mengilust

rasikan foto pertama dan 

foto kedua (Em) 

Mendapatkan ide 

Memverifika

sikan 

jawaban 

dengan 

menuliskan 

pada lembar 

jawaban 
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2. Paparan Data S2 

Berikut paparan data terkait subjek 2 (S2) terkait berpikir melalui tiga dunia 

matematis dan proses berpikir kreatif matematika. 

a. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan S2 terlihat tidak melakukan persiapan yang signifikan 

seperti membaca buku, bertanya kepada teman atau peneliti, terlihat S2 membaca 

soal dengan sangat serius dan mencoba untuk memahami. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil wawancar berikut.  

S2 : Andin mengambil gambar (foto). Hasil foto dicetak dengan panjang 10cm dan 

lebar 5cm. selajutnya Andin ingin mencetak ulang foto rumah tersebut dengan 

ukuran panjang 30 cm dan lebar 15 cm. 

P : berdasarkan soal yang kamu baca kira-kira apa yang kamu dapat ? 

S2 : ini kan perbandingan skala ya bu, jadi perbandingan ukuran, jadi dibagi kan 

bu. . . 

S2: iya. .  kira kamu gimana untuk menjawabnya dari soal itu ? 

P : “ini kan perbandingan dibagi ya bu, jadi 30 dibagi 10 dapatnya 3, terus 10 dibagi 

10. .  bener kan bu. .  

S2 : kira-kira kamu inget gak materi perbandingan ? 

P : iya bu inget, dulu saya pernah diajarin materi perbandingan waktu Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) kelas 9. 

Berdasarkan hasil wawancara, S2 terlihat tidak terlalu banyak melakukan 

persiapan, pada tahap ini S2 hanya fokus pada soal bagaimana cara menyelesaikan 

terkait perbandingan selain itu S2 juga terlihat mengingat materi yang pernah 
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diberikan sebelumnya (TP2). Sehingga berdasarkan hasil wawancara S1 melalui 

tahap persiapan. Berdasarkan lembar jawaban didapat skala yang diperoleh yakni 

3.1,terlihat hasil perbandingannya benar namun S2 menggunakan cara yang 

berbeda tetapi kurang tepat dalam menjawab. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

wawancara dan lembar jawaban S2. 

 
Gambar 4.11 Lembar Jawaban S2 

 

P : itu ko bisa perbandingannya dapat 10 ∶ 10 dari mana kira-kira? 

 

S2 : “ohh jadi gini bu, itu kan panjangnya foto kedua panjang nya 30 cm jadi saya 

bagi bu sama panjang yang satunya juga 10 cm, jadi 30 : 10, terus yang kedua 

sama bu, sama sama dibagi 10, kan panjang foto pertama 10 jadi saya bagi juga 

bu 10. Sama sama dibagi 10 bu. .   

Berdasarkan hasil wawancara, S2 terlihat memahami konsep yang didapat 

dari soal namun terlihat kurang tepat untuk menuangkan apa yang sedang 

dipikirkan. Berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis dalam hal ini S2 mampu 

memahami konsep perbandingan yakni menyatakan perbandingan itu dibagi, hal 

ini juga diungkapkan ketika S2 mengeraskan suaranya pada saat menyelesaikan 

 ‘’ ohh. . . ini kan perbandingan jadi langsung aja tak bagi”(Sim) 
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Sementara untuk soal poin (b) berdasarkan lembar jawaban mampu 

mengumpulkan informasi awal, yaitu menuliskan data yang diketahui 

𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 = (2,1) dengan jarak skala 1 𝑐𝑚. Walaupun terlihat S2 tidak 

menuliskan secara lengkap. Hal ini dapat dilihat dari lembaran jawaban S2. 

 
 

Gambar 4.12 Lembar Jawaban S2 

 

Selanjutnya untuk menjawab soal poin (c) tahap persiapan yang dilakukan 

yakni, S2 mengingat pelajaran yang sudah pernah diajarkan sebelumnya. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara.  

S2  : bu ini bayangan yaa bu, berarti saya pake rotasi bu, bayangan itu yang searah 

jarum jam bukan bu ? 

P : Iya, untuk menjawab soal poin (a) itu gimana ? 

S2 : ohh itu mudah bu yang soal poin (a) kan saya langsung bagi aja bu, foto yang 

panjang nya 30 cm dan lebarnya 10 cm (Sim). 

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil wawancara S2 melalui tahap 

persiapan dengan membaca soal dan mengingat materi yang pernah disampaikan 

sebelumnya. Selain itu pada tahap persiapan S1 memikirkan bahwa perbandingan 

itu langsung dibagi dan S1 mencoba menuliskan konsep yang sedang dipikirkan 

dengan menggunakan nilai yang diketahui dari soal, sehingga dalam hal ini S1 

berada pada dunia kedua yakni symbolic (Sim). 
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b. Tahap Inkubasi. 

Pada tahap inkubasi, S2 dalam mengerjakan soal poin (a) langsung 

mendapatkan ide penyelesaian, walaupun berdasarkan lembar jawaban ide yang 

didapatkan kurang tepat dalam menentukan perbandingan antara foto pertama dan 

foto kedua. Sementara untuk soal poin (b) S1 tidak langsung mendapatkan ide 

penyelesaian, melainkan masih mencoba memikirkan ide penyelesaian dengan 

membaca ulang soal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara.  

S2 : “jika hasil foto cetakan pertama diletakkan dibidang koordinat kartesius 

dengan salah satu titik sudutnya (2,1) dengan jarak skala padakoordinat kartesius 

adalah 1 cm, maka tentukan ketiga titik koordinat yang lain dengan panjang 10 cm 

dan lebar 5 cm. 

P  : gimana kira-kira untuk menjawab soal itu ? 

S2 :bentar bu saya inget-inget dulu bu, gambar diagram cartesius (sembari 

menuliskan dilembar kertas buram S1 mengingat-ingat bagaimaan menggambar 

diagram cartesius 

 
 

Gambar 4.13 Lembar Jawaban S2 
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P : kenapa kamu pakai gambar? 

S2 : itu lumayan sulit bu soal poin (b) diagram cartesius yang gimana, terus 

baca soal berapa kali gitu bu baru bisa ngerjain. Jadi pake gambar itu biar 

mudah aja bu carinya saya juga lebih paham karena dari soal kan memang 

disuruh gambar bu (Em). 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti, pada tahap ini S2 

telah melalui tahap inkubasi meskipun terlihat tidak semua tahapan dilewati, yakni 

pada tahap ini S2 melewati tahap dengan membaca soal berulang kali dan mencoba 

mengingat serta mengaitkan materi yang sudah pernah didapatkan (TIK1). Serta 

pada tahap ini S2 mencoba menggambarkan apa yang sedang dipikirkan dalam hal 

ini S1 berada pada dunia pertama Embodied menggambarkan atau mewujudkan 

sesuatu untuk memudahkan mendapatkan ide (Em). 

c. Tahap Iluminasi 

Selanjutnya pada tahap iluminasi untuk soal poin (a) terlihat S2 mampu 

mendapatkan ide. Hal ini dapat dilihat di lembar jawaban dengan menuliskan 

informasi yang terdapat pada soal. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.13 

Sementara untuk soal poin (b) mampu mendapatkan ide penyelesaian yang berbeda 

meskipun walupun kurang tepat dan teliti untuk menentukan ketiga titik koordinat 

dalam bidang kartesius. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara.  

S2  : “bu ini kan disuruh mencari titik koordinat ya bu, saya coba gambar ya bu. .. 

(S2 sembari menggambarkan bidang koordinat kartesius) 



65 

 

    
Gambar 4.14 Lembar Jawaban S2 

 

Berdasarkan hasil wawancara S2 pada tahap ini telah melewati tahap 

iluminasi yakni S2 mendapakan ide setelah membaca berulang kali soal dan 

mencoba memahami (TIL1) dan menyampaikan beberapa ide yang akan digunakan 

sebagai penyelesaian dengan menggambarkan (TIL2). Proses yang terjadi pada 

tahap ini yakni S2 terlihat menginterpretasikan idenya dengan menggambarkan 

diagram kartesius untuk menentukan ketiga titik koordinat lainnya. Sehingga 

berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban S2 dalam hal ini berada pada 

dunia pertama yakni Embodied (Em). Selain itu peneliti melakukan wawancara 

untuk menggali informasi terkait ide yang didapat untuk menggambarkan diagram 

carteius. 

P : apa yang ada dipikiran kamu untu soal poin (b) kenpa kamu gambarkan diagram 

cartesius. 

S2 :iya itu kan dari soal sudah bilangkoordinat kartesius, iya kalo 

adakoordinat kartesius kan menggambar bu, terus disitu juga diketahui titik 

awalnya (2,1) bu. Gambar nya itu untuk mempermudah saya bu buat dapat 

titik koordinat cartesiusnya. Tapi gak selalu saya gambarkan bu, karena itu 

di soal udah jelas gambar yaa. . . otomatis saya gambar bu (Em). 
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Berdasarkan pemahamannya S2, ide itu muncul ketika S2 memahami 

informasi yang diberikan dalam soal. Pada tahap ini S2 berada pada dunia pertama 

matematis yaitu embodied S2 mengunakan bantuan gambar (Em) untuk 

mempermudah menjawab pertanyaan poin (b). Selanjutnya untuk soal poin (c) S2 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mendapatkan ide. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil wawancara. 

P : gimana untuk soal yang in (c), kira-kira ada kesulitan ? 

S2 : bu in ikan bayangan ya bu, jadi saya pake rotasi bu, tapi saya lupa bu rumusnya 

gimana, sebentar bu saya coba dulu ya bu (sembari menuliskan di lembar jawaban. 

 
 

Gambar 4.15 Lembar Jawaban S2 

 

Berdasarkan lembar jawaban S2, terlihat pada tahap ini melalui proses 

tahapan iluminasi yakni mendapatkan ide (TIL1) dan menyampaikan idenya yang 

akan digunakan sebagai penyelesaian (TIL2). Selain itu pada tahap iluminasi S2 

sebenarnya berada yang ada dipikiannya berada pada dunia symbolic karena S2 

memikirkan bagaimana cara untuk menyelesaikannya menggunakan konsep yang 

ada dipikirannya kemudian dituangkan dalam manipulasi angka atau aksi 

perhitungan namun karena dari soal menggiring untuk gambar akhirnya S2 

menggambarkan untuk mempermudah dalam menentukan titik koordinat (Sim). 
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d. Tahap Verifikasi  

Selanjutnya pada tahap verifikasi S2 menjalankan ide-idenya untuk 

mendapatkan jawaban. Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban, S2 tidak 

sepenuhnya melalui tahapan verifikasi. Hal ini dapat dilihat dari lembar jawaban 

S2 yang tidak menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dari soal dan rumus 

apa saja yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

P  : bagaimana kamu bisa menyelesaikan soal poin (a) 

S2 : pertama saya pahami dulu bu soalnya, nah disoal kan yang ditanya 

perbandingan, jadi kalau perbandingan sudah jelas langsung dibagi. .  

Ide tersebut muncul ketika S2 memahami soal yang diberikan dan dibaca 

berulang kali setelah melewati tahapan persiapan, inkubasi dan iluminasi. 

Selanjutnya S1 menjawab pertanyaan dengan menuliskan informasi yang diberikan 

pada soal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan wawancara dan lembar jawaban S2. 

 

Gambar 4.16 Lembar Jawaban S2 

Berdasarkan lembar jawaban, S2 pada tahap ini menuliskan informasi yang 

terdapat pada soal yakni menuliskan foto pertama :panjang 10 cm, lebar 5 cm dan 

foto kedua panjang 30 cm, lebar 15 cm. Sehingga pada tahap ini S2 mampu 
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menganalisis soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan (TV1). 

Selain itu pada proses ini subjek mempresentasikan panjang foto pertama dengan 

nilai 10 𝑐𝑚 lebar foto pertama 5 𝑐𝑚 dan panjang foto kedua 30 𝑐𝑚 lebar foto kedua 

15 𝑐𝑚. Dalam hal ini S2 tidak menyimbolkan secara spesifik namun telah 

mempresentasikan dari setiap pertanyaan yang diketahui dari soal hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dapat mempermudah S2 untuk menyelesaikannya. 

Sehingga dalam hal ini S2 berada di dunia kedua yakni symbolic.  

P : apa yang kamu pikirkan ketika membaca soal poin (a) 

S2 : itu kan diketahui panjangnya dan lebarnya bu, jadi saya tulis dulu bu, 

apa yang diketahui dari soal supaya saya tidak bingung apa saja yang didapat 

dari informasi itu bu (Sim). 

Selanjutnya pertanyaan pada poin (b) S2 menyelesaikan dengan diagram 

cartesius hal ini dapat dilihat berdasarkan lembar jawaban dan wawancara.  

 
 

Gambar 4.17 Lembar Jawaban S2 
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P  : kira-kira gimana kamu bisa menyelesaikan untuk soal poin (b) 

S2 :bisa bu, saya coba gambarkan dulu bu karena itu disoal diminta untuk 

menentukan ketiga titik koordinat lainnya. 

P : kira-kira setelah kamu menggambar apa yang kamu dapatkan 

S2 : iya mudah aja bu kalo sudah digambar jadi saya lebih paham bu, lebih 

ngerti (Em) 

P : kira-kira kamu gimana nentuin titik koordinat lainnya ? 

S2 :ohhh jadi gini bu, itu kan titik koordinatnya yang pertama (2,1) yauda saya 

buat titik bu (2,1) selanjutnya untuk titik kedua ditambah bu 2+1 = 3 terus dari titik 

1 dihitung sampe 10 kali dapatnya 10, jadi titik kedua (3,10), terus sama bu kan itu 

yang keatas berhenti di 3 terus saya tambahkan 1 jadi 4, terus panjangnya 5 jadi 

(4,5). 

Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara S2 terlihat tidak sepenuhnya 

memahami apa yang dimaksud soal, dalam hal ini S2 berada pada dunia embodied 

hal ini diungkapkan untuk mempermudah dan dan mendapatkan ide, ide disini 

untuk mendapatkan titik koordinat lainnya (Em). Namun disini S2 masih ragu dan 

berusaha bertanya kepada peneliti. 

S2 : Bu ini bener kann bu saya jawab. . . 

P : sebentar itu ditambah satu dari mana ? 

S2 : itu bu kan di soal diketahui jarak skala padakoordinat kartesius adalah 1 𝑐𝑚 

terus foto pertama panjang 10 cm dan lebar 5 cm, jadi saya pakai gitu bu 

loncatannya (sambil ketawa dan ragu atas jawabannya). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban S2 memiliki bayangan 

konsep terkait gambaran diagram cartesius sehingga S2 mampu menggambarkan 

diagram cartesius walaupun sepenuhnya kurang tepat. Selanjutnya S2 menjalankan 

idenya untuk menjawab soal poin (c) yakni S2 pada saat menyelesaikan soal 

tersebut masih terdapat banyak kesalahan. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara dan lembar jawaban S2.  

 
 

Gambar 4.18 Lembar Jawaban S2 

 

P : itu bu aida perhatikan, kenapa kamu bisa menjawab menggunakan rotasi 

S2 : kenapa bu ? salah ya bu . .  

P : coba jelaskan . .  

S2 : jadi itu gini bu, kan disoal ada bayangan jadi seinget saya dulu itu bu kalo 

bayangan pake rotasi, jadi saya inget-inget lagi bu menggunakan rotasi, rotasi itu 

kan kaya arah jarum jam kan bu, tapi saya lupa bu rumus rotasi, tapi saya jawab 

seinget saya aja bu. . . 

Berdasarkan wawancara, S2 terlihat menyelesaikan soal poin (c) kurang 

tepat karena dapat dilihat S2 menggunakan konsep rotasi yang seharusnya dilatasi. 

Ide tersebut muncul ketika S2 mengingat terkait dengan bayangan yang terdapat 

pada soal dan langsung keluar dipikirannya bahwa bayangan itu menggunakan 

rotasi. Pada tahap verifikasi siswa mampu menganalisis soal dengan menuliskan 
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apa saja yang diketahui walaupun tidak sepenuhnya (TV1). S2 melakukan operasi 

hitung walaupun kurang tepat (TV1). Setelah menyelesaikan semua hasil pekerjaan 

S2, mencoba mengecek ulang hasil pekerjaannya dan seketika S2 diam dan merasa 

S2 terlihat ragu. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara. 

S2 :bu ini kayanya soal poin (b) saya salah bu (sambil tertawa ) 

P :salahnya dimana ? 

S2 :saya ragu bu. . . itu kan perbandingan ya bu, harus nya itu kan pertama saya 

bener bu perbandingannya 
30

10
= 3, nah untuk foto kedua kan saya belum 

bandingkan bu harusnya kan 
15

5
= 3. Tapi hasilnya sama sama 3 ya bu, hehe yauda 

gak usah saya rubah bu . . . 

P : ‘’ohhhhh. .  gpp silahkan kalau mau dirubah 

S2 : endak bu, nanti saya bingung harus merubahnya semua. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut S2 pada tahap ini melewati tahapan 

verifikasi yakni memeriksa kembali jawabannya dan mencari cara lain untuk 

menyelesaikannya (TV2). Selain itu juga pada tahapan proses verifikasi S2 

menggunakan berpikir embodied-symbolic ini dilakukan dengan rangkaian aksi 

fisik dan mental yang selanjutnya diimplementasikan menjadi proses. Dalam hal ini 

S2 menyatakan idenya dengan konsep yang dipahami yakni menyelesaikan 

perbandingan dengan membagi mencari titik koordinat kartesius dengan 

menghitung serta menyeelsaikan konsep dilatasi menggunakan rotasi dan 

menggambarkan diagram cartesius untuk menentukan ketiga titik lainnya dalam 

bidang cartesius. Sehingga dalam hal ini S2 berada pada dunia symbolic dan 

embodied. Setelah menyelesaikan soal peneliti lanjut mewawancarai S2. 
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P :gimana menurut kamu soalnya mudah atau bagaimana ? 

S3 :sebenernya dibilang mudah endag bu, mungkin saya kalau masih ingat semua 

dan bener-bener paham bu, saya gak merasa bingung. Tapi ini bener ya bu. .  ini 

saya pake cara saya sendiri bu, saya gapake rumus saya kalo pake rumus keseringan 

lupa bu, jadi saya lebih senang menegerjakan apa yang saya pahami bu, walaupun 

kadang g sesuai rumus tapi hasilnya sama (hehe). 

Berdasarkan hasil wawancara S2 terlihat lebih senang menggunakan caranya 

sendiri dibandingkan menggunakan rumus atau contoh-contoh soal yang pernah 

diberikan.  

 

   

 

 

  

 

 

 

Bagan 4.2 Proses Berpikir Kreatif Siswa (S2) 

  

Tahap Persiapan 

S2 terlihat 

membaca soal 

untuk memahami 

Fokus pada soal Tahap Inkubasi 

Fokus menyelesaikan 

tes geometri 

Tahap Verifikasi 

Menerapkan ide 

dengan menuliskan  

 Subjek mencoba mengerjakan membandingkan foto 

kedua dan foto pertama tanpa menuliskan apa yang 

diketahui dari soal (informasi) (Symbolic)  

 Subjek menggambarkan diagram cartesius, 

namun tidak memberikan simbol setiap titik 

koordinat (embodied)  

S2 membayangkan langsung 

membagi panjang foto pertama dan 

lebar foto kedua tanpa 

menggunakan gambar (Sim) 

Tahap Iluminasi 

 Pada proses verifikasi S3 melibatkan 

angka dan simbol huruf sebagai 

penyelesaian   (Symbolic) 
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3. Paparan Data S3 

Berikut paparan data terkait subjek 3 (S3) terkait berpikir melalui tiga dunia 

matematis dan proses berpikir kreatif matematika. 

a. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan S3 mulai menyelesaikan soal tes geometri dengan 

semangat dan ceria terlihat dari raut wajah S3 ketika diberikan tes geometri 

langsung menerima dengan baik, pertama S3 membaca terlebih dahulu tes geometri 

yang diberikan.  

S3 : Andin mengambil gambar (foto). Hasil foto dicetak dengan panjang 10cm dan 

lebar 5cm. selajutnya Andin ingin mencetak ulang foto rumah tersebut dengan 

ukuran panjang 30 cm dan lebar 15 cm. 

P : berdasarkan soal yang kamu baca kira-kira apa yang kamu dapat ? 

S3 : ‘’ini kalo yang pertama gampang ya bu . . .  tinggal mencari perbandingan, 

jadi foto cetakan yang lebih besar itu dibagi sama foto pertama yang diambil 

andin bu (kalo yang pertama ini bu yg dibayangkan saya gambarnya yang 

kedua lebih besar) yang kedua ini saya agak bingung nentuinnya titik koordinat 

yg lain, kalau yang ketiga pake rumus ya bu. . .  tapi saya lupa  

Hal ini dapat dilihat berdasarkan lembar jawaban S3 yakni S3 untuk soal 

poin (a) pada tahap persiapan belum mampu sepenuhnya mengumpulkan informasi 

awal melainkan S3 langsung menjawab dengan membagi panjang foto 2 dan foto 1 

serta lebar foto 2 dan foto 1 namun sebelum menjawabnya S3 mencoba 

menyelesaikan dalam kertas buram. Selain itu pada tahap persiapan S3 memikirkan 

bayangan gambar foto andin. Hal ini berdasarkan hasil think aloud S3. 
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S3 : ‘’ Ohhhh, jadi gini ini, fotonya Andin ini lebih besar setelah dicetak karena 

foto yang pertama panjang Cuma 10 cm sementara panjang kedua 30 cm (sambal 

menggerakkan tangannya dengan membayangkan panjang dan foto) 

S3 : bu kalau panjang 10 cm kira-kira segini ya bu berarti kecil, (menggerakkan 

tangannya memislakan foto dengan panjang 10 cm) berarti kecil banget ya bu, kalau 

setelah dicetak ini panjang nya 30 cm bu, ‘’ohh jadi panjang nya seprti penggaris 

ya bu yang ukuran 30 cm itu ). Ohhh yayaa buuu kalo gini saya paham bu. . . (Em). 

Berdasarkan hasil think aloud S1, terlihat S1 membayangkan foto dengan 

mengilustrsikannya sendiri, S1 membayangkan jika panjangnya 10 cm itu foto yang 

dihasilkan terlihat sangat kecil sementara 30 cm membayangkan sepanjang 

penggaris ukuran 30 cm. Hal ini S1 pada tahap persiapan berada pada dunia pertama 

yakni Embodied walaupun dalam bayangannya tidak menggambarkan atau 

meuwujdkan hanya saja S3 mengamati konsep sebagai objek berbeda dengan S3 

mewujudkannya dalam bentuk gambar. Sehingga dalam hal ini S3 berada pada 

dunia ke (Em). Selanjutnya S3 membangun konsepnya dengan melakukan tindakan 

dengan menuliskan dan mencoba mengoperasikan panjang lebar pada foto. 

 
 

Gambar 4.19 Lembar Jawaban S3 
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Setelah mendapatkan informasi terkait soal poin (a) selanjutnya S3 

melakukan tahap persiapan untuk soal poin (b) persiapan yang dilakukan untuk soal 

poin (b) S3 berusaha bertanya kepada peneliti terkait bidang koordinat kartesius. 

S3 : bu ini berarti saya gambar dulu ya bu jadi saya tulis dulu titik awal nya ya bu 

(2,1). .  

P : iya bener, selanjutnya gimana menentukan ketiga titik lainnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan S3 berdisukusi dengan temannya dan 

berusaha mengingat-ingat bagaimana menetukan titik koordinat cartesius. 

Selanjutnya untuk soal poin (c) persiapan yang dilakukan S3 yakni S3 membaca 

soal berulang kali dan menuliskan skala yang diperoleh dari jawaban soal poin (a). 

Sehingga dalam hal ini S3 melewati tahapan proses berpikir kreatif (TP1).  

b. Tahap Inkubasi  

Pada tahap ini S3 memilih diam sejenak dan kembali ketempat duduk 

semula. Hal ini berdasarkan pengamatan penelitian dan think aloud. 

S3 : “Emmm, (diam sejenak) sembari membaca soal ‘’ohh ini yang pertama 

langsung aja dibagi, yang kedua mencari titik koordinat yang lain, ketiga pake 

rumus. . .  

Terlihat S3 diam sejenak dan memikirkan bagaimana untuk menyelesaikan 

soal dari setiap poin (a),(b) dan (c). 

S3 : (Berpindah tempat, S3 berusaha mencari inspirasi melihat hasil lembaran yang 

dikerjakan oleh subjek lain) (Ohhhh paham aku paham jadi untuk diagram 

cartesius panjangnya 10 cm dan lebarnya  5 cm ) 

P : gimana apa sudah paham untuk mengerjakan soalnya  
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S3 : Sebentar bu, ini kan kalo untuk soal yang pertama, panjangnya foto kedua 

 30 𝑐𝑚 dan panjangnya foto pertama 10 𝑐𝑚 langsung aja saya bagi untuk lebarnya 

sama juga gitu bu. . . 

Berdasarkan hasil wawancara dan ungkapan S3, dalam hal ini melalui  tahap 

inkubasi dengan merenung sejenak terlihat sedikit diam (TIK1) dan mengingat 

materi terkait perabandingan (TIK1) tetapi dalam tahapan ini untuk menjawab soal 

poin (a) S3 tidak membutukan waktu lama. Selain itu pada proses ini S3 

menggunakan angka bilangan untuk mengganti simbol panjang pada foto cetakan 

pertama dan lebar foto untuk cetakan kedua yakni untuk perbandingan panjang S3 

memikirkan 
30

10
 dan untuk perbandingan lebar 

15

5
 (Sim).  

Selanjutnya untuk soal poin (b) pada tahap inkubasi S3 tidak 

mengumpulkan informasi melainkan S3 langsung menjawab pada lembar jawaban 

setelah mendapatkan ide dengan bertanya kepada teman lainnya. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara. 

S3 : ini langsung aja ya digambar, titik awal (2,1) jadi titik selanjutnya diloncat 

sebanyak panjang dan lebar.  

Selanjutnya untuk soal poin (c) tidak langsung mendapatkan ide melainkan 

S3 terlihat merenung sejenak untuk memikirkan bagaima mendapatkan ide 

penyeelsaian. Sehingga pada tahap ini S3 melalui tahap inkubasi dengan mencari 

informasi dengan melakukan berbagai aktivitas. Aktivitas yang dilakukan yakni 

bertanya kepada teman dan diam sejenak serta membaca soal berkali-kali (TP1). 
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c. Tahap Iluminasi 

Selanjutnya pada tahap ini S3 memahami informasi dan S3 mencoba 

mengembangkan ide-ide tersebut untuk menyelesaikan tes geometri dengan cara 

mengaitkan ide-ide tersebut dan mencoba menuliskan di kertas buram (TIL1).  

S3 : “kalau untuk poin a, saya bisa bu kan tinggal dibagi aja ya bu gampang ini bu 

(terlihat senyum-senyum dan menuliskan di kertas buram). Jadi ini untuk  foto 

kedua  30 𝑐𝑚 dibagi foto pertama 10 𝑐𝑚 terus lebarnya foto kedua dibagi foto 

pertama. 

 
 

Gambar 4.20 Lembar Coretan S3 

 

Berdasarkan hasil kerja S3, terlihat dikertas buram yang dituliskan berbeda 

yakni S3 mengatakan perbandingan foto kedua dibagi foto pertama, namun yang 

ditulis dikertas buram perbandingan foto pertama dibagi foto kedua, dalam hal ini 

S3 terlihat sudah memahami konsep yang ditanyakan dari soal. Selain itu S3 

menggunakan suatu bilangan untuk menyimbolkan atau mewakilkan panjang dan 

lebar dari foto cetakan pertama dan kedua (Sim). Selanjutnya S3 membaca ulang 

soal poin (b).  
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S3 : “Ohhh untuk mencari tiitk kedua berarti aku harus menggambar bidang 

cartesius dulu ini (diam sejenak) oalah iya iya paham untuk titik kedua berarti 

menghitung dari panjang dan lebar foto. 

P : iya, silahkan diselesaikan dari apa yang kamu pahami. .  

Berdasarkan ungkapan S3, ide tersebut muncul ketika S3 sudah bertanya 

dan melihat hasil pekerjaan teman lainnya selain itu S3 mencoba mengerjakan 

dikertas buram terlebih dahulu. Selain itu S3 mampu mendapatkan ide yang 

berbeda untuk menjawab soal poin (b) hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 

dan lembar jawaban S3 dikertas buram. 

P: coba jelaskan gimana kamu menentukan titik bidang koordinat kedua, ketiga dan 

keempat ? 

S3: langsung aja bu diloncaati sebanyak 10 kali saya pakai panjang dan lebar foto 

pertama. Setelah itu ya saya gambar bu untuk memudahkan saya mengetahui 

letak nya dimana bu. . .terus saya suka ragu gitu jadi saya gambar dulu bu 

(Em). 

 
 

Gambar 4.21 Lembar Coretan S3 
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 Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara terlihat cara yang digunakan 

S3 terlihat berbeda dengan cara yang digunakan oleh S1 dan S2 walaupun 

berdasarkan lembar coretannya kurang tepat tetapi dalam hal ini S3 mampu 

menyampaikan ide yang akan digunakan sebagai penyelesaian (TIL2). Selain itu 

berdasarkan tahapan S3 subjek menggunakan bantuan gambar diagram cartesius 

untuk memudahkan dan meyakinkan dalam menentukan ketiga titik lainnya (Em). 

Sehingga berdasarkan hasil kerja S3 melalui tahap iluminasi yakni Subjek 

mendapatkan ide (TIL1) dan mencoba menerapkan idenya pada kertas buram 

(TIL2). 

d. Tahap Verifikasi  

Pada tahap verifikasi S3 melakukan operasi hitung dengan mensubtitusikan 

data yang diketahui dalam rumus matematika (TV1).  

S3 : 
𝑓𝑜𝑡𝑜 2

𝑓𝑜𝑡𝑜 1
=

30

10
= 3 ini untuk panjangnya bu, untuk lebarnya 

𝑓𝑜𝑡𝑜 2

𝑓𝑜𝑡𝑜 2
=

15

5
= 3 

(sambil menunjukkan hasil kerjanya ). 

 

Gambar 4.22 Lembar Jawaban S3 

Berdasarkan ungkapan S3 dan hasil kerjanya, terlihat S3 menjwab soal poin 

(a) menggunakan simbol angka untuk mewakilkan foto 2 dan foto 1.  
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S3 : “emmmm itu saya gunakan pake angka bu biar lebih mudah, kan disitu juga 

sudah diketahui panjang foto cetakan pertama 10 𝑐𝑚 lebar foto cetakan pertama 

5 𝑐𝑚 dan panjang foto hasil cetak ulang 30 𝑐𝑚 dan lebarnya 15 𝑐𝑚. nah itu juga 

kan hasilnya sama sama tiga bu saya tulis kan masing-masing panjang dan lebar.  

P : Supaya apa kamu menuliskan seperti itu ? 

S3 : yaaa biar mudah bu, kalo gitu kan saya tau bu panjang nya berapa lebarnya 

berapa. .  (Sim) 

Dari hasil ungkapan Subjek terlihat bahwa menggunakan suatu simbol 

tertentu sebagai pengganti simbol matematika dalam perhitungannya hal ini 

berdasarkan hasil wawancara untuk mempermudah dalam menyelesikan 

perhitungannya (Sim). Subjek menggunakan foto 2 dan foto 1 untuk menyimbolkan 

panjang dan lebar dari sebuah foto. Selanjutnya S3 melanjutkan untuk soal poin (b)  

S3 : ‘’menggambarkan bidangkoordinat kartesius) 

P : Untuk menjawab soal poin (b) gimana kamu cara menyelesaikannya 

S3 : “ Gini bu, setelah saya pahami punya teman-teman, jadi untuk mencari ketiga 

titik koordinat lainnya, itu kan titik awalnya (2,1) jadi saya gunakan panjangnya 10 

dan lebarnya 5 berdasarkan soal bu, saya tinggal jumlahkan aja bu 

P : terus ? 

S3 : gini bu, saya tuliskan dulu titik pertamanya kan 2,1 terus untuk selanjutnya 

karena panjangnya 10 jadi dari titik 2 cm saya loncat sebanyak 10 kali (menunjukan 

bidang cartesius kearah sumbu x) dan untuk lebarnya bu saya loncat sebanyak 5 

kali kearah sumbu y.  

P : kira-kira gambarnya itu untuk apa ? 
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S3 : saya kan bingung bu kalo ga pake gambar, gimana saya tau letak nya bu jadi 

saya pake gambar bu biar mudah. . (Em). 

 
 

Gambar 4.23 Gambar Bidang Cartesius 

S3 : Oh salah bu salah, saya kan berangkatnya harus dari angka 2 ya bu, karena 

titiknya dimulai dari (2,1). Saya langsung jawab ya bu dilembar jawaban saya. 

 
 

Gambar 4.24 Lembar Jawaban S3 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil kerja siswa S3 menggambarkan 

diagram cartesius untuk mempermudah mengetahui titik koordinat yang lain (Em). 

Namun setelah diperhatikan terdapat beberapa kurang tepat pada jawaban poin (b) 

berikut hasil wawancara.  
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P : coba perhatikan itu poin b kira-kira ada yang salah gak ? 

S3: loh memang ada yang salah ya bu sebentar bu saya coba perhatikan (Beberapa 

saat kemudian tanpa waktu lama S3 menyadari kesalahannya) 

S2: Oh iya bu, ini kan harus nya titik 𝑥 terlebih dahulu ya bu selanjutnya titik 𝑦 

saya nulisnya terbalik bu (𝑦, 𝑥) hehe iya bu maaf. Saya coret aja ya bu saya 

ganti. 

Selanjutnya S3 memeriksa kembali jawabannya mulai dari poin (a), (b) dan 

(c) (TV3). Setelah melakukan pengecekan ulang terhadap hasil yang dikerjakan 

ternyata pada poin b setelah peneliti bertanya kira-kira apa sudah benar untuk 

jawaban poin (b), S3 diam sejenak dan memeriksa kembali jawabannya tanpa butuh 

waktu lama ternyata S3 sadar beberapa ada yang kesalahan pada penulisan titik 

koordinat yang seharus nya (𝑥, 𝑦) namun S3 menulisnya terbalik yakni (𝑦, 𝑥). 

Selanjutnya S3 menyelesaikan soal pada poin (c) yakni dengan melakukan 

perhitungan.  

S3 : ‘’bu saya lupa rumusnya gimana hehe, tapi saya tadi sudah lihat pekerjaan 

temen bu, jadi kan dilatasi itu perbesaran ya bu, jadi titik koordinat awal itu di kali 

sama skala nya kan  

P : Iyaaa. . .  

S3 : jadi gini ya bu, skala 3 saya kalikan semua dengan setiap titik koordinatnya 

(Menunjukkan hasil kerjanya” 
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Gambar 4.25 Lembar Jawaban S3 

 

Berdasarkan lembar jawaban S3, terlihat S3 menyimbolkan titik 

koordinatnya dengan abjad A semua.  

P : kira-kira apa yang kamu pikirkan untuk soal poin (c) 

S3: itu kan dilatasi bu, perbesaran jadi saya mikirnya titik koordinatnya saya 

langsung kalikan saya skalanya bu, skalanya kan 3. 

P : ini punya kamu kenapa kamu di simbolkan dengan abjad A semua  

S3 : Iya gpp bu, ‘’ emmmm kalo sama semua jadi gada perbedaanya ya bu, titik 

koordinat yang sudah didilatasi. .  hehe saya langsung ganti aja ya bu, jadi kan yang 

belum dilatasi A,B,C,D yang sudah saya kalikan dengan skala menggunakan 

𝐴′, 𝐵′, 𝐶′, 𝐷′.  

Berdasarkan hasil wawancara dan lembar jawaban siswa tidak menuliskan 

soal dengan menuliskan apa yang diketahui dari soal tersebut, S3 juga tidak 

menuliskan rumusnya namun pada tahap ini S3 melakukan operasi hitung dengan 

mensubtitusikan data yang diketahui (TV1), S3 mampu menyelsaikan soal 

meskipun beberapa terdapat yang kurang teliti (TV1) S3 juga memeriksa kembali 

hasil penyeelsaiiannya walaupun terlihat tidak ada yang dirubah dan diragukan 

dalam lembar jawabannya (TV3), selain itu  S3 disini menggunakan suatu bilangan 
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tertentu untuk pengganti simbol perhitungan (Sim). Setelah mendapatkan hasil 

dilatasi S3 membayangkan hal ini dapat dilihat dari hasil think aloud subjek. 

P : Ohhh. . . jadi ini diperbesar 3 kali yaa bu, jadi jauh lebih besar fotonya ya bu, 

misal skala nya bukan 3 bu misal 5 jadi lebih besar lagi yaa bu, kaya gimana ya bu 

itu gambarnya saya coba gambar ya bu tapi kertas coretan aja bu  . . . (sambil 

membayangkan dan S3 mencoba membuat di lembar coretan dikertas buram).  

 
 

Gambar 4.25 Gambar Ilustrasi S3 

 

Dalam hal ini S3 berada pada dunia pertama yakni dunia embodied. S3 

mencoba membayangkan dan mewujudkan dalam bentuk gambar untuk 

mengehatui dan meyakinkan dirinya dengan apa yang sedang dibayangkan. Hal ini 

dilakukan berdasarkan wawancara S3 dapat mempermudah untuk mendapatkan ide 

dan mengetahui perwujudannya apa yang sedang dibayangkan. Berikut hasil 

wawancara dengan S3. 

P : apa yang kamu pikirkan tadi sampai menggambarkan diagram cartesius di 

kertas buram.  

S3 : saya kan membayangkan bu, kalo tadi hasilnya dikali 3 kan lebih besar pasti 

terus saya coba-coba aja bu, ternyata lebih besar. Kalau gin ikan saya jadi lebih tau 

bu dan lebih mudah buat saya pahami (Em). 
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Bagan 4.3 Proses Berpikir Kreatif Siswa (S3) 

 

 

 

 

 

Tahap Persiapan 
S3 melakukan 

tahapan persiapan 

dengan bertanya 

kepada guru dan 

peneliti 

Diam sejenak, 

merenung  
Tahap Inkubasi 

Tahap Iluminasi 

Tahap Verifikasi 

Mendapatkan rumus 

dilatasi   

Memverfikasi ide yang 

didapat. 

Proses yang terjadi subjek diam 

sejenak dengan menggerakkan 

tangan mengilustrasikan soal 

bahwa foto kedua lebih besar d 

(Embodied) 

Proses yang terjadi S3 memikirkan 

foto hasil dilatasi jauh lebih besar 

dibandingkan dengan foto pertama 

(S3) menggambarkannya 

(Embodied) 

S3 memikirkan untuk menggambarkan 

diagram cartesius untuk memudahkan 

dalam menyelesaikan masalah 

(Embodied) 

Proses yang terjadi S3 

membayangkan objek dengan 

menggerakkan tangannya sebagai 

perwujudan bahwasanya foto 

kedua lebih panjang (Embodied) 

Memverifikasi ide 

dengan menuliskan 

dilembar jawaban  

Proses yang terjadi S3 memikirkan 

bayangan foto cetakan kedua 

selanjutnya S3 memikirkan diaram 

cartesius untuk meyakinkan letak titik 

koordinat dalam gambar (Embodied) 
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 Berikut merupakan penjelasan pengkodingan dari paparan data penelitian 

masing-maisng subjek.  

Tabel 4.1 Pengkodingan Masing-Masing Subjek 

Subjek Koding Deskripsi Deskripsi 

Subjek 1 (S1) 

TPI Siswa mengumpulkan 

informasi dengan berbagai 

cara :  

 Membuka buku 

 Bertanya kepada 

guru atau teman 

 Mengingat-ingat 

pelajaran yang 

sudah diajarkan 

siswa membuka buku 

dan membuka 

handphone serta 

bertanya kepada teman 

dan peneliti. 

Em Siswa berpikir melibatkan 

penggunaan objek konkret, 

gerakan, dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

dibayangkan berdasarkan 

konsep. 

S1 membayangkan 

konsep nya dengan 

mewujudkan dalam 

bentuk gambar, hal ini 

untuk mengetahui dan 

meyakinkan diri bahwa 

yang dipikirkan sudah 

sesuai. 

TIK I   Siswa mencari inspirasi 

dengan melakukan berbagai 

aktvitas antara lain: 

 Siswa diam sejenak 

 Siswa membaca soal 

berulang kali-kali 

 Siswa mengaitka 

soal dengan materi 

yang sudah 

didapatkan. 

siswa diam sejenak dan 

mengingat materi yang 

pernah diberikan. 

Em Siswa berpikir yang 

melibatkan visualisasi 

perpanduan antara gambar 

dan simbol (Sim) 

Siswa menggambarkan 

dan memikirkan cara 

dengan menjumlahkan 

titik koordinat dengan 

panjang 10 cm dan 

lebar 5 cm 

TIL 1  Siswa menyampaikan idenya 

yang akan digunakan sebagai 

penyelesaian soal-soal 

matematika yang telah 

diberikan. 

- 

Em Siswa berpikir melibatkan 

penggunaan objek konkret, 

gerakan, dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

dibayangkan berdasarkan 

konsep. 

Siswa berpikir 

melibatkan Gerakan 

dengan membayangkan 

untuk menentuka ketiga 

titik koordinat cartesius  

 

TV 1 Siswa mampu menganalisis 

soal geometri dengan 
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Subjek Koding Deskripsi Deskripsi 

menuliskan apa yang 

diketahui 

 Siswa berpikir melibatkan 

dalam penggunaan objek, 

gerakan dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

di bayangkan berdasarkan 

bayangan konsep dalam 

persoalan matematika (Em) 

 

S3 membayangkan 

konsep dari objek yang 

didapat dengan 

menggambarkan seperti 

mewujudkan diagram 

cartesius, selanjutnya 

mewujudkan hasil 

dilatasi setelah di 

perbesar 3 kali. 

Subjek 2 (S2) 

TP 1 Siswa mencari inspirasi 

dengan melakukan berbagai 

aktvitas antara lain: 

 Siswa diam sejenak 

 Siswa membaca soal 

berulang kali-kali 

Siswa mengaitka soal dengan 

materi yang sudah 

didapatkan. 

Siswa melakukan 

persiapan (siswa 

membaca soal untuk 

mendapatkan lembar 

jawaban). 

TIK 1 Siswa mencari inspirasi 

dengan melakukan berbagai 

aktvitas antara lain: 

 Siswa diam sejenak 

 Siswa membaca soal 

berulang kali-kali 

Siswa mengaitka soal dengan 

materi yang sudah 

didapatkan. 

Siswa mengingat 

pelajaran yang sudah 

diajarkan dan siswa 

mencoba beberapa cara 

dalam menyelesaikan 

masalah 

Em Siswa berpikir melibatkan 

dalam penggunaan objek, 

gerakan dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

di bayangkan berdasarkan 

bayangan konsep dalam 

persoalan matematika (Em) 

 

Siswa mencoba 

menggambarkan 

sebagai bantuan untuk 

mempermudah dalam 

bayangan konsep yang 

sedang dipikirkan. 

TIL 1 Siswa mencari inspirasi 

dengan melakukan berbagai 

aktivitas seperti diam sejenak 

untuk merenung 

Siswa merenung 

memikirkan untuk 

menyelesaikan masalah 

Sim Siswa berpikir melibatkan 

visualisasi perpaduan antara 

gambar dan simbol (Sim) 

Siswa memikirkan 

konsep untuk 

menemukan titik 

koordinat dengan 

melibatkan simbol 

sebagai angka dan 

membayangkan materi 

bayangan dengan 

menggunakan rumus 

rotasi  

TV 1 Siswa mencari inspirasi 

dengan melakukan berbagai 

siswa mendapatkan 

informasi dan 

mendapatkan ide 
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Subjek Koding Deskripsi Deskripsi 

aktivitas seperti diam sejenak 

untuk merenung 

setelah membaca soal 

berulang kali dan 

mengingat materi yang 

pernah disampaikan 

TV 3 Siswa mengecek kembali  memriksa kembali 

dengan membaca soal 

dari poin pertama. 

 

Sim Siswa berpikir melibatkan 

visualisasi perpaduan antara 

gambar dan simbol (Sim) 

Siswa menggunakan 

simbol huruf dan 

simbol angka sebagai 

proses aksi 

penghitungan 

Subjek 3 (S3) 

TP 1 Siswa mengumpulkan 

informasi dengan berbagai 

cara :  

 Membuka buku 

 Bertanya kepada 

guru atau teman 

 Mengingat-ingat 

pelajaran yang 

sudah diajarkan 

siswa bertanya kepada 

teman dan peneliti  

Em Siswa berpikir melibatkan 

dalam penggunaan objek, 

gerakan dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

di bayangkan berdasarkan 

bayangan konsep dalam 

persoalan matematika (Em) 

 

Siswa membayangkan 

objek dengan ilustrasi 

menggunakan Gerakan 

tangan bahwasanya 

panjang foto kedua 

lebih besar 

dibandingkan foto 

pertama. 

TIK 1 Siswa mencari inspirasi 

dengan melakukan berbagai 

aktvitas antara lain: 

 Siswa diam sejenak 

 Siswa membaca soal 

berulang kali-kali 

Siswa mengaitka soal dengan 

materi yang sudah 

didapatkan. 

 

Siswa membaca soal 

berulang kali dan 

merenung sejenak 

Sim Siswa berpikir melibatkan 

visualisasi perpaduan antara 

gambar dan simbol (Sim) 

 

Siswa mencoba 

membangun objek 

dengan menuliskan 

simbol angka dan huruf 

untuk menentukan 

perbandingan. 

TIL 1 Siswa mendapatkan ide  

Siswa mendapatkan ide 

setelah bertanya dan 

berdiskusi dengan 

teman 

Em Siswa berpikir melibatkan 

dalam penggunaan objek, 

gerakan dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

di bayangkan berdasarkan 

Siswa menerapkan ide 

dengan 

menggambarkan 

diagram cartesius dan 

membayangkan dengan 
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Subjek Koding Deskripsi Deskripsi 

bayangan konsep dalam 

persoalan matematika (Em) 

 

menentukan titik 

koordinat dengan cara 

loncatan sebanyak 10 

kali untuk panjang dan 

lebar 5 kali. 

TV1 Siswa mencari insipirasi 

dengan melakukan berbagai 

aktivitas 

 Siswa mampu 

menganalisis soal 

 Siswa menuliskan 

rumusnya 

 Siswa melakukan 

operasi hitung 

Siswa mampu 

menganalisis soal 

dengan melakukan 

operasi hitung dan 

menuliskan rumus. 

 TV3 Siswa memeriksa kembali 

jawabannya dan mencari cara 

lain untuk menyelesaikannya. 

Siswa membaca soal 

dan memeriksa setiap 

jawaban. 

 

 Em Siswa berpikir melibatkan 

dalam penggunaan objek, 

gerakan dan gambar baik 

secara nyata maupun sekedar 

di bayangkan berdasarkan 

bayangan konsep dalam 

persoalan matematika (Em) 

 

Siswa membayangkan 

hasil dilatasi dengan 

mewujudkan dalam 

gambar. 

 

B. Hasil Penelitian 

Berikut hasil temuan penelitian dan pembahasan terkait proses berpikir 

kreatif siswa dengan gaya belajar visual berdasarkan teori tiga dunia berpikir 

matematis berbeda-beda setiap subjek. Proses yang dilakukan dalam memahami 

informasi awal atau tahap persiapan, tahap inkubasi mencari insipirasi, tahap 

iluminasi mendapatkan ide serta tahap verifikasi. Siswa dengan gaya belajar visual 

pada subjek pertama (S1) dan subjek melewati setiap tahapan berpikir kreatif 

Wallas dengan baik dan mampu memenuhi indikator berpikir kreatif, hal ini dapat 

dilihat dari tahapan persiapan yang dilakukan oleh S1 yakni mampu mengumpulkan 

informasi/data untuk menyelesaikan masalah dan mencoba mengingat materi 

terkait rumus perbandingan, berbeda dengan S1 pada tahapan persiapan terlihat 
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mampu mengumpulkan informasi yang didapat pada soal walaupun terlihat kurang 

lengkap. Sedangkan pada S3 tahap persiapan tidak menuliskan dengan lengkap 

informasi yang didapat pada soal namun pada tahap persiapan S1 mampu 

memaknai apa yang dimaksud soal. Berdasarkan lembar jawaban terdapat 

perbedaan dalam tahapan persiapan dari ketiga subjek yakni S1 dan S2 mampu 

mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan masalah yakni dengan menuliskan 

informasi apa saja yang didapat dari soal. Sedangkan S3 tidak perlu menuliskan 

informasi yang terdapat dari soal melainkan S3 langsung menjawab yakni membagi 

panjang dan lebar foto kedua dengan panjang dan lebar foto pertama. 

Tabel 4.2 Persamaan dan Perbedaan Proses berpikir Kreatif Berdasarkan 

Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis S1, S2, dan S3. 

 
Tahapan Proses 

berpikir kreatif  

Data persamaan Proses berpikir 

kreatif berdasarkan teori tiga 

dunia berpikir matematis S1,S2, 

dan S3 

Data perbedaan Proses bepikir kreatif 

S1,S2 dan S3  

Tahap Persiapan a. Subjek membaca soal 

terlebih dahulu  

b. Subjek mengingat materi 

yang pernah didapatkan 

untuk mengerjakan soal. 

a. S1 mencari insipirasi untuk 

menyelesaikan soal dari buku 

mencari contoh soal di internet 

sedangkan S2 dan S3 tidak, S2 

hanya bertanya kepada teman 

dan peneliti 

b. S1 dan S3 lebih banyak 

bertanya dan berdisukusi 

kepada teman dan penelitis 

untuk memahami maksud dari 

soal.Sedangkan S2 tidak 

bertanya kepada teman dan 

peneliti hanya saja S2 fokus 

membaca soal, dan tidak 

memerlukan petunjuk yang 

lebih dari soal. 

c. Subjek S1 dan S3 mampu 

mehami dan menjelsakan 

dengn lancar dan tepat. 

Sedangkan S3 kurang tepat 

dalam menyelesaikan 

walaupun terlihat lancar dalam 

menjelaskan ketika di 

wawancarai. 
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d. S1 dalam proses ini 

mewujudkan bayangan knsep 

dengan menggambarkan foto 

pertama dan foto kedua 

 

Pada tahap inkubasi, S1 terlihat memahami soal dan mendapatkan ide 

setelah berdisukusi, bertanya kepada teman serta bertanya kepada peneliti. Selain 

itu juga S1 terlihat mengingat materi terkait transformasi geometri. Sedangkan S2 

pada tahap inkubasi dari ketiga soal yang diselesaikan terlihat soal poin (b) dan (c) 

yang memerlukan waktu lebih lama. Sedangkan S3 pada tahap inkubasi tidak beda 

jauh hal yang dilakukan oleh S1 yakni diam sejenak untuk mengingat materi terkait 

transformasi geometri guna menjawab soal poin (c).  

 Berdasakan tahapan yang dilalui pada setiap subjek S1,S2,S3, pada tahap 

inkubasi S1 mendapatkan ide untuk menentukan ketiga titik koordinat lainnya 

dengan menggambarkan dibidang koordinat kartesius (Em) S1 pada proses ini 

menggunakan simbol abjad pada setiap titik koordinat yang didapat. Berbeda 

dengan S2 pada tahap inkubasi belum mendapatkan ide untuk menggambarkan 

bidang koordinat kartesius dalam mencari ketiga titik koordinat lainnya. Selain itu 

juga pada tahapan inkubasi S2 belum terfikirkan menggunakan simbol abjad untuk 

mendapatkan titik koordinat kartesius pada soal poin (b) (Sim). Selanjutnya untuk 

S3 pada tahapan inkubasi terjadi proses kegiatan mencari petunjuk menggunakan 

berpikir wujud yakni S3 menggunakan angka bilangan untuk mewakilkan nilai 

panjang dan lebar pada foto cetakan pertama dan kedua yakni panjang foto cetakan 

pertama 10 𝑐𝑚 lebar foto cetakan kedua 5 𝑐𝑚 dan untuk panjang foto cetakan 

kedua 30 𝑐𝑚 dan lebar 15 𝑐𝑚 (Sim). Dengan demikian dari ketiga subjek S1 dan 
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S3 mampu menyatakan bilangan dan abjad tertentu sebagai pengganti simbol untuk 

perhitungan. Sedangkan S2 pada tahap ini belum mampu menyatakan ide. 

 

Tabel 4.3 Persamaan dan Perbedaan Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan 

Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis S1, S2, dan S3 
Tahapan Proses 

berpikir kreatif  

Data persamaan Proses berpikir 

kreatif berdasarkan teori tiga dunia 

berpikir matematis S1,S2, dan S3 

Data perbedaan Proses bepikir 

kreatif S1,S2 dan S3  

Tahap Inkubasi a. Subjek berhenti sejenak untuk 

memikirkan jawaban 

b. Subjek mencoba mengaitkan 

materi yang pernah didapatkan 

(TIK 1) 

c. S1 dan S3 pada tahap ini mampu 

menggunakan berpikir 

embodied dan Symbolic 

sedangkan S3 tidak terlihat dari 

hasil penyelesaian siswa dan 

selama proses pengerjaan siswa. 

a. S1 dan S2 memahami 

soal dengan membaca 2-

3 kali. Sedangkan S2 

tidak, melainkan hanya 

diam sejenak. 

b. S2 lebih tenang dalam 

menyusun rencana 

penyelesaian. Sedangkan 

S1 dan S3 terlihat lebih 

aktif dan sering 

berdiskusi dengan teman 

lainnya. 

c. Pada tahap inkubasi S1  

mendapatkan ide untuk 

menyelesaikan 

bagaimana menentukan 

ketiga titik koordinat 

dengan menggambarkan 

diagram cartesius (Em). 

Sedangkan S3 mampu 

mampu menggunakan 

angka bilangan untuk 

menyatakan panjang dan 

lebar S2 belum 

terfikirkan untuk 

menggambarkan diagram 

cartesius. 

  

 Pada tahap iluminasi, S1 mendapatkan ide untuk menyelesaikan bagaimana 

perbandingan foto pertama dan kedua slanjutnya S1 mendapatkan ide untuk 

menggambar diagram cartesius hal ini tidak berbeda jauh dengan S3 yakni sama 

sama mendapatkan ide untuk menyelesaikan perbandingan dengan membagi 

panjang dan lebar foto kedua dan ketiga dan menggunakan rumus dilatasi untuk 

mendapatkan hasil bayangan dari titik koordinat cetakan pertama. Berbeda dengan 
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S2 pada tahap ini S2 mendapatkan ide untuk menyelesaikan perbandingan sama 

sama dibagi namun berdasarkan lembar jawabannya S2 kurang tepat dalam 

menjawab. Pada tahap iluminasi S1 memikirkan untuk menentukan soal poin b 

dengan menggunakan caranya sendiri yakni dengan menambahkan titik koordinat 

awal dengan panjang 10 cm dan lebar 5 cm (Sim). Sedangkan pada tahap inkubasi 

S2 mampu menerapkan idenya dengan menuliskan data yang diperoleh dari soal 

(Sim). Berbeda dengan S3 mendapatkan penyelesaian dengan tepat dan mampu 

menggunakan suatu bilangan untuk menyimbolkan atau mewakilkan panjang dan 

lebar foto kedua dan ketiga (Sim). 

Tabel 4.4 Persamaan dan Perbedaan Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan 

Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis S1, S2, Dan S3 

Tahapan Proses 

berpikir kreatif  

Data persamaan Proses berpikir 

kreatif berdasarkan teori tiga dunia 

berpikir matematis S1,S2, dan S3 

Data perbedaan Proses bepikir 

kreatif S1,S2 dan S3  

Tahap Iluminasi a. Subjek mendapatkan ide yang 

terinspirasi denga napa yang 

pernah didapat sebelumnya. 

b. S1 dan S3 pada tahap ini mampu 

menggunakan berpikir symbolic 

sedangkan S2 tidak. Hal ini 

dapat diketahui pada saat subjek 

menyelesaikan soal yang 

diberikan dan selama proses 

mengerjakan berlangsung yang 

dikuatkan dengan wawancara 

terhadap subjek. 

a. S1, S3 dapat mengungkapkan 

idenya untuk mengerakan soal 

dengan lancar dan baik. 

Sedangkan S2 mampu 

menyampaikan idenya namun 

kurang tepat dalam setiap 

menjawab pertanyaan. 

b. S1 dan S3 mampu menuliskan 

semua ide yang didapatkan ke 

lembar jawaban. Sedangkan 

S2 hanya mampu menuliskan 

beberapa ide di lembar 

jawaban. 

c. S1 dan S3 mampu 

mengungkapkan idenya 

dengan konsep matematika, 

simbol matematika yang tepat 

dan mampu menggambarkan 

diagram cartesius dengan 

tepat. Sedangkan S2 kurang 

tepat dalam menggambarkan 

diagram bidang cartesius. 

d. Pada proses ini S1 dan S3 

membayangkan dengan 

menggambarkan 

  



94 

 

   Pada tahap verifikasi S1 dan S3 tidak melakukan pengecekan kembali pada 

masing-masing soal, tetapi S1 dan S2 mampu menuliskan informasi yang didapat 

pada soal. Selain itu S1 dan S3 mampu menuliskan rumus dilatasi sebagai 

penyelesaian soal poin (c). Sedangkan S2 pada proses verifikasi melakukan 

pengecekan kembali pada masing-masing soal walaupun terlihat kurang tepat 

berdasarkan lembar jawaban dan S2 juga terlihat tidak menuliskan rumus dilatasi 

sesuai yang diperintahkan soal melainkan menyelesaikan soal poin (c) dengan 

menggunakan rotasi. Dalam hal ini S1 dan S2 mampu menggambarkan dan 

menggunakan suatu simbol atau abjad tertentu untuk menyelesaikan diagram 

cartesius dengan baik. Sedangan S2 mampu menggambarkan diagram cartesius 

namun terlihat kurang tepat dalam menyelesaikan masalah sesuai yang diminta.  

Tabel 4.5 Persamaan dan Perbedaan Proses Berpikir Kreatif Berdasarkan 

Teori Tiga Dunia Berpikir Matematis S1, S2, Dan S3 

Tahapan Proses 

berpikir kreatif  

Data persamaan Proses berpikir 

kreatif berdasarkan teori tiga dunia 

berpikir matematis S1,S2, dan S3 

Data perbedaan Proses bepikir 

kreatif berdasarkan teori tiga 

dunia berpikir matematis S1,S2 

dan S3  

Tahap Verifikasi a. Tidak terdapat persamaan yang 

signifikan antara S1,S2 dan S2 

b. S1 S2 dan S3 pada tahap ini 

mampu menggunakan berpikir 

symbolic dan embodied 

a. S1 mampu menjelaskan apa 

saja yang diketahui pada soal 

dengan benar dan tepat. 

berbeda S2 mampu 

menuliskan apa yang 

diketahui namun kurang 

lengkap sedangkan S3 

merasa kesulitan untuk 

menjelaskan apa saja yang 

diketahui dan ditanyakan 

pada soal. 

b. S1 mampu menggunakan 

rumus perbandingan dan 

dilatasi. Sedangkan S3 hanya 

menuliskan jawaban sesuai 

yang diminta berbeda dengan 

S2 yang tidak terpikirkan 

menggunakan rumus. 

c. S1 dan S3 mampu 

mensubtitusika apa saja yang 

diketahui untuk 
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menyelesaikan soal dengan 

lancar dan tepat. Sedangkan 

S2 kesulitan dalam 

mensubtitusikan apa saja yang 

terdapat pada soal. 

d. S2 melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap hasil 

jawabannya sedangkan S1 dan 

S3 tidak melakukan 

pemeriksaa ulang 

e. S1 dan S3 mampu 

mengungkapkan idenya 

dengan konsep matematika, 

simbol matematika yang tepat 

dan mampu menggambarkan 

diagram cartesius dengan 

tepat. Sedangkan S2 kurang 

tepat dalam menggambarkan 

diagram bidang cartesius. 

f. S1 dan S3 pada tahap 

verifikasi membayangkan 

dengan mewujudkan 

menggambarkan diagram 

cartesius dengan hasil skala 3. 

Sedangkan S2 tidak.  

 

Dari penjelasan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa setiap subjek memiliki 

persamaan dan perbedaan dalam setiap tahapan proses berpikir kreatif. Hal ini 

berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti. Selain itu berdasarkan teori 

tiga dunia berpikir matematis S1 dan S3 cenderung berpikir pada dunia pertama 

yakni dunia embodied berpikir yang melibatkan penggunaan gambar-gambar atau 

gerakan. Sedangkan pada subjek kedua berpikir pada dunia symbolic, yakni berpikir 

yang melibatkan simbol-simbol sebagai aksi penghitungan. Berikut akan dijelaskan 

dalam tabel setiap subjek proses berpikir kreatif berdasarkan teori tiga dunia 

berpikir matematis. 
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Tabel 4.6 Proses Berpikir Kreatif Siswa Visual Berdasarkan Teori Tiga 

Dunia Berpikir Matematis Subjek 1 

Proses 

Berpi

kir 

Krea

tif 

 

 

 

 

Tiga dunia 

berpikir 

matematis 

Persiapan Inkubasi Iluminasi Verifikasi 

Dunia 

pertama 

berpikir 

wujud 

(Embodied 

world ) 

 

(berpikir 

yang 

melibatkan 

wujud, 

gambar 

konkret) 

 Persiapan awal 

yang dilakukan 

siswa yakni 

membaca 

petunjuk dan 

pengerjaan 

guna menjawab 

tes geometri 

yang diberikan 

(TP1) 

 Siswa 

membuka buku 

matematika 

untuk 

mengingat 

materi terkait 

geometri selain 

itu juga siswa 

izin untuk 

membuka 

Handphone 

untuk mencari 

materi terkait 

perbandingan 

(TP1) 

 Siswa bertanya 

kepada teman 

sejawat dan 

peneliti, siswa 

bertanya terkait 

perbandingan 

bagaimana 

menentukan 

skala 

perbandingan  

(TP1) 

 Siswa 

membayangka

n foto kedua 

lebih besar 

 Siswa 

melakukan 

aktivitas seperti 

bertanya 

kepada teman, 

bertanya 

kepada peneliti, 

membaca 

Kembali materi 

geometri, 

mencari 

contoh-contoh 

soal terkait 

menyelesaikan 

skala 

perbandingan 

(TIK1) 

 Siswa berusaha 

mengingat 

dengan 

merenungkan 

dan mengaitkan 

pengatahuan, 

pengalaman 

yang 

dimilikinya 

mengenai 

materi geometri 

guna menjawab 

tes geometri 

(TIK1)  

 Siswa mengalami 

iluminasi yakni 

mendapatkan ide 

utama untuk 

menyelesaikan 

masalah terkait 

menentukan 

skala 

perbandingan 

(TIL1) 

 Setelah 

mendapatkan ide 

terkait poin a, 

siswa 

melanjutkan pad 

a poin b dengan 

menggambarkan 

di buku coretan 

terlebih dahulu, 

siswa mencoba 

menjawab poin b 

dengan 

menggambar 

diagram cartesius  

(TIL1)(Em) 

 S1 

memverifikasi 

dengan 

menuliskan 

pada lembar 

jawaban terkait 

soal pada poin a, 

b dan c 

 Berdasarkan 

lembar jawaban 

S1, S1 

menuliskan 

secara legkap 

apa yang 

diketahui dari 

soal serta S1 

menggambarka

n bidang 

cartesius pada 

soal poin b 

(TV1)(Em) 

 Siswa 

menyelesaikan 

poin a dan c 

menggunakan 

rumus lengkap 

sesuai yang 

diminta serta 

siswa 

menggambarka

n untuk bidng 

cartesius dan 

memebrikan 

simbol pada 

setiap titik 

koordinat 

(TV2) 

(Sim)(Em) 
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dengan 

mewujudkan 

dengan gambar 

(Em). 

 

 

 

Dunia kedua 

berpikir 

symbolic 

(Proceptual-

symbolic 

world) 

 

(Berpikir 

yang 

melibatkan 

visualisasi 

perpaduan 

antara 

gambar dan 

simbol-

simbol 

matematika) 

 Persiapan awal 

yang dilakukan 

siswa yakni 

membaca 

petunjuk dan 

pengerjaan 

guna menjawab 

tes geometri 

yang diberikan 

(TP1) 

 Siswa 

membuka buku 

matematika 

untuk 

mengingat 

materi terkait 

geometri selain 

itu juga siswa 

izin untuk 

membuka 

Handphone 

untuk mencari 

materi terkait 

perbandingan 

(TP1) 

 Siswa bertanya 

kepada teman 

sejawat dan 

peneliti, siswa 

bertanya terkait 

perbandingan 

bagaimana 

menentukan 

skala 

perbandingan(

TP1) 
 

 Siswa 

melakukan 

aktivitas seperti 

bertanya 

kepada teman, 

bertanya 

kepada peneliti, 

membaca 

kembali materi 

geometri, 

mencari 

contoh-contoh 

soal terkait 

menyelesaikan 

skala 

perbandingan 

(TIK1) 

 Siswa berusaha 

mengingat 

dengan 

merenungkan 

dan mengaitkan 

pengatahuan, 

pengalaman 

yang 

dimilikinya 

mengenai 

materi geometri 

guna menjawab 

tes geometri 

(TIK1) 

 Siswa mulai 

berpikir untuk 

mengingat 

materi terkait 

geometri 

(TIK1) 

  Siswa 

mengalami 

iluminasi yakni 

mendapatkan ide 

utama untuk 

menyelesaikan 

masalah terkait 

menentukan 

skala 

perbandingan 

dengan cara 

memahami 

informasi yang 

terdapat pada 

soal (TIL1) 

 Setelah 

mendapatkan ide 

terkait poin a, 

siswa 

melanjutkan pad 

apoin b dengan 

menggambarkan 

di buku coretan 

terlebih dahulu, 

siswa mencoba 

menjawab poin b 

dengan 

menggambar 

diagram cartesius  

(TIL1)(Em) 
 

Siswa 

menyelesaikan 

poin a dan c 

menggunakan 

rumus lengkap 

sesuai yang 

diminta serta 

siswa 

menggambarkan 

untuk bidang 

cartesius dan 

memberikan 

simbol pada setiap 

titik koordinat 

(TV2) (Sim)(Em) 

Dunia ketiga 

berpikir 

formal 

(Formal) 

 

(berpikir 

yang 

melibatkan 

siswa dalam 

- - - - 
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Tabel 4.7 Proses Berpikir Kreatif Siswa Visual Berdasarkan Teori Tiga 

Dunia Berpikir Matematis Subjek 2 

penggunaan 

definisi 

konsep 

dalam 

matematika). 

 

 

Proses 

Berpi

kir 

Krea

tif 

 

 

 

 

Tiga dunia 

berpikir 

matematis 

Persiapan Inkubasi Iluminasi Verifikasi 

Dunia 

pertama 

berpikir 

wujud 

(Embodied 

world ) 

 

(berpikir 

yang 

melibatkan 

wujud, 

gambar 

konkret) 

 Persiapan awal 

yang dilakukan 

siswa yakni 

membaca tes 

geometri yang 

diberikan 

peneliti, 

menggali 

informasi 

sebagai 

pengetahuan 

awal  (TP1) 

 siswa 

memikirkan 

bagaimana 

menentukan 

perbandingan 

yakni siswa 

menerapkan 

konsep 

pembagian 

(Sim) 

 S2 lebih banyak 

membaca 

kembali soal tes 

yang diberikan 

penliti (TIK1) 

 S2 mengalami 

inkubasi terjadi 

dengan cepat 

S2 mengamati 

pertanyaan 

dengan cermat 

terkait poin a,b 

dan c.  (TIK2)  

 Selanjutnya S2 

mengalami 

ilminasi yakni 

mendapatkan ide 

untuk menjawab 

soal poin a,  

(TIL1) 

 S2 mencoba 

menerapkan 

idenya dengan 

menggambarkan 

diagram cartesius 

dan mencoba 

menerapkan 

idenya untuk soal 

poin (b) dengan 

menggunakan 

rumus rotasi  

(TIL2) (Em) 

  S2 

memverifikas 

dengan 

menuliskan ide 

tersebut pada 

lembar 

jawaban, 

walaupun 

telrihat S2 tidak 

menuliskan 

secara lengkap 

dari infomasi 

yang diberikan 

tetapi S2 sudah 

memahami 

maksud soal 

yang diberikan 

(TV1). 

 S2 melakukan 

operasi hitung 

dengan 

mensubtitusika

n data yang 

diketahui tanpa 

menulis rumus 

terlebih dahulu 

(TV3) 

 Selanjutnya S2 

memeriksa 
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kembali hasil 

pekerjaannya 

(TV4)  

Dunia kedua 

berpikir 

symbolic 

(Proceptual-

symbolic 

world) 

 

(Berpikir 

yang 

melibatkan 

visualisasi 

perpaduan 

antara 

gambar dan 

simbol-

simbol 

matematika) 

 Persiapan awal 

yang dilakukan 

siswa yakni 

membaca tes 

geometri yang 

diberikan 

peneliti, 

menggali 

informasi 

sebagai 

pengetahuan 

awal  (TP1) 

 S2 lebih banyak 

duduk 

ditempat, 

membaca 

kembali soal tes 

yang diberikan 

penliti (TIK1) 

 S2 mengalami 

inkubasi terjadi 

dengan cepat 

S2 mengamati 

pertanyaan 

dengan cermat 

terkait poin a,b 

dan c.  (TIK2)  

 Selanjutnya S2 

mengalami 

ilminasi yakni 

mendapatkan ide 

untuk menjawab 

soal poin a,  

(TIL1) 

 S2 mencoba 

menerapkan 

idenya dengan 

menggambarkan 

diagram cartesius 

dan mencoba 

menerapkan 

idenya untuk soal 

poin (b) dengan 

menggunakan 

rumus rotasi  

(TIL2) (Em) 

  S2 

memverifikasi 

dengan 

menuliskan ide 

tersebut pada 

lembar 

jawaban, 

meskipun 

telrihat S2 tidak 

menuliskan 

secara lengkap 

dari infomasi 

yang diberikan 

tetapi S2 sudah 

memahmi 

maksud soal 

yang diberikan 

(TV1) (Sim). 

 S2 melakukan 

operasi hitung 

dengan 

mensubtitusika

n data yang 

diketahui tanpa 

menulis rumus 

terlebih dahulu 

(TV3) (Sim) 

 Selanjutnya S2 

memeriksa 

kembali hasil 

pekerjaannya 

(TV4)  
Dunia ketiga 

berpikir 

formal 

(Formal) 

 

(berpikir 

yang 

melibatkan 

siswa dalam 

penggunaan 

definisi 

konsep 

dalam 

matematika). 

- - - - 
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Tabel 4.8 Proses Berpikir Kreatif Siswa Visual Berdasarkan Teori Tiga 

Dunia Berpikir Matematis Subjek 3 

 

 

Proses 

Berpi

kir 

Krea

tif 

 

 

 

 

Tiga dunia 

berpikir 

matematis 

Persiapan Inkubasi Iluminasi Verifikasi 

Dunia 

pertama 

berpikir 

wujud 

(Embodied 

world ) 

 

(berpikir 

yang 

melibatkan 

wujud, 

gambar 

konkret) 

 Persiapan awal 

yang dilakukan 

siswa yakni 

membaca tes 

geometri yang 

diberikan 

peneliti, 

menggali 

informasi 

sebagai 

pengetahuan 

awal  (TP1) 

  S terlihat lebih 

aktif dengan 

melakukan 

kegiatan yakni 

bertanya 

kepadat teman 

sejawat untuk 

mengingat 

materi terkait 

perbandingan 

(TP1) 

 Siswa mencoba 

mengingat 

pelajaran yang 

pernah 

 S3 lebih banyak 

duduk 

ditempat, 

membaca 

kembali soal tes 

yang diberikan 

penliti (TIK1) 

 S3 mengalami 

inkubasi terjadi 

dengan cepat 

S3 mengamati 

pertanyaan 

dengan cermat 

terkait poin a,b 

dan c.  (TIK2)  

 Selanjutnya S3 

mengalami 

ilminasi yakni 

mendapatkan ide 

untuk menjawab 

soal poin a,  

(TIL1) 

 S3 selanjutnya 

melakukan 

beberapa 

aktivitas seperti 

beranjak dari 

tempat duduk, S3 

menghampiri 

teman sebelah 

untuk meminjam 

penggaris, pada 

tahap ini S3 

mencoba 

menggambarkan 

bidang cartesius 

dibuku coretan 

untuk mencoba 

menjawab poin b 

(TIL2) (Em) 

  S3 

memverifikas 

dengan 

menuliskan ide 

tersebut pada 

lembar 

jawaban, 

emskipun 

telrihat S3 tidak 

menuliskan 

secara lengkap 

dari infomasi 

yangdiberikan 

tetapi S3 sudah 

memahmi 

maksud soal 

yang diberikan 

(TV1). 

 S3 melakukan 

operasi hitung 

dengan 

mensubtitusika

n data yang 

diketahui tanpa 

menulis rumus 

terlebih dahulu 

(TV1) 
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diberikan 

terkait geometri 

dengan 

bertanya 

kepada teman 

sejawat dan 

peneliti (TP1) 

 S3 memikirkan 

dan 

membayngkan 

objek dengan 

bantuan 

gerakan tangan 

(Em). 
 

 S3 mewujudkan 

pengguunaan 

gambar dengan 

membuat hasil 

dilatasi 

dibidangkoordi

nat kartesius. 

Dunia kedua 

berpikir 

symbolic 

(Proceptual-

symbolic 

world) 

 

(Berpikir 

yang 

melibatkan 

visualisasi 

perpaduan 

antara 

gambar dan 

simbol-

simbol 

matematika) 

 Persiapan awal 

yang dilakukan 

siswa yakni 

membaca tes 

geometri yang 

diberikan 

peneliti, 

menggali 

informasi 

sebagai 

pengetahuan 

awal  (TP1) 

  S3 terlihat 

lebih aktif 

dengan 

melakukan 

kegiatan yakni 

bertanya 

kepadat teman 

sejawat untuk 

mengingat 

materi terkait 

perbandingan 

(TP1) 

 Siswa mencoba 

mengingat 

pelajaran yang 

pernah 

diberikan 

terkait geometri 

dengan 

bertanya 

kepada teman 

sejawat dan 

peneliti (TP1) 

 

 S3 lebih banyak 

duduk 

ditempat, 

membaca 

kembali soal tes 

yang diberikan 

penliti (TIK1) 

 S3 mengalami 

inkubasi terjadi 

dengan cepat 

S3 mengamati 

pertanyaan 

dengan cermat 

terkait poin a,b 

dan c.  (TIK2)  

 Selanjutnya S3 

mengalami 

ilminasi yakni 

mendapatkan ide 

untuk menjawab 

soal poin a,  

(TIL1) (Sim) 

 S3 selanjutnya 

melakukan 

beberapa 

aktivitas seperti 

beranjak dari 

tempat duduk, S3 

menghampiri 

teman sebelah 

untuk meminjam 

penggaris, pada 

tahap ini S3 

mencoba 

menggambarkan 

bidang cartesius 

dibuku coretan 

untuk mencoba 

menjawab poin b 

(TIL2) (Sim) 

(Em) 

  S3 

memverifikasi 

dengan 

menuliskan ide 

tersebut pada 

lembar 

jawaban, 

meskipun 

telrihat S2 tidak 

menuliskan 

secara lengkap 

dari infomasi 

yang diberikan 

tetapi S3 sudah 

memahmi 

maksud soal 

yang diberikan 

(TV1) (Sim). 

 S3 melakukan 

operasi hitung 

dengan 

mensubtitusika

n data yang 

diketahui tanpa 

menulis rumus 

terlebih dahulu 

(TV3) (Sim) 

 Selanjutnya S3 

memeriksa 

kembali hasil 

pekerjaannya 

(TV4)  
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Berdasarakan temuan diatas didapat dalam penelitian ini berpikir kreatif 

dari masing-masing setiap subjek terdapat persamaan dan perbedaan, untuk S1 dan 

S3 beberapa tahapan proses berpikir kreatif yang dilalui sama. Sedangkan S2 telah 

melalui semua tahapan proses bepikir kreatif namun setiap tahapan yang dilewati 

berbeda dalam melakukan aktivitas untuk mendapatkan ide atau menyelesaikan 

soal. Selain itu ditinjau dari ketiga subjek berdasarkan teori tiga dunia berpikir 

matematis S1,S2,S3 hanya berada pada dunia pertama embodied dan dunia kedua 

symbolic. Dalam penelitian ini S1 dan S3 cenderung berpikir embodied hal ini 

diperkuat dengan hasil wawancara ketika mereka berpikir secara embodied mereka 

dapat meyakinkan diri dari apa yang dibayangkan. Selain itu juga dengan 

menggambarkan atau membayangkan dengan gerakan mereka lebih mudah untuk 

memahami dari soal yang diberikan dan membantu untuk memahami konsep 

matematika atau memahami masalah yang diberikan. Sedangkan S2 dalam 

penelitian ini cenderung pada dunia kedua yakni symbolic hal ini diungkapkan 

Dunia ketiga 

berpikir 

formal 

(Formal) 

 

(berpikir 

yang 

melibatkan 

siswa dalam 

penggunaan 

definisi 

konsep 

dalam 

matematika). 

 

 

- - - - 
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ketika menggunakan suatu bilangan angka atau huruf S2 langsung memhami 

bagaimana mendapatkan ide dan langsung menerapkan aksinya untuk melakukan 

perhitungan dibandingkan harus membayangkan terlebih dahulu, dalam penelitian 

ini S2 mengamati konsep sebagai tindakan untuk menyelesaikan soal. Selain itu 

dalam penelitian ini siswa dengan gaya belajar visual belum ditemukan siswa yang 

berpikir pada dunia ketiga yakni berpikir secara formal. 
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BAB V  

PEMBAHASAN  

 

A. Proses Berpikir Kreatif Siswa Dengan Gaya Belajar Visual Berdasarkan 

Berpikir Embodied 

Untuk memperjelas originalitas dan fungsi temuan penelitian, perlu dibahas 

dukungan dan perbedannya dengan teori yang relevan. Ada beberapa teori tentang 

proses berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah geometri. Walaupun ada 

perbedaan, tahap-tahap proses berpikir pada teori-teori tersebut dapat disejajarkan 

satu sama lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Wallas untuk 

mengetahui proses berpikir kreatif siswa. Pada teorinya Wallas dalam proses 

berpikir kreatif terdapat empat tahapan yakni tahap pertama tahap persiapan, tahap 

kedua tahap inkubasi, tahap ketiga tahap iluminasi dan tahap keempat verifikasi. 

Selain itu dalam penelitian ini juga mengkaji teori tiga dunia berpikir matematis 

yakni teori tiga dunia berpikir matematis, dimana dunia pertama siswa berpikir 

melibatkan gambar-gambar baik secara nyata maupun sekedar dibayangkan, dunia 

kedua siswa berpikir menggunakan simbol-simbol dan dunia ketiga berpikir formal. 

 Pada tahap persiapan yang dilakukan oleh S1 dan S3 yakni Subjek 

mengumpulkan informasi/data untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara. 

Hal ini sesuai dengan proses berpikir kreatif menurut Wallas (dalam Munandar, 

2012) yaitu pada tahap persiapan siswa mengumpulkan data yang relevan, mencari 

masalah mengidentifikasi informasi yang sesuai dalam hal ini informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal.  
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Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2019) 

menyimpulkan bahwa siswa pada tahap persiapan mengumpulkan informasi/data 

untuk menyelesaikan masalah serta siswa mencoba beberapa kemungkinan cara 

untuk menyelesaikan masalah. Selain itu menuurut  Marhayati (2019) siswa dapat 

memahami masalah dengan baik, maka siswa dapat melanjutkan untuk pencarian 

ide. Selanjutnya tahap inkubasi yakni dimana siswa meninggalkan masalah yang 

dihadapi, tahap inkubasi terjadi secara cepat ataupun lambat. Pada tahap inkbuasi 

siswa mencari inspirasi dengan melakukan berbagai aktivitas, aktivitas yang 

dilakukan oleh S1 dan S3 dalam tahap inkubasi yakni siswa bertanya kepada 

peneliti terkait materi geometri, membaca kembali materi terkait perbandingan dan 

siswa terlihat diam ketika sedang memikirkan ide dalam penyelesaian masalah, 

siswa merenungkan dan fokus memperhatikan soal dengan membacanya dalam 

hati. Selain itu juga S1 dan S3 mendapatkan ide dengan membayangkan dan 

menggambarkan sesuai dengan apa yang sedang dibayangkan. Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulantina dkk (2015) ekspresi diam atau merenung 

yang dilakukan siswa pada proses ini merupakan proses awal dimana siswa 

membiarkan pikiran untuk beristirahat dan mencoba memunculkan ide. Hal ini 

sesuai dengan pendapat  Cropley and Urban (2000) bahwa pada tahap inkubasi ini 

siswa menyusun hubungan ide penyelesaian dari ide-ide yang pernah ia dapatkan 

sebelumnya. 

Tahap selanjutnya adalah tahap iluminasi, pada tahap ini siswa mengalami 

iluminasi yakni mendapatkan ide utama untuk menyelesaikan masalah terkait 

menentukan skala perbandingan dengan cara memahami informasi yang terdapat 
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dalam soal. Hal ini sesuai dalam penelitian yang dilakukan oleh Wulantina dkk 

(2015) yakni siswa pada tahap iluminasi mendapatkan ide, siswa menyampaikan 

beberapa ide yang akan digunakan sebagai penyelesaian. Pada tahap ini 

berdasarkan hasil penelitian S1 mendapatkan ide untuk menyelesaikan soal pada 

poin (b) dan (c) dengan menggambarkan di buku coretan terlebih dahulu, siswa 

mencoba menggambarkan diagram cartesius sementara S3 mendapatkan ide setelah 

mengingat dan membayangkan dengan ilustrasi sesuai dengan yang dipahami dari 

objek yang diberikan. 

 Hal ini sesuai dengan teori tiga dunia berpiki matematis siswa berpikir 

melibatkan gambar-gambar atau objek. Berdasarkan penelitian Hidayat dkk (2017) 

pada tahap inkubasi menjadi dasar pada tahap iluminasi. Selanjutnya tahap terakhir 

yakni tahap verifikasi berdasarkan hasil penelitian S1 menuliskan jawabannya 

terkait soal pada poin (a), (b) dan (c) berdasarkan lembar jawaban S1 menuliskan 

secara lengkap apa yang diketahui dari soal, serta S1 terlihat menggambarkan 

bidang cartesius pada soal poin (c). Sedangkan S3 tidak menuliskan informasi yang 

didapat melainkan pada tahap ini S3 membayangkan dengan ilustrasi dan 

menyelesaikan dengan konsep matematika dan menuangkan idenya dengan 

menuliskan pada lembar jawaban. 

Sesuai dengan temuan penelitian Ulfatul Khasanah dkk (2018) 

menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu melewati setiap 

tahapan berpikir kreatif sesuai dengan teorinya Wallas. Dalam proses meyelesaikan 

tes geometri terlihat S1dan S3 mampu melewati semua tahapan proses berpikir 

kreatif. Selain itu pengerjaan tes terlihat siswa dengan gaya belajar visual membuat 
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ilustrasi gambar dengan detail, siswa bergaya visual cenderung serius pada saat 

mengerjakan soal dan memeriksa kembali hasil pekerjannya secara sekilas dengan 

membaca ulang dan melihat hasil akhir jawaban sambal menunjuk soal dengan jari. 

Selain itu penelitian ini sejalan dengan Jagom dkk (2021) mampu menghasilkan 

proses berpikir kreatif dalam menyeesaikan masalah matematika yang telah 

diberikan dengan mampu menggambar.  

Dikaji dengan teori tiga dunia berpikir matematis proses yang terjadi pada 

kegiatan mencari ide untuk menyelesaikan masalah yakni S1dan S3 berpikir secara 

Embodied. Dalam hal ini S1 dan S3 cenderung berpikir dalam bentuk gambar-

gambar dalam menyelesaiakan soal yang diberikan. Yakni terlihat pada saat 

pertama kali diberikan soal S1 mengeluarkan lembaran dan mencoba 

menggambarkan ilustrasi foto pertama dan foto cetakan kedua serta diagram 

cartesius untuk menjawab soal poin (a) dan (b). Subjek 1 (S1) dalam penelitian 

menggunakan diagram cartesius sebagai visualisasi jawaban pada poin (b) dan (c), 

visualisasi ini merupakan hasil perwujudan yang didapat siswa.  

Sedangkan untuk S3 dalam proses berpikirnya yakni membayangkan 

dengan gerakan, hal ini berdasarkan hasil wawancara dan dan pengamatan peneliti, 

terlihat S3 dalam penelitian ini ketika diberi soal hal pertama kali yang dipikirkan 

yakni berpikir dengan mengilustrasikan dengan gerakan tangan hal ini dilakukan 

S3 untuk memudahkan dan mendapatkan ide dalam menyelesaikan masalah. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Gibson (1988) pentingnya bayangan visual untuk 

memahami konsep matematika dan menyelesaikan tugas matematika. Selain itu 

juga berdasarkan penelitian Gibson (1988) menggunakan diagram atau gambar 
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hamper selalu membantu untuk berhasil menyelesaikan tugas atau subtugas ketika 

tidak mampu bekerja secara symbolic. 

 

B. Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan Gaya Belajar Visual Berdasarkan 

Berpikir Symbolic 

Berdasarkan hasil penelitian tahap proses berpikir kreatif siswa diawali 

dengan persiapan. Pada tahap persiapan S2 membaca masalah yang diberikan, 

selanjutnya S2 mengumpulkan informasi dengan menuliskan apa yang diketahui 

berdasarkan soal. Selanjutnya pada tahap inkubasi S2 diam sejenak membaca soal 

untuk memahami soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putri dkk (2019) yakni pada tahap inkubasi siswa berhenti sejenak 

untuk memikirkan jawaban dan mencoba mengaitkan materi yang pernah 

didapatkan untuk menyelesaikan soal, selanjutnya Subjek mendapatkan ide dengan 

menerapkan idenya yakni menyelesaikan perbandingan dengan membagi dan 

mencoba menggambarkan diagram cartesius. Untuk memverifikasi ide yang 

didapat S2 memverifikasi dengan menuliskan jawabannya. Selain itu juga pada 

lembar jawaban S2 terlihat menggambarkan diagram cartesius pada soal poin (b). 

Sejalan dengan penelitian Marhayati (2019) siswa pada saat tahap verifikasi 

menuliskan ide yang didapat pada lembar jawaban.  

Proses-proses diatas menunjukkan bawa Subjek telah melakukan beberapa 

tahapan proses berpikir kreatif sesuai dengan teori Wallas. Selain itu juga 

berdasarkan hasil penelitian S2 mampu memhami soal dengan baik hal ini dapat 

dilihat pada saat S2 menyelesaikan soal tidak banyak bertanya dan lebih banyak 
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diam dalam menyelesaikkannya walaupun berdasarkan lembar jawabannya kurang 

tepat dalam menyelesaikan soal.  

Hal ini sesuai dengan penelitian Aprianti dkk (2020) siswa dengan kategori 

visual mampu memahami soal dengan baik serta mampu menyusun rencana dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khasanah & Sugiarti (2018) siswa dengan gaya belajar visual 

mampu melewati setiap tahapan berpikir kreatif yang dikembangkan Wallas dengan 

baik serta dapat memenuhi indikator-indikator dari proses berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian Subjek dengan gaya belajar visual 

mampu memenuhi keempat indikator dari proses berpikir kreatif dalam 

menyelesaikan masalah matematika yakni tahap persiapan, tahap inkubasi, tahap 

iluminasi dan tahap verifikasi.  

Ditinjau dari teori tiga dunia berpikir matematis yakni proses yang terjadi 

pada kegiatan mencari ide atau mendapatkan ide S2 cenderung berpikir symbolic. 

dalam hal ini S2 dalam menyelesaikan soal melibatkan kemampuan berpikirnya 

dengan bayangan konsep matematika yang selanjutnya di implementasikan dalam 

bentuk angka-angka atau melakukan aksi hitung untuk mendapatkan ide. Walaupun 

S2 dalam hal ini berpikir secara symbolic berdasarkan hasil penelitian terdapat soal 

pada poin (b) S2 berpikir secara embodied terlebih dahulu. Hal ini berdasarkan hasil 

wawancara untuk memudahkan dan memahami soal yang diberikan. Selain itu 

dengan melakukan serangkaian kegiatan seperti membayangkan gambar, objek atau 

kegiatan lain subjek dapat menemukan hal baru atau ide sebagai suatu penyelesaian 

masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Alcock, L. & Simpson (2004) yang 
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menyatakan bahwa representasi visual dapat berdampak positif atau negative. 

Selain itu berdasarkan penelitian. Seringkali representasi visual merupakan prototip 

suatu konsep yang tidak memuat semua properti dari konsep. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari kajian teoritis pada pembahasan penelitian, dapat diambil beberapa 

kesimpulan bahwa proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual telah 

melalui semua tahapan indikator proses berpikir kreatif Sedangkan berdasarkan 

teori tiga dunia berpikir matematis dalam penelitian ini subjek hanya berpikir pada 

tahap embodied dan symbolic. Pada tahap persiapan siswa yang cenderung berpikir 

embodied menggali informasi yang diketahui soal dengan cermat siswa mencoba 

menggambarkan , pada tahap inkubasi siswa lebih banyak diam untuk mengingat 

kembali rumus yang paling tepat dalam menyelesaiakn soal. Pada tahap iluminasi, 

siswa mencari ide penyeelsaian dengan melanjutkan ide awal yang di dapat, siswa 

menemukan ide yakni dengan menggambarkan untuk memudahkan dalam 

penyelesaian soal. Pada tahap verivikasi siswa memeriksa kembali penyelesaian 

soal yang telah ia kerjakan. 

 Sedangkan subjek dengan berpikir symbolic, pada tahap persiapan subjek 

terlihat diam dan membayangkan soal dengan menggerakan tangan. Pada tahap 

inkubasi subjek terlihat hanya focus pada soal dan membaca berulang ulang untuk 

mengingat rumus yang tepat dalam menyelesaiakn soal. Tahap iluminasi subjek 

mencoba menyelesaikan soal dengan ide yang didapat di awal. Tahap verivikasi 

subjek menuliskan jawaban dan memeriksa kembali penyelesaian masalah yang ia 

kerjakan. 
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B. Saran 

Dari temuan dan pembahasan yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

diajukan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menunjukkan bagaimana proses berpikir kreatif siswa 

dengan gaya belajar visual berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis 

dalam menyelesaikan geometri. Untuk peneliti selanjutnya mungkin bisa 

menambahkan Subjek yang lebih banyak lagi dan dapa dilihat dari gaya 

belajar yang lain selain gaya belajar visual. 

2. Pada materi yang dikaji dalam penelitian ini yakni peneliti mengambil 

materi geometri, dalam kasus ini peneliti memilih materi perbandingan 

tidak meluas materi geometri yang lain, maka dari itu untuk peneliti 

selanjutnya bisa mengambil materi lain selain geometri atau membahas 

geometri yang lebih spesifik. 

3. Hasil temuan penliti yang dilakukan yakni dengan menggunakan teori tiga 

dunia berpikir matematis, peneliti hanya menemukan 3 Subjek yang 

cenderung dalam dunia pertama dan kedua dalam berpikir matematis, dalam 

penelitian ini belum ada Subjek yang termasuk dalam dunia ketiga yakni 

dunia formal, mungkin untuk peneliti selanjutnya bisa mengkaji lebih dalam 

lagi terkait teori tiga dunia berpikir matematis sehingga mendapatkan 

Subjek yang termasuk dalam dunia ketiga yakni dunia formal. 
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LAMPIRAN 

 

Lembar Angket Gaya Belajar 

Nama   : 

Kelas   : 

Sekolah   : 

Hari/tanggal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Gaya Belajar YA Tidak 

1.  Apakah anda mengingat apa yang dilihat, 

daripada yang di dengar 

  

2.  Apakah anda suka mencorat-coret sesuatu 

yang terkadang tanpa ada artinya pada saat 

di dalam kelas. 

  

3.  Apakah anda pembaca cepat dan tekun   

4.  Sapakah anda lebih suka membaca 

daripada dibacakan 

  

5.  Apakah anda rapi dan teratur ?   

6.  Apakah anda mementingkan penampilan, 

dalam hal pakaian ataupun penampilan 

keseluruhan ? 

  

7.  Apakah anda teliti terhadap 

pembelajaran? 

  

8.  Apakah anda pengeja yang baik ?   

9.  Apakah anda lebih memahami gambar dan 

bagian daripada instruksi tertulis 

  

Petunjuk pengisian angket 

 

1. Pada angket gaya belajar ini terdapat 36 pertanyaan. Pertimbangkan baik-

baik setiap pertanyaan dan tentukan kebenarannya. Berikan jawaban yang 

benar-benar sesuai cocok dan sesuai dengan pilihanmu 

2. Setiap pertanyaan meimiliki 2 jawaban yakni “ya” dan “tidak”. 

Pertimbangkan setiap pertanyaan dalam menjawabnya. Jawablah sesuai 

dengan apa yang kamu alami selama dalam proses belajar. 

3. Berilah tanda (√ ) pada kolom “Ya” dan “Tidak”  

4. Semua jawaban tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua 

pertanyaan yang sesuai dengan keadaan yang kamu alami dengan jujur. 
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10.  Apakah anda tahu apa yang harus 

dikaitkan, tetapi tidak terpikir kata yang 

tepat ? 

  

11.  Apakah anda sering terganggu oleh 

keributan ? 

  

12.  Apakah anda lebih mudah mengingat 

dengan asosiasi visual  

  

13.  Apakah anda lebih cepat menyerap 

dengan mendengarkan ? 

  

14.  Apakah anda menggerakkan bibir dan 

mengucapkan tulisan di buku Ketika 

membaca  ? 

  

15.  Apakah anda dapat mengulangi Kembali 

dan menirukan nada, berirama dan warna 

suara ? 

  

16.  Apakah anda senang membaca dengan 

keras dan mendengarkan  

  

17.  Apakah anda bagus dalam berbicara dan 

bercerita 

  

18.  Apakah anda berbicara dengan irama yang 

berpola 

  

19.  Apakah anda mengingat apa yang 

didiskusikan  

  

20.  Apakah anda suka berbicara, suka 

berdiskusi, dan menjelaskan suatu 

Panjang lebar ? 

  

21.  Apakah anda lebih pandai mengeja 

dengan keras daripada menuliskannya ?  

  

22.  Apakah anda suka music dan bernyanyi   

23.   Apakah anda tidak bisa diam dalam 

waktu lama ? 

  

24.  Apakah anda suka mengerjakan tugas 

kelmpok ? 

  

25.  Apakah anda selalu berorientasi fisik dan 

banyak bergerak ? 

  

26.  Apakah andar berbicara dengan perlahan   

27.  Apakah anda suka menggunakan berbagai 

peralatan dan media ? 

  

28.  Apakah anda menyentuh orang untuk 

mendapatkan perhatian mereka ? 

  

29.  Apakah anda berdiri dekat ketika 

berbicara dengan orang ? 

  

30.  Apakah anda belajar melalui praktek ?   

31.  Apakah anda menghafal dengan cara 

berjalan dan melihat ? 
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32.  Apakah anda menggunakan jari sebagai 

petunjuk ketika membaca ? 

  

33.  Apakah anda banyak menggunakan 

isyarat tubuh ? 

  

34.  Apakah anda tidak dapat duduk diam 

dalam waktu lama ? 

  

35.  Apakah anda ingin melakukan segala 

sesuatu ? 

  

36.  Apakah anda menyukai permainan dan 

olah raga ? 

  

Sumber: (Porter dkk, 2002) 
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Instrumen Penelitian (Sebelum Validasi) 
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Instrumen (Setelah Validasi) 

 

RANGKUMAN MATERI  

 

No Jenis Transformasi Hasil Transformasi Matriks Transformasi 

1 Translasi 𝑃 (𝑥, 𝑦) →  𝑃′ (𝑥
+ 𝑎, 𝑦
+ 𝑏) 

(
𝑎
𝑏

) 

2 Refleksi  

a. Terhadap 

sumbu 𝑋 

 

b. Terhadap 

sumbu 𝑥 = ℎ 

 

c. Terhadap 

sumbu 𝑌 

 

d. Terhadap 

garis 𝑦 = 𝑘 

 

e. Terhadap 

garis 𝑦 = 𝑥 

 

f. Terhadap 

garis 𝑦 =  −𝑥 

 

g. Terhadap titik 

pangkal 

𝑂 (0,0) 

 

h. Terhadap titik 

𝑃 (𝑎, 𝑏) 

 

a. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (𝑥, −𝑦) 

 

b. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (2, −𝑥, 𝑦) 

 

c. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (−𝑥, 𝑦) 

 

d. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (𝑥, 2𝑘 − 𝑦) 

 

e. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (𝑦, 𝑥) 

 

f. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (−𝑦, −𝑥) 

 

g. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (−𝑥, −𝑦) 

 

h. 𝐴 (𝑥, 𝑦) →
 𝐴′ (2𝑎 − 𝑥, 2𝑏 −
𝑦) 

 

a. (
1 0
0 −1

) 

 

b. Tidak ada 

 

c. (
−1 0
0 1

) 

 

d. Tidak ada 

 

e. (
0 1
1 0

) 

 

f. (
0 −1

−1 0
) 

 

g. (
−1 0
0 −1

) 

 

h. Tidak ada 

3 Rotasi 

a. Terhadap 

pusat 𝑂 ( 0,0) 

sebesar 𝜃 

b. Terhadap 

pusat 

P ( 𝑎, 𝑏) 

sebesar 𝜃 

 

a. 𝑃 (𝑥, 𝑦) →
 𝑃′ ((𝑥 cos 𝜃 −
𝑦 sin 𝜃, 𝑥 sin 𝜃 +
𝑦 cos 𝜃) 

 

b. 𝑃 (𝑥 − 𝑎) cos 𝜃 −
( 𝑦 − 𝑏) sin 𝜃 + 𝑎,
(𝑥 − 𝑎) sin 𝜃 +
(𝑦 − 𝑏) cos 𝜃+ ) 

 

 

a. (
cos 𝜃 − sin 𝜃
sin 𝜃 cos 𝜃

) 

 

b. Tidak ada 

4 Dilatasi   
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a. Terhadap 

pusat 𝑂(0,0) 

dengan faktor 

skala 𝑘 

b. Terhadap 

pusat 𝐴 (𝑎, 𝑏) 

dengan faktor 

skala 𝐾 

a. 𝑃 (𝑥, 𝑦) →
 𝑃′ (𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

 

b. 𝑃 (𝑥, 𝑦) →
 𝑃′ (𝑘(𝑥 − 𝑎) +
𝑎, 𝑘 (𝑦 − 𝑏) + 𝑏) 

 

a. (
𝑘 0
0 𝑘

) 

 

b. Tidak ada 

5 Transformasi dengan 

matriks 
a. 𝑃′(𝑥′, 𝑦′) →

 𝑃′(𝑎𝑥 +
𝑏𝑦, 𝑐𝑥 + 𝑑𝑦) 

a. (
𝑎 𝑏
𝑐 𝑑

) 
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TES GEOMETRI 

 

Nama  :  

Kelas :  

Mapel   

 

Petunjuk Pengerjaan  

 Bacalah doa terlebih dahulu sebelum menyelesaikan tes geometri 

 Tulislah identitas terlebih dahulu sebelum menyelesaikan tes geometri 

 Kerjakan soal sesuai yang anda ketahui terkait materi transformasi geometri  

 Ungkapkan dengan kat-kata apa yang sedang anda dipikirkan selama proses 

menyelesaikan tes geometri 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

 

1. Andin mengambil gambar (foto) rumahnya menggunakan kamera digital. 

Hasil foto tersebut dicetak berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 

10 cm dan lebar 5 cm. Selanjutnya Andin ingin mencetak ulang foto rumah 

tersebut dengan ukuran panjang 30 cm dan lebar 15 cm.  

 

a. Tentukan perbandingan skala hasil foto cetakan pertama dan hasil 

foto cetakan kedua. 

b. Jika hasil foto cetakan pertama diletakkan di bidang koordinat 

Kartesius dengan koordinat salah satu titik sudutnya (2,1) dengan 

jarak skala pada koordinat Kartesius adalah 1cm, maka tentukan 

koordinat tiga titik sudut lainnya.   

c. Setelah mengetahui koordinat kartesius titik sudut foto cetakan 

pertama, tentukan bayangan semua titik sudutnya yang didilatasi 

terhadap titik pusat 𝑂(0,0) dengan besar skala yang diperoleh pada 

soal a. 
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ALTERNATIF JAWABAN 

 

Andin mengambil gambar (foto) rumahnya 

menggunakan kamera digital. Hasil foto 

tersebut di cetak berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 10 𝑐𝑚 dan lebar 5 𝑐𝑚. 

Selanjutnya Andin ingin mencetak ulang foto 

rumah tersebut dengan ukuran panjang 30 𝑐𝑚 

dan lebar 15 𝑐𝑚.  

 

a. Tentukan perbandingan skala hasil foto 

cetakan pertama dan hasil foto cetakan 

kedua 

 

b. Jika hasil foto cetakan pertama diletakkan 

di bidangkoordinat kartesius dengan salah 

satu titik koordinat (2,1) seperti tampak 

dalam gambar 1, maka tentukan tiga titik 

koordinat yang lain  

 

c. Tentukan titik koordinat yang telah di 

dilatasi dengan skala yang diperoleh dari 

poin (a)  

 

Diketahui : 

Titik koordinat : (2,1) 

panjang hasil foto cetakan 

pertama : 10 𝑐𝑚 

lebar hasil foto cetakan 

pertama : 5 𝑐𝑚 

panjang foto hasil foto cetakan 

kedua : 30 𝑐𝑚 

lebar foto hasil cetakan kedua 

: 15 𝑐𝑚  

 

Ditanya : 

a. Tentukan perbandingan 

skala hasil foto cetakan 

pertama dan hasil foto 

cetakan kedua 

b. Jika hasil foto cetakan 

pertama diletakkan di 

bidangkoordinat 

kartesius dengan salah 

satu titik koordinat (2,1), 

seperti tampak dalam 

gambar 1, maka tentukan 

tiga titik koordinat yang 

lain  

c. Tentukan titik koordinat 

yang telah di dilatasi 
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dengan skala yang 

diperoleh dari poin (a)  

Jawab : 

 

a. Perbandingan foto 

cetakan pertama dan 

foto cetakan kedua  

perbandingan panjang 

foto : 

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎

=  
30

10
=

3

1
= 3 

perbandingan lebar 

foto : 

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎

=  
15

5
=

3

1
= 3 

maka di dapat 

perbandingan nya 

panjang 3 dan lebar 3 

 

 

b. Titik koordinat awal 

(2,1) untuk 

mendapatkan tiga titik 

koordinat yang lain 

dapat digambar dalam 

bidang  cartesius 

dengan panjang 10 𝑐𝑚 



129 

 

dan lebar 5 𝑐𝑚 

berikut: 

 

 

berdasarkan gambar carteisus 

tersebut diperoleh tiga titik 

koordinat panjang 10 𝑐𝑚 dan 

lebar 5 𝑐𝑚 yakni 

𝐴 (2,1), 𝐵 (12,1), 𝐶(12,6), 𝐷(2,6) 

 

c. Berdasarkan poin (a) 

di dapatkan skala 

yakni 3, dapat 

ditentukan titik 

koordinat setelah di 

dilatasi dengan 

menggunakan rumus 

dilatasi berikut : 

𝑃 (𝑥, 𝑦) 
𝑘
→

 𝑝′ (𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

𝐴 (2,1 )
3
→

 𝐴′ (6,3) 

𝐵 ( 12, 1) 3
→

𝐵′ ( 36, 3) 

𝐶 (12, 6) 3
→

 𝐶′ ( 36, 18) 

𝐷 ( 2,6) 3
→

 𝐷′ ( 6, 18) 
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berdasarkan titik 

koordinat setelah di 

dilatasi dengan skala 3 

dapat digambar dalam 

bidang cartesius berikut; 
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Soal Alternatif Jawaban Indikator Teori 

Tiga Dunia 

Matematis 

Andin 

mengambil 

gambar (foto) 

rumahnya 

menggunakan 

kamera 

digital. Hasil 

foto tersebut 

di cetak 

berbentuk 

persegi 

panjang 

dengan 

ukuran 

panjang 

10 𝑐𝑚 dan 

lebar 5 𝑐𝑚. 

Selanjutnya 

Andin ingin 

mencetak 

ulang foto 

rumah 

tersebut 

dengan 

ukuran 

panjang 

Diketahui : 

Titik koordinat : (2,1) 

panjang hasil foto cetakan pertama : 

10 𝑐𝑚 

lebar hasil foto cetakan pertama : 5 𝑐𝑚 

panjang foto hasil foto cetakan kedua : 

30 𝑐𝑚 

lebar foto hasil cetakan kedua : 15 𝑐𝑚  

 

Ditanya : 

a. Tentukan perbandingan skala 

hasil foto cetakan pertama dan 

hasil foto cetakan kedua 

b. Jika hasil foto cetakan pertama 

diletakkan di bidangkoordinat 

kartesius dengan salah satu titik 

koordinat (2,1) seperti tampak 

dalam gambar 1, maka tentukan 

tiga titik koordinat yang lain  

c. Tentukan titik koordinat yang 

telah di dilatasi dengan skala yang 

diperoleh dari poin (a)  

Jawab : 

a. Perbandingan foto cetakan 

pertama dan foto cetakan kedua  

perbandingan panjang foto : 

Berdasarkan 

alternatif jawaban 

tersebut, siswa 

berpikir melibatkan 

gambar dan simbol-

simbol dalam 

matematika, dapat 

dilihat alternatif 

jawaban tersebut 

siswa dapat 

menggambarkan 

atau 

mengilustrasikan 

gambar setelah 

didilatsikan dengan 

menggunakan skala 

3 dalam bidang 

cartesius. 
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30 𝑐𝑚 dan 

lebar 15 𝑐𝑚.  

a. Tentukan 

perbandin

gan skala 

hasil foto 

cetakan 

pertama 

dan hasil 

foto 

cetakan 

kedua 

b. Jika hasil 

foto 

cetakan 

pertama 

diletakkan 

di 

bidangkoo

rdinat 

kartesius 

dengan 

salah satu 

titik 

koordinat 

(2,1) 

seperti 

tampak 

dalam 

gambar 1, 

maka 

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎

=  
30

10
=

3

1
= 3 

perbandingan lebar foto : 

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎

𝐹𝑜𝑡𝑜 𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑑𝑢𝑎

=  
15

5
=

3

1
= 3 

maka di dapat perbandingan 

nya panjang 3 dan lebar 3 

 

b. Titik koordinat awal (2,1) untuk 

mendapatkan tiga titik 

koordinat yang lain dapat 

digambar dalam bidang 

cartesius dengan panjang 

10 𝑐𝑚 dan lebar 5 𝑐𝑚 berikut: 

 

berdasarkan gambar carteisus tersebut 

diperoleh tiga titik koordinat dengan 

panjang 10 𝑐𝑚 dan lebar 5 𝑐𝑚 yakni 

𝐴 (2,1), 𝐵 (12,1), 𝐶(12,6), 𝐷(2,6) 
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tentukan 

tiga titik 

koordinat 

yang lain  

c. Tentukan 

titik 

koordinat 

yang telah 

di dilatasi 

dengan 

skala yang 

diperoleh 

dari poin 

(a)  

 

 

c. Berdasarkan poin (a) di 

dapatkan skala yakni 3, dapat 

ditentukan titik koordinat 

setelah di dilatasi dengan 

menggunakan rumus dilatasi 

berikut : 

𝑃 (𝑥, 𝑦) 
𝑘
→

 𝑝′ (𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

𝐴 (2,1 )
3
→

 𝐴′ (6,3) 

𝐵 ( 12, 1) 3
→

𝐵′ ( 36, 3) 

𝐶 (12, 6) 3
→

 𝐶′ ( 36, 18) 

𝐷 ( 2,6) 3
→

 𝐷′ ( 6, 18) 

berdasarkan titik koordinat setelah 

di dilatasi dengan skala 3 dapat 

digambar dalam bidang cartesius 

berikut; 

 

Berikut gambaran cetakan foto pertama 

dan cetakan foto keuda Ketika 

diletakkan dalam bidang cartesius;  
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LEMBAR VALIDASI 

 

Jenis Instrumen : Pedoman wawancara 

Peneliti : Aida Adawia 

Nama Validator : 

Instansi : 

 

A. Pengantar 

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap 

kelayakan pedoman wawancara yang digunakan pada kegiatan penelitian. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu mengisi lembar validasi ini. 

 

B.  Judul Penelitian 

 Proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual berdasarkan teori 

tiga dunia berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah geometri 

 

C. Tujuan  

 Mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

berdasarkan teori tiga dunia berpikir matematis dalam menyelesaikan masalah 

geometri 

 

D. Petunjuk  

 

1. Berilah tanda cek () pada tabel skala penilaian soal sesuai dengan 

panduan penilaian berikut  

 

Skor Keterangan 

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

 

2.   Apabila ada komentar/saran yang diberikan, mohon dituliskan secara 

langsung pada lembar/tempat yang disediakan 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

 

No Kisi-kisi pedoman wawancara Skor Penilaian  

1 2 3 4 

1.  Pertanyaan yang disajikan dalam 

wawancara dapat menggali 

proses berpikir kreatif siswa 

dengan gaya belajar visual 

berdasarkan teori tiga dunia 

berpikir matematis dalam 

menyelesaikan masalah 

geometri 

    

2.  Pertanyaan yang disajikan dalam 

wawancara dapat menghasilkan 

data yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian 

    

3.  Pertanyaan dalam wawancara 

memeberi keleluasaan siswa 

untuk mengutarakan 

pendapatnya  

    

4.  Pertanyaan dalam wawancara 

dapat mengarahkan siswa untuk 
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mengutarakan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan  

5.  Pertanyaan wawancara dapat 

mengarahkan siswa untuk 

menyampaikan cara 

menyelesaikan soal yang telah 

diberikan 

    

 

Kisi-kisi pedoman wawancara berdasarkan indikator teori tiga dunia berpikir 

matematis  

No Kisi-kisi pedoman wawancara Skor Penilaian  

1 2 3 4 

1.  Apa yang dipikirkan siswa 

ketika menyelesaikan soal 

dengan menggunakan gambar-

gambar  

    

2.  Apa yang dipikirkan siswa 

ketika menyelesaikan soal 

menggunakan simbol-simbol 

matematika 

    

3.  Apa yang dipikirkan siswa 

ketika menyelesaikan soal 
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dengan menggunakan definisi-

definisi matematika 

 

Kisi-kisi pedoman wawancara berdasarkan indikator proses berpikir kreatif 

No Kisi-kisi pedoman wawancara Skor Penilaian  

1 2 3 4 

1.  Akan ditanyakan bagaimana 

siswa mendapatkan insipirasi 

atau ide dalam mengilustrasikan 

soal tersebut ke dalam gambar 

    

2.  Akan ditanyakan bagaimana 

siswa dapat menyampaikan 

idenya yang akan digunakan 

sebagai penyelesaian soal 

setelah mengilustrasikan soal 

tersebut dalam bentuk gambar 

    

3.  Akan ditanyakan bagaimana 

siswa menganalisis soal 

geometri  

    

4.  Akan ditanyakan bagaimana 

siswa menyelesaikan soal dari 

setiap langkah yang diselesaikan 
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 Berikan simpulan secara umum terhadap kelayakan kisi-kisi pedoman 

wawancara sebagai instrument penelitian dengan cara melingkari salah satu 

pilihan berikut  

1. Layak digunakan  

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

 3. Saran Revisi 

.............................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

..........................................................................  

 

 

 

 

 

Malang, ................................ 2021 

Validator 

 

 

NIP 
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Kisi-Kisi Soal 

 

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kurikulum   : 2013 

Jumlah Soal  : 1 (Satu) 

Bentuk Soal  : Essay 

 
No Kompetensi 

Dasar 

Kelas Materi Indikator Soal Level 

Kognitif 

Level 

Psikomoto

rif 

1 3.24 

Menentukan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

transformasi 

geometri 

 

4.24 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

transformasi 

geometri 

XI Transfor

masi 

Geometri 

 Siswa dapat 

menghitung 
besar faktor skala 

dari objek yang 

diperbesar 

berdasarkan 

informasi yang 

telah diberikan 

 

 Siswa dapat 

menganalisis dan 

menentukan titik 

koordinat awal 

dan titik 

koordinat 

perubahan dari 

hasil dilatasi foto 

dalam bidang 

cartesius  

 

 Siswa dapat 

menggambar 

kan dalam bidang 

cartesius 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

P2, P3, P5 

 

 

Keterangan :  

C1 = Mengingat C2 = Memahami C3 = Menerapkan C4= Analisis 

C5 = Mengevaluasi C6 = Mencipta 

Keterangan : 

P1 = Pengetahuan, pemahaman P2 = Penerapan, Aplikasi  P3 = Penalaran  

P4 = Artikulasi  P5 = Naturalisasi 
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Kisi-Kisi  

Materi Transformasi Geometri 

 

No 

 

Indikator Transformasi Kognitif dan Butir Soal Jumlah 

Butir 

 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Menyelesaikan 

permasalahan 

nyata yang 

berkaitan 

dengan 

transformasi 

geometri 

(translasi, 

refleksi, rotasi) 

   

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

  1 

 

Keterangan :  

C1 = Mengingat C2 = Memahami C3 = Menerapkan C4 = Analisis 

C5 = Mengevaluasi C6 = Mencipta 
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KARTU SOAL 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

 

Jenjang Sekolah  : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas                    : XI 

Topik : 

Transformasi Geometri 

Deskripsi Soal 

Andin mengambil gambar (foto) rumahnya menggunakan kamera 

digital. Hasil foto tersebut di cetak berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran panjang 10 𝑐𝑚 dan lebar 5 𝑐𝑚. Selanjutnya Andin 

ingin mencetak ulang foto rumah tersebut dengan ukuran panjang 

30 𝑐𝑚 dan lebar 15 𝑐𝑚.  

a. Tentukan perbandingan skala hasil foto cetakan pertama 

dan hasil foto cetakan kedua 

b. Jika hasil foto cetakan pertama diletakkan di 

bidangkoordinat kartesius dengan salah satu titik koordinat 

(2,1) seperti tampak dalam gambar 1, maka tentukan tiga 

titik koordinat yang lain  

c. Tentukan titik koordinat yang telah di dilatasi dengan skala 

yang diperoleh dari poin (a)  

Kompetensi Dasar : 

3.24 Menentukan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan transformasi 

geometri 

 

4.24 Menyelesaikan 

masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan 

transformasi geometri 

 

Alternatif Jawaban  

Diketahui : 

Titik koordinat : (2,1) 

panjang hasil foto cetakan pertama : 10 𝑐𝑚 

lebar hasil foto cetakan pertama : 5 𝑐𝑚 

panjang foto hasil foto cetakan kedua : 30 𝑐𝑚 

lebar foto hasil cetakan kedua : 15 𝑐𝑚  

 

Ditanya : 

a.  Tentukan perbandingan skala hasil foto cetakan pertama dan 

hasil foto cetakan kedua 

b. Jika hasil foto cetakan pertama diletakkan di 

bidangkoordinat kartesius, seperti tampak dalam gambar 1, 

maka tentukan tiga titik koordinat yang lain  

c. Tentukan titik koordinat yang telah di dilatasi dengan skala 

yang diperoleh dari poin (a)  

Jawab : 

Indikator Soal : 

 Siswa dapat menghitung 

besar faktor skala dari objek 

yang diperbesar 

berdasarkan informasi yang 

telah diberikan 
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 Siswa dapat menganalisis 

dan menentukan titik 

koordinat awal dan titik 

koordinat perubahan dari 

hasil pembesaran foto 

dalam bidang cartesius  

 Siswa dapat menggambar 

kan dalam bidang cartesius 

a. Luas foto awal persegi panjang :  

𝐿1 = 𝑝 ×  𝑙 

10 𝑐𝑚 ×  5 𝑐𝑚 

= 50 𝑐𝑚2 

Luas hasil foto cetakan persegi panjang : 

𝐿2 = 𝑝 ×  𝑙 

30 𝑐𝑚 ×  15 𝑐𝑚 

= 450 𝑐𝑚2 

perbandingan skala hasil foto pertama dan foto hasil cetakan 

kedua yakni : 

 

𝐿1 ∶  𝐿2 

50 𝑐𝑚2 ∶  450 𝑐𝑚2 

1 ∶ 9 

jadi besar faktor skala hasil cetakan yakni 9 

 

b. Titik koordinat awal (2,1) untuk mendapatkan tiga titik 

koordinat yang lain dapat digambar dalam bidang 

cartesius berikut: 

 

 

berdasarkan gambar carteisus tersebut diperoleh tiga titik 

koordinat pada hasil cetak foto kedua yakni 

𝐴 (2,1), 𝐵 (12,1), 𝐶(12,6), 𝐷(2,6) 

 

c. Berdasarkan poin (a) di dapatkan skala yakni 9, dapat 

ditentukan titik koordinat setelah di dilatasi dengan 

menggunakan rumus dilatasi berikut : 

Level Kognitif :  

C3, C4 

Level Psikomotorik: 

P3 , P4, P5 
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𝑃 (𝑥, 𝑦) 
𝑘
→

 𝑝′ (𝑘𝑥, 𝑘𝑦) 

𝐴 (2,1 )
9
→

 𝐴′ (18,9) 

𝐵 ( 12, 1)
9
→

𝐵′ ( 108, 9) 

𝐶 (12, 6)
9
→

 𝐶′ ( 108, 54) 

𝐷 ( 2,6)
9
→

 𝐷′ ( 18, 54) 

berdasarkan titik koordinat setelah di dilatasi dengan skala 9 

dapat digambar dalam bidang cartesius berikut; 

 

 

Keterangan :  

C1 = Mengingat C2 = Memahami C3 = Menerapkan C4= Analisis 

C5 = Mengevaluasi C6 = Mencipta 

 

Keterangan : 

P1 = Pengetahuan, pemahaman P2 = Penerapan, Aplikasi  P3 = Penalaran  

P4 = Artikulasi  P5 = Naturalisasi 
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Lembar Validasi 
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Lembar Vlidasi  
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Lembar Jawaban Subjek 

Subjek 1 (S1) 
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Subjek 2 (S3) 

 

 

 

 

 



152 

 

Subjek 3 (S3) 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 Aida Adawia, lahir di Bangkalan 22 April 1996. Anak 

dari pasangan bapak Moh.Holili dan ibu Sholikhatun. 

Dia adalah anak kedua dari empat bersaudara (Lailia 

Qodriana, Fatihana Ilma dan Moh.Fahmil Akbar). Dia 

berasal dari Desa Blega Kecamatan Blega Kabupaten 

Bangkalan Provinsi Jawa Timur. Dia memulai jenjang 

pendidikannya pada tahun 2000 di TK Dharmawanita 1 

Blega dan pada tahun 2002 melanjutkan pendidikan di SD Negeri Blega 04 dan 

tamat pada tahun 2008. Kemudian tahun 2008 melanjutkan pendidikan di SMP 

Negeri 1 Blega dan tamat pada tahun 2011. Selanjutnya, pada tahun 

2011melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Blega dan tamat pada tahun 2014. 

Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan S-1 di Universitas Muhammadiyah 

Malang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Matematika. 

Selama menempuh Pendidikan di perguruan tinggi pernah menjadi pengurus HMJ 

sebagai anggota dan BEM – U sebagai anggota Politik Hukum dan HAM dan pada 

tahun 2016-2017 pernah menjadi Asst. Praktikum INFOKOM. Pada tahun 2018 

melanjutkan pendidikan Magister Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Selama 

menempuh pendidikan dia aktif dalam kegiatan mengikuti beberapa seminar 

kampus maupun luar kampus, dan beberapa tulisannya telah dimuat di berbagai 

jurnal. Penulis bisa dihubungi melalui e-mail aidaholili@gmail.com. 
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